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Tesis ini mengkaji tentang karakter pendidik dalam perspektif al-Qur’an, 
Penelitian ini perlu dilakukan, mengingat adanya sebagian pendidik di era 
milenial ini sudah mulai terkontaminasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta budaya barat, yang menyebabkan kurangnya perhatian mereka 
terhadap nilai dan akhlak Islami yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis, 
sehingga mereka tidak layak dijadikan sebagai teladan yang baik oleh peserta 
didiknya. Berangkat dari permasalahan pokok ini, dapat dijabarkan dua  fokus 
kajian sebagai berikut: (1) Bagaimana wujud karakter pendidik dalam al-Qur’an? 
dan (2) Bagaimana upaya membangun karakter pendidik qur’ani di era milenial?. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk kajian pustaka 
(library research), yang difokuskan pada studi al-Qur’an dengan menggunakan 
beberapa pendekatan antara lain: Pendekatan historis-sosiologis, hermeneutik, 
semiotik, semantik, dan psikologi. Kemudian data dihimpun dengan teknik literer 
dan dokumenter. selanjutnya data-data yang ditemukan dianalisis dengan 
menggunakan beberapa metode antara lain: Metode tafsir maud}u’I (tematik), 
Metode tafsir tah}lili (analitis), deduktif, induktif dan deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal berikut: pertama, wujud 
karakter pendidik dalam al-Qur’an yang terdapat pada surah al-Kahfi, Luqma>n 
dan al-S}affa>t dapat diuraikan sebagai berikut, dalam Q.S. al-Kahfi ayat 60-82; 
1. Berilmu, 2. Menuntun dan membimbing, 3. Memiliki komitmen, 4. Memahami 
karakter peserta didik, 5. Pemaaf, 6. Memberi teguran atau peringatan, 7. Sabar, 8. 
Tegas, 9. Tanggung jawab. Kemudian dalam Q.S. Luqma>n ayat 12-19 ; 1. 
Bijaksana, 2. Cinta dan kasih sayang, 3. Senang berbuat baik, 4. Konsisten dalam 
iman, 5. Takwa, 6. Senang menyeru kepada kebaikan dan mencegah yang 
mungkar (Amar ma’ruf nahi mungkar), 7. Tidak sombong, 8. Tawadu’. 
Selanjutnya dalam Q.S. al-S}affa>t 102-107 ;1. Senang bermusyawarah, 2. Ikhlas, 
3. Jujur, 4. Bersifat rabbani. Kedua, upaya membangun karakter pendidik qur’ani 
di era milenial  yaitu melalui dua faktor berikut. Faktor internal yang bersumber 
dari kesadaran diri antara lain: introsfeksi diri (muh}asabah al-nafsi), 
memperbanyak intraksi dengan al-Qur’an, dan mengamalkan nilai-nilai qur’an 
mulai dari diri. Dan faktor ekstern yang bersumber dari luar diri antara lain: 
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lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat/social serta lingkungan 
internet/media sosial/ jejaring sosial. 
Implikasi penelitian ini, bagi setiap pendidik yang senantiasa 
melaksanakan tugas kependidikannya, mengkaji dan menggali nilai-nilai al-
Qur’an khususnya terkait dengan karakter pendidik, perlu terus ditingkatkan, 
karena seiring dengan kemajuan IPTEK karaker seorang pendidik itu dapat 
tergerus dan menjauh dari nilai-nilai al-Qur’an itu sendiri. Sifat dari seorang 
pendidik yang digugu dan ditiru harus terus melekat dalam dirinya, hal inilah 
yang menyebabkan perlunya terus mengakrabkan diri dengan al-Qur’an sebagai 
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This thesis examines the character of educators in the perspective of the 
Qur'an, this research needs to be done, given that there are some educators in the 
millennial era who have begun to be contaminated with advances in science and 
technology and western culture, which have caused their lack of attention to 
Islamic values and morals contained in the Qur'an and hadith, so that they are not 
worthy of being used as good role models by their students. Departing from this 
main problem, two focus studies can be described as follows: (1) What is the form 
of the character of the educator in the Qur'an? and (2) How is the effort to build 
the character of the qur’an educator in the millennial era?. 
This research is a qualitative research in the form of library research, 
which is focused on the study of the Qur'an using several approaches including: 
Historical-sociological, hermeneutic, semiotic, semantic, and psychological 
approaches. Then the data is collected by literary techniques and documents. then 
the data found were analyzed using several methods including: Tafsir maudlu'i 
(thematic) method, Tahlili interpretation method (analytical), deductive, inductive 
and descriptive. 
The results of this study show the following points: first, the form of the 
character of the educator in the Qur'an contained in the surah al-Kahfi, Luqma>n 
and al-S}affa>t can be described as follows in Q.S. al-Kahfi verses 60-82; 1. 
Knowledge, 2. Guiding and guiding, 3. Having commitment, 4. Understanding the 
character of students, 5. Forgiving, 6. Giving a warning or warning, 7. Patience, 8. 
Strict, 9. Responsibility. Then in Q.S. Luqma>n verses 12-19; 1. Wise, 2. Love 
and affection, 3. Happy to do good, 4. Consistent in faith, 5. Piety, 6. Happy to 
call for good and prevent the wrong (Amar ma'ruf nahi mungkar), 7. Not arrogant 
, 8. Humbel. Next in Q.S. al-S}affa>t 102-107; 1. Happy to deliberate, 2. 
Sincerely, 3. Honest, 4. Rabbani. Second, efforts to build the character of qur'ani 
educators in the millennial era are through the following two factors: Internal 
factors stemming from self-awareness include: self-introsfection (muhasabah al-
nafsi), multiplying intraction with the Qur'an, and applying values the Qur'an 
starts from self. And external factors originating from outside themselves include: 
xi 
 
family environment, school, community / social, and Internet / social media / 
social networking environment. 
The implications of this study, for every educator who always carries out 
his educational duties, examines and explores the values of the Qur'an, especially 
related to the character of educators, needs to be continually improved, because 
along with the progress of science and technology because an educator can be 
eroded and away from grades the value of the Qur'an itself. The nature of an 
educated and imitated educator must continue to be inherent in him, this is what 
causes the need to continue to familiarize himself with the Qur'an as a solution to 
































   البحث تجريذ
 :يحًذ َظش٘           الاعى
 5000.10.2.91.71 :         سلى انمٛذ
  انًشثٍٛ فٙ انًُظٕس انمشآَٙ: ؽخقٛخ  ػُٕاٌ انشعبنخ
 gA.M ،انذكزٕس عزٙ يشٔٚخ  : ؾشف الألًان
  cL ,gA.M،ٙط حبسط كهبانذكزٕس انح : ؾشف انضبًَٙان
 
 الشخصة  ، المربي ، القرآن ، منظور القرآن ، المودودي ، المربي في عصر الألفة : سااساة الكلمات الا
 
َظش انمشآٌ ، ْٔزا انجحش ٚحزبط إنٗ أٌ ٚزى ، رجحش ْزِ انشعبنخ فٙ طجٛؼخ انًشثٍٛ يٍ ٔعٓخ 
ثزمذو انؼهى ٔانزكُٕنٕعٛب ٔانضمبفخ  يهٕصب قش الأنفٛخ انزٍٚ ثذأٔاثبنُظش إنٗ أٌ ُْبن ثؼل انًؼهًٍٛ فٙ ػ
انغشثٛخ ، يًب رغجت فٙ ػذو اْزًبيٓى ثبنمٛى ٔالأخلاق الإعلايٛخ. انٕاسدح فٙ انمشآٌ انكشٚى ٔانحذٚش 
زحك أٌ رغزخذو كمذٔح عٛذح يٍ لجم طلاثٓى. اَطلالًب يٍ ْزِ انًؾكهخ انشئٛغٛخ ، ًٚكٍ انؾشٚف ، ثحٛش لا رغ
) كٛف رجُٙ 2) يب ْٕ ؽكم ؽخقٛخ انًؼهى فٙ انمشآٌ؟ ٔ (1ٔفف دساعزٍٛ يشكضٍٚٛ ػهٗ انُحٕ انزبنٙ: (
 ؽخقٛخ يؼهًٙ انمشآٌ انكشٚى فٙ ػقش الأنفٛخ؟
ثبعزخذاو ػذح  انمشآٌ فٓىػهٗ انجبحش ٚشكضَٕػٙ فٙ ؽكم ثحش نهًكزجخ ،  ْزا انجحش ْٕ ثحش
انُفغٛخ. صى ٚزى عًغ انجٛبَبد  -انذلانٛخ  -انغًٛٛبئٛخ  -انزؤٔٚهٛخ  -الاعزًبػٛخ  -انزبسٚخٛخ  ُٓغخأعبنٛت يُٓب:ان
ػٍ طشٚك انزمُٛبد الأدثٛخ ٔانٕصبئمٛخ. صى رى رحهٛم انجٛبَبد انزٙ رى انؼضٕس ػهٛٓب ثبعزخذاو ػذح طشق يُٓب: 
الاعزُزبعٛخ ، الاعزمشائٛخ  ،حهٛهٛخ)طشٚمخ انزفغٛش انًظهم (انزفغٛشٚخ) ، طشٚمخ انزٓغهٙ انزفغٛشٚخ (انز
 ٔانٕ فٛخ.
رظٓش َزبئظ ْزِ انذساعخ انُمبه انزبنٛخ: أًٔلا ، ًٚكٍ ٔفف ؽكم ؽخقٛخ انًؼهى فٙ انمشآٌ انٕاسد 
-06( اٜٚبدانكٓفٙ انمشآٌ انٕاسد فٙ عٕسح  فٙ ،كًب ٚهٙ رفقٛهٓبٔ ٔانقفبد فٙ عٕسح انكٓفٙ ، نمًبٌ
. 6. انغفشاٌ ، 5. فٓى طجٛؼخ انطلاة ، 4. ٔعٕد انزضاو ، 3. انزٕعّٛ ٔالإسؽبد ، 2. انًؼشفخ ، 1؛ )28
نمًبٌ  انمشآٌ انٕاسد فٙ عٕسح. انًغؤٔنٛخ. صى فٙ 9. فبسيخ ، 8. انقجش ، 7إػطبء رحزٚش أٔ رحزٚش ، 
) الإًٚبٌ 5صبثذ فٙ الإًٚبٌ ، . 4. عؼٛذ نفؼم انخٛش ، 3. انحت ٔانحُبٌ ، 2. انحكًخ ، 1؛  )71-21( اٜٚبد
".  انزٕامغ. 8،  غٛش انًزكجش. 7،  ايش انًؼشٔف ٔ َٓٙ انًُكبس)ٕح نهخٛش ٔيُغ انخطؤ (. عؼٛذ نهذػ6، 
. 3. خبنـ انزمذٚش ، 2،  ًؾبٔسح. عؼٛذ نه1 )701-201( اٜٚبدانقفبد فٙ انمشآٌ انٕاسد فٙ عٕسح  انزبنٙ
. سثبَٙ. صبًَٛب ، انغٕٓد انًجزٔنخ نجُبء ؽخقٛخ يؼّهًٙ انمشآٌ انكشٚى فٙ ػقش الأنفٛخ ْٙ يٍ 4فبدلخ ، 
) ، يحبعجخ انُفظخلال انؼبيَهٍٛ انزبنٍٛٛ: انؼٕايم انذاخهٛخ انُبثؼخ يٍ انٕػٙ انزارٙ رؾًم: انزُّفظ انزارٙ (
جٛك انمٛى. ٚجذأ انمشآٌ يٍ انُفظ. ٔرؾًم انؼٕايم انخبسعٛخ انُبؽئخ يٍ ٔينبػفخ انزؼقٛت يغ انمشآٌ ، ٔرط
الإَزشَذ / ٔعبئم الإػلاو الاعزًبػٛخ / ثٛئخ  ٔ ٔانًذسعخ ٔانًغزًغ / الاعزًبػٛخ خبسعٓب: انجٛئخ الأعشٚخ
 انؾجكبد الاعزًبػٛخ
، ٚفحـ ٔٚغزكؾف  ، ػهٗ كم اخزقبفٙ ٚمٕو دائ ًب ثٕاعجبرّ انزؼهًٛٛخانجحش الاصبس انًزشثخ ػهٙ
لٛى انمشآٌ ، خبفخ انًشرجطخ ثطبثغ انًؼهًٍٛ ، ٚحزبط إنٗ رحغٍٛ يغزًش ، لأَّ يغ رمذو انؼهى ٔانزكُٕنٕعٛب 
لأٌ انًؼهى ًٚكٍ أٌ ٚزآكم ٔٚجزؼذ ػٍ لًٛخ انمشآٌ َفغّ. ٚغت أٌ رظم طجٛؼخ انًؼهى انًزؼهى ٔانًمهذ يلاصيخ نّ 
الإنًبو ثبنمشآٌ كحم نكم يؾكهخ رٕاعٓٓب ، خبفخ فٙ ػقش انزمذو ، ْٔزا ْٕ انغجت فٙ انحبعخ إنٗ يٕافهخ 




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.
1
 
1. Konsonan  
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
Aksara arab Aksara latin 
Simbol Nama 
(bunyi) 
Simbol Nama (bunyi) 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ة Ba b Be 
د ta t Te 
س s\a s\ es dengan titik di atas 
ط Jim j Je 
ػ h}a ḥ  ha dengan titik dibawah 
خ kha’ kh ka dan ha 
د Dal d De 
ر z\al z\ Zet dengan titik di atas 
س ra r Er 
ص Zai z Zet 
ط Sin s Es 
ػ Syin sy es dan ye 
ؿ Sad ṣ  es dengan titik di bawah 
ك D{ad ḍ  de dengan titik di bawah 
ه ta’ ṭ  te  dengan titik di bawah 
ظ ẓ a ẓ  Zet dengan titik di bawah 
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik 
ؽ Ga g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qảf q Qi 
ن kảf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ٌ Nun n En 
ٔ Waw w We 
ِ ha’ h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
٘ ya’ y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa  diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal  
 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Aksara arab Aksara latin 
 
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 
َا Fathah A A 
ِا Kasrah I I 
ُا D{ommah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Aksara arab Aksara latin 
 
simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 
َٙئ Fathan dan ya ai a dan i 
َٕئ Fathah dan waw au a dan u 
Contoh:  
 َفْٛ َك : kaifa  
َلْٕ َْ   : haula  
 
3. Penulisan alif lam  
 
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 
ma’rifah) ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika dia diikuti oleh huruf 
syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ُؼًْ َّؾنَا :al-syamsu (bukan asy-syamsu) 








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Aksara arab Aksara latin 
 
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 
٘ َ | ا َ Fathan dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di 
atas 
-ِ٘  Kasrah dan ya i> i dan garis di 
atas 
ُ-ٔ  D{ommah dan 
wau 
u> u dan garis di 
atas 
Contoh : 
 َدبَي :ma>ta 
َٗيَس  :rama> 
َمْٛ ِل :qi>la 
ُلْٕ ُمَٚ :yaqu>lu 
 
5. Ta marbut>}ah 
 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah , transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al  serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).   
Contoh: 
ِلبَفْطَلاا ُخَمْٔ َس :raudah al-atfa>l 
ُخًِ ْكِحْنَا  :al-h}ikmah 
ُخَهِمبَفْنا ُخَُ ْٚ ِذًَ ْنَا :al-madi>nah al-fa>dilah 
 
6. Syaddah ( Tasydi>d )  
 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah . 
Contoh: 
بََُّثَس :rabbana> 
بَُ ْٛ َّغَ :najjaina> 
ُّكَحْنَا :al-h}aqq 
Jika huruf  ٖ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 




ٌّ ِهَػ :‘Ali> (buka ‘Aliyy atau  ‘Aliy) 
ٌّ ِثَشَػ :‘Arai> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Aliy) 
 
7. Hamzah  
 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ٌَ ْٔ ُشُيْؤَر :ta’muru>na 
ُءْٕ َُّنَا :al-nau’ 
ٌئْٛ َؽ :syai’un 
ُدْشِيُأ :umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al - Qur’an (dari al - Qur’a>n ), hadis, 
Sunnah, khusu dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka  harus ditransliterasi secara utuh.   
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al - Qur’a>n  
Al - Sunnah qabl al - tadwi>n  
Al - ‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al - lafz} la> bi khus}u>s} al - sabab  
 
9. Lafz} al - Jala>lah (للها) 
 
 Kata ‚ Allah ‛yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah.  
Contoh:  
ِللها ٍُ ْٚ ِد :di>nulla>h  
ِللهبِث :billa>h   
 
Adapun ta marbut>}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al 
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [ t ] .  
Contoh:   
ِللها ِخًَ ْحَس ِٗف ْىُْ  :hum fi> rahm}atilla>h  
 
 




Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital ( All Caps ), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal  dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).   
Contoh:  
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l  
Inna awwala baitin wudi}‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan  
Syahru Ramad}an> al - laz\i> unzila fi>h al - Qur’a>n  
Nasi}>r al-Di>n al-T{u>si>  
Abu> >Nas}r al-Fara>bi>  
Al-Gaza>li>  
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Kata-kata kunci:  Karakter, Pendidik, Al-Qur’an  
Tesis ini mengkaji tentang karakter pendidik dalam perspektif al-Qur’an, Penelitian 
ini perlu dilakukan, mengingat adanya sebagian pendidik di era milenial ini sudah mulai 
terkontaminasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta budaya barat, 
yang menyebabkan kurangnya perhatian mereka terhadap nilai dan akhlak Islami yang 
terdapat dalam al-Qur’an dan hadis, sehingga mereka tidak layak dijadikan sebagai 
teladan yang baik oleh peserta didiknya. Berangkat dari permasalahan pokok ini, dapat 
dijabarkan dua  fokus kajian sebagai berikut: (1) Bagaimana wujud karakter pendidik 
dalam al-Qur’an? dan (2) Bagaimana upaya membangun karakter pendidik qur’ani di era 
milenial?. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk kajian pustaka (library 
research), yang difokuskan pada studi al-Qur’an dengan menggunakan beberapa 
pendekatan antara lain: Pendekatan historis-sosiologis, hermeneutik, semiotik, semantik, 
dan psikologi. Kemudian data dihimpun dengan teknik literer dan dokumenter. 
selanjutnya data-data yang ditemukan dianalisis dengan menggunakan beberapa metode 
antara lain: Metode Tafsir Maudlu’iy (Tematik), Metode Tafsir Tahlili (Analitis) 
Deduktif, induktif dan deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal berikut: pertama, karakter pendidik 
dalam al-Qur’an yang terdapat pada surah al-kahfi, luqman dan Ash-Shaffat dapat 
diuraikan sebagai berikut dalam Q.S al-kahfi ayat 60-82; 1. Berilmu, 2. Menuntun dan 
membimbing, 3. Memiliki komitmen, 4. Memahami karakter peserta didik, 5. 
Pemaaf, 6. Memberi teguran atau peringatan, 7. Sabar, 8. Tegas, 9. Tanggung 
jawab. Kemudian dalam Q.S Luqman ayat 12-19 ; 1. Bijaksana, 2. Cinta dan kasih 
saying, 3. Senang berbuat baik, 4. Konsisten dalam iman, 5) Takwa, 6. Senang 
menyeru kepada kebaikan dan mencegah yang mungkar (amar ma’ruf nahi 
mungkar), 7. Tidak sombong, 8. tawadu’. Selanjutnya dalam Q.S al-Shaffat 102-
107 ;1. Senang bermsyawarah, 2. Ikhlas, 3. Jujur, 4. Bersifat rabbani. Kedua, 
karena pentingnya membangun karakter pendidik qur’ani di era milenial ini, perlu adanya 
upaya yang bersumber dari dua faktor utama yaitu Factor intern yang bersumber dari 
kesadaran diri antara lain: introsfeksi diri (muhasabah al-nafsi), memperbanyak intraksi 
dengan al-Qur’an, dan mengamalkan nilai-nilai qur’an mulai dari diri. Dan Factor ekstern 
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This thesis examines the character of educators in the perspective of the 
Qur'an, this research needs to be done, given that there are some educators in the 
millennial era who have begun to be contaminated with advances in science and 
technology and western culture, which have caused their lack of attention to 
Islamic values and morals contained in the Qur'an and hadith, so that they are not 
worthy of being used as good role models by their students. Departing from this 
main problem, two focus studies can be described as follows: (1) What is the form 
of the character of the educator in the Qur'an? and (2) How is the effort to build 
the character of the qur’an educator in the millennial era?. 
 
This research is a qualitative research in the form of library research, which 
is focused on the study of the Qur'an using several approaches including: 
Historical-sociological, hermeneutic, semiotic, semantic, and psychological 
approaches. Then the data is collected by literary techniques and documents. then 
the data found were analyzed using several methods including: Tafsir Maudlu'iy 
(Thematic) Method, Tahlili Interpretation Method (Analytical) Deductive, 
inductive and descriptive. 
 
The results of this study show the following points: first, the character of the 
educator in the Qur'an contained in the surah al-kahfi, luqman and Ash-Shaffat 
can be described as follows in Q.S al-kahfi verses 60-82; 1. Knowledge, 2. 
Guiding and guiding, 3. Having commitment, 4. Understanding the character of 
students, 5. Forgiving, 6. Giving a warning or warning, 7. Patience, 8. Strict, 9. 
Responsibility. Then in Q.S Luqman verses 12-19; 1. Wise, 2. Love and affection, 
3. Happy to do good, 4. Consistent in faith, 5.Faith, 6. Happy to call for good and 
prevent the wrong (amar ma'ruf nahi mungkar), 7. Not arrogant , 8. tombadu '. 
Next in Q.S al-Shaffat 102-107; 1. Happy to deliberate, 2. Sincerely, 3. Honest, 4. 
Rabbani. Second, because of the importance of building the character of qur'ani 
educators in this millennial era, there needs to be an effort that comes from two 
main factors, namely internal factors derived from self-awareness, among others: 
self-introsfection (muhasabah al-nafsi), multiplying intractions with the Qur'an 's, 
and practice the values of the Qur'an starting from self. And external factors 
originating from outside themselves include: family environment, school and 







 17779.7909..90.: يحًس َبظض٘ / MINالاؼى / 
 ػُٕاٌ انطؼبنخ: شرصٛخ انًطثٙ فٙ يُظٕض انمطآٌ
 9 ز9 شبضع يطٔٚخ ، و9.انًؽتشبض: 
 gA.M، cL، elluK siraH .H9 ز9 0
 
 انكهًبد انًفتبحٛخ: انشرصٛخ ، انًطثٙ ، انمطآٌ
 
انمطآٌ ، ْٔصا انجحث ٚحتبج تجحث ْصِ انطؼبنخ فٙ طجٛؼخ انًؼهًٍٛ يٍ ٔخٓخ َظط  
إنٗ أٌ ٚتى ، ثبنُظط إنٗ أٌ ثؼض انًؼهًٍٛ فٙ ْصا انؼصط الأنفٙ لس ثسأٔا ٚتهٕثٌٕ ثتمسو انؼهى 
ٔانتكُٕنٕخٛب ٔانثمبفخ انغطثٛخ ، يًب ٚؽجت ػسو اْتًبيٓى ثبنمٛى ٔالأذلاق الإؼلايٛخ9 انٕاضزح 
يٍ لجم طلاثٓى9 اَطلالًب يٍ ْصِ  فٙ انمطآٌ ٔانحسٚث ، ثحٛث لا تؽتحك اؼترساو أيثهخ خٛسح
) يب ْٕ .انمضبٚب الأؼبؼٛخ ، ًٚكٍ ٔصف اثٍُٛ يٍ يحبٔض انسضاؼخ ػهٗ انُحٕ انتبنٙ: (
) كٛف ٚتى ثصل اندٓس نجُبء شرصٛخ يؼهًٍٛ 0شكم شرصٛخ انًؼهى فٙ انمطآٌ انكطٚى ٔ (
 انُمَطاَٙ فٙ ػصط الأنفٛخ9
كتجخ ، ٚطكع ػهٗ زضاؼخ انمطآٌ ػٍ ٚؼس ْصا انجحث ثحًثب َٕػًٛب فٙ شكم ثحث نهً 
الاختًبػٛخ ، انتأٔٚهٛخ ، انؽًٛٛبئٛخ ،  -ططٚك اؼترساو ػسح يُبْح يُٓب: انًمبضثبد انتبضٚرٛخ 
ثى ٚتى خًغ انجٛبَبد يغ انتمُٛبد الأزثٛخ ٔانٕثبئمٛخ9 ثى تى تحهٛم انجٛبَبد  .انسلانٙ ، ٔانُفؽٙ
ثٍٛ أيٕض أذطٖ: ططٚمخ انتفؽٛط انتٙ تى انؼثٕض ػهٛٓب ثبؼترساو ػسح ططق ، يٍ 
(انًٕاضٛغ) ، ٔططٚمخ تفؽٛط انتبْهٛهٙ (انتحهٛهٙ) اؼتُتبخٙ ، اؼتمطائٙ  yi'ulduaM
 ٔصفٙ9
ٔتشٛط َتبئح ْصا انجحث إنٗ انؼسٚس يٍ الأشٛبء ُْب: أًٔلا، ًٚكٍ إٚدبظ انطبثغ  
شبفبد ػهٗ انُحٕ انتبنٙ فٙ غ ق -نهًطثٍٛ فٙ انمطآٌ فٙ ؼٕضح انكٓف ال ٔنمًبٌ ٔانطيبز
ف كٓف ٚدت أٌ ٚكٌٕ يطثًٛب نهُٛخ حؽُب، ًٚكٍ أٌ تٕفط ًَبشج تحتصٖ، ٔػمس  02-70-ال
خؼم انتؼهى انؼمٕز، يؽؤٔنخ، ٔيسضٔغ، ٔزائًب تمسٚى إٚضبذ نكم اذتجبض نهطلاة انًحتًهٍٛ، 
يطثًٛب ُٔٚجغٙ زائًًب إػطبء ثفضم الله، زاضيب  ..-0.غ9 ف9  Sيبلاؼخ9 لاحمًب فٙ نمًبٌ 
انطأفخ، ٔانرٛطٚخ، ثئًٚبٌ ضاؼد، تمٛٛى أَفؽٓى، زائًًب حفظ ػلالتّ يغ الله ٔاٜذطٍٚ، لا َسػٙ، 
يطثًٛب نّ  07.-07.شبفبد -انطيبز Sفض انمهت9 انمبزو فٙ غ ٔتؽؼٗ خبْسح إنٗ زائًًب يُر
، لٕ٘ الإًٚبٌ، ضٚجطٔثبتٛػ ٔضٔخب ' (الأيم enyehCانًٕلف نهسًٚمطاطٛخ ٔفطاَك ثٛطتٌٕ 
ثبلله)9 ثبَٛب، ثؽجت أًْٛخ ثُبء انًطثٍٛ طبثغ ْصا انؼصط الأنفٙ انمطآَٛخ، ضطٔضح ثصل اندٕٓز 
نًتسضة انؼٕايم فٛٓب انؼبئساد يٍ انٕػٙ انصاتٙ ثٍٛ انتٙ يصسضْب ػبيهٍٛ ضئٛؽٍٛٛ، ًْب ا
أيٕض أذطٖ: إُٚتطٔؼفٛكؽٙ اؼتُؽبخ أَفؽٓى (يْٕبؼبثخ َفؽٙ)، إُٚتطاكؽٙ يغ انمطآٌ 
انكطٚى، ٔيًبضؼخ لٛى انمطآٌ ثسءًا ثُفؽك9 ٔكبٌ يصسضْب انؼٕايم انربضخٛخ ذبضج َفؽٙ ثٍٛ 







A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan sebuah proses perbaikan, penguatan dan 
penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi manusia.
1
 Manusia terlahir 
dengan membawa potensi (fit}rah)
2
 dan potensi itu harus dikembangkan melalui 
pendidikan.  
Tanpa pendidikan manusia tidak akan mampu memenuhi esensi 
kemanusiannya sebagai manusia paripurna. Sukarjdo dan Ukim Komaruddin 
mengatakan, manusia merupakan makhluk yang bergelut secara intens dengan 
pendidikan. Itulah sebabnya manusia dijuluki sebagai animal educandum dan animal 
educandus sekaligus yaitu sebagai makhluk yang dididik dan makhluk yang 




Pendidikan juga sebagaimana dikemukakan Ramayulis yaitu segala usaha 
orang dewasa yang diberikan kepada peserta didik untuk memimpin perkembangan 
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Muh.Raqib, Ilmu Pendidikan Islam:Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 
Keluarga dan Masyarakat, (Cet. I, Yogyakarta: PT. LKIS Perinting Cemerlang, 2009), h. 15. 
 
2
 Muh. Haitami Salim & Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. I, 
Jogjakarta: al-Ruzz Media, 2012), h. 91. 
 
3
 M.Sukardjo dan Ukim Komaruddin, Landasan Pendidikan:Konsep dan Aplikasinya, (Cet. I, 
Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2009), h. 1. 
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potensi jasmani dan rohaninya ke arah kesempurnaan.
4
 Dalam hal ini dapat dikatakan 
bahwa pendidikan itu adalah tarbiyah roh}aniyah dan jismiyah. 
Sementara dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional  Bab 1 Pasal 1 dinyatakan;  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.5 
Undang- undang tersebut mengisyaratkan kepada elemen bangsa khsusnya 
yang terlibat dalam dunia pendidikan untuk mengimplementasikan visi dari sebuah 
pendidikan, isyarat itu sungguh ideal, tapi masih sulit untuk dicapai dengan maksimal 
disebababkan adanya faktor-faktor penghambat sebagaimana disebutkan Abudin 
Nata
6
 antara lain; pertama, adanya gap antara fakta dan harapan atau kesenjangan 
antara idealitas dan realitas. Tidak terjadi sinkronisasi antara sistem pendidikan 
nasional dengan isi kurikulum. Kurikulum sangat pragmatis sehingga isinya tidak 
menyentuh pada aspek substansi. Kedua, persepsi bahwa pendidikan formal masih 
ada sekularisasi ilmu yakni pemisah antara agama dan ilmu pengetahuan. Ketiga, 
keberhasilan pendidikan lebih banyak diukur dari kecerdasan IQ (Intelligence 
Quonteint), kurang menilai kecerdasan lain. Keempat kebijakan pemerintah membuat 
sekolah-sekolah bertaraf internasional. Realitas ini menunjukkan pemerintah 
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 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. X, Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h.13. 
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 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 




 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, (Cet. III, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008), h. 231. 
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membuat gap antara peserta didik yang cerdas dan yang kurang, yang kaya dan 
miskin. 
Dari problem tersebut dapat dipahami bahwa Indonesia itu tidak dapat 
dibangun hanya mengandalkan kecerdasan intlektual semata, hanya mengandalkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi saja. Tapi Indonesia dapat dibangun dengan 
membangun manusianya, melahirkan manusia yang memiliki kebersihan jiwa, atau 
pendidikan yang mengintegrasikan akal (IQ), kalbu (EQ), dan ruhiyah (SQ) secara 
komprehensif. 
Dalam proses pendidikan, terdapat dua unsur penting di dalamnya yaitu 
pendidik dan peserta didik. Dalam hal ini pendidik merupakan pemegang peran 
utama dalam proses pentransferan ilmu pengetahuan dan moral. Itulah sebabnya 




Fungsi lain yang penting bagi seorang pendidik adalah merupakan salah satu 
pihak yang bertanggung jawab terhadap pelakasanaan pendidikan terutama 
menyangkut bagaimana peserta didik diarahkan sesuai tujuan yang telah dirumuskan. 
Pada pendidikan Islam misalnya, Abd Al-Rah{ma>n S}aleh Abdullah mengatakan 
dalam bukunya “Educational Theory a Qur’anic Outlook”, yang dikutip Armai 
Arief, bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian sebagai 
khalifah Allah swt. atau sekurang-kurangnya mempersiapkan ke jalan yang mengacu 
kepada tujuan akhir. Tujuan Islam menurutnya dibangun atas tiga komponen sifat 
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 Khairan Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pusat Pelajar, 2004), h.172. 
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dasar manusia yaitu: Tubuh, ruh, dan  akal yang masing-masing harus dijaga.
8
 
Demikian juga dalam kontek pendidikan umum, Muhammad Raqib mengemukakan 
tugas seorang pendidik difokuskan pada upaya mengembangkan kemampuan peserta 
didik dalam ranah kognitif, apektif dan psikomotoriknya.
9
 
Menjadi seorang pendidik merupakan profesi yang sangat mulia, ia 
memegang peranan yang sangat segnifikan dalam melahirkan satu generasi yang 
lebih baik. Profesionalitas merupakan sebuah keharusan bagi setiap pendidik. Tanpa 
profesionalitas pendidik akan sulit melaksanakan tugasnya dengan baik. Sehingga 




Rumusan ini sejalan dengan arahan yang terdapat dalam konsep pendidikan 
Islam. Bahwa pendidik memiliki dua peran sekaligus yaitu transfer of knowledge dan 
transfer of value.
11
 Maka dengan peran inilah akan mampu melahirkan peserta didik 
yang paham dengan tugas dan fungsi yang diembannya yaitu menjadi seorang hamba 
maupun sebagai khalifah dimuka bumi. 
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 Muh.Raqib, Ilmu Pendidikan Islam:Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 
Keluarga dan Masyarakat, h. 50. 
 
10
 Jamal Makmur Asmuni, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Frofesional, (Yogyakarta: 
Power Book Ihdina, 2009), h. 37. 
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 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis, 
(Jakarta: Ciputa Press, 2002), h. 42. 
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Selain kompetensi, hal yang sangat perlu dimiliki oleh seorang pendidik 
adalah karakter. Karakter merupakan cerminan dari keperibadian seorang pendidik, 
yang mana terdiri dari tiga komponen yaitu pengetahuan moral, perasaan moral dan 
perilaku moral
12
. Dengan modal inilah seorang pendidik dapat menjalankan perannya 
dengan sempurna.  
Mewujudkan salah satu tujuan pendidikan yaitu memanusiakan manusia 
(human being),
13
merupakan tugas yang sulit, karena tidak semua pendidik mampu 
melakukannya kecuali pendidik yang memiliki karakter yang baik, dapat ditiru dan 
digugu sebagai tauladan. 
Merujuk kepada al-Qur‟an, dapat ditemukan bahwa karakter pendidik yang 
baik telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. dalam posisinya menjadi seorang 
pendidik bagi keluarga, sahabat- sahabat dan umatnya secara umum. 
Ia adalah teladan dari segala aspek, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-
Ah}za>b (33):21 
 ِهَّللا ِلوُسَر يِف ْنُكَل َىاَك ْدَقَل( اًريِثَك َهَّللا َرَكَذَو َرِخآْلا َمْوَيْلاَو َهَّللا وُجْرَي َىاَك ْيَوِل ٌتَنَسَح ٌةَوْسُأ12) 
Terjemahanya:  
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan ia banyak menyebut Allah.
14
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h. 82. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syamil Cipta Media, 
2010), h. 420. 
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Ayat ini berkenaan dengan peristiwa perang handak, ketika itu, kaum 
muslimin sedang dalam suasana genting dan goncangan yang luar biasa menakutkan, 
namun Rasulullah saw. tetap menjadi pelindung dan pengayom bagi orang-orang 
beriman. Disebutkan juga pada waktu itu Rasululah saw. ikut keluar bersama-sama 
kaum muslimin untuk menggali parit, menggali dengan pacul lalu mengangkat tanah 
dengan alat pacul, ia juga ikut mengangkat suara membaca lantunan-lantunan syair 
untuk membangkitkan semangat kaum muslimin.
15
 Demikian gambaran akhlak 
Rasulullah saw. Sekalipun ayat ini berbicara dalam kontek perang khandaq, namun 
mencakup juga anjuran meneladaninya diluar kontek tersebut secara universal. 
Robert L.Gulick dalam Muhammad The Educator yang dikutip Abd al-Mujib 
dan Jusupf Mudzakkir menyatakan; Muhammad merupakan pendidik sejati yang 
membimbing manusia menuju kebahagian serta melahirkan kestabilan dan ketertiban 
yang mendorong kepada kemajuan perkembangan budaya Islam.
16
 
Kunci sukses pendidikan yang dilakukan oleh Rasulullah saw. adalah 
bermuara pada karakter, dan karakter Rasulullah saw. bersumber dari nilai-nilai al-
Qur‟an.17 Ada banyak ayat al-Qur‟an yang menyinggung tentang karakter khususnya 
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 Sayyid Qutub, Tafsi>r Fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n, Juz X, (Cet. IV, Bairut: Da>r al-Syuruq, 
1412), h. 240. 
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 Abd al-Mujib dan Jusuf Mudzakkar, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. II, Jakarta: Prenada 




          َلاَق ،ٍرِهاَع ِيْب ِماَشِه ِيْب ِدْعَس ْيَع ،ِيَسَحْلا ْيَع ،ٌكَراَبُه اَنَثَّدَح :َلاَق ،ِنِساَقْلا ُيْب ُنِشاَه اَنَثَّدَح ،َييِنِهْؤُوْلا َّمُأ اَي :ُتْلُقَف ،َتَشِئاَع ُتْيَتَأ :
َلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلوُسَر ِقُلُخِب يِنيِرِبْخَأَىآْرُقْلا ُهُقُلُخ َىاَك " :ْتَلاَق ،َنَّلَسَو ِهْي  
Artinya: [Kami diceritakan Hasyim Ibn Qasim, ia berkata kami diceritakan Mubarak dari Hasan dari 
Sa‟ad Ibn Amar berkata, aku datang kepada Aisyah lalu bertanya, wahai ummul mukminin ceritakan 
saya akhlak Rasulullah saw, ia berkat akhlaknya adalah al-Qur‟an] lihat, Ahmad Ibn Hanba>l, Musnad 
Iman Ibn Hamba>l, Juz XIV, (Cet.1, [t.t], Muassaah al-Risalah, 1421), h.148. 
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karakter seorang pendidik misalnya dalam penelitin Hifza tentang “Pendidik dan 
Keperibadiannya dalam Al-Qur’an“18 terdapat sekurangnya tiga istilah yang menjadi 
dasar dari keperibadian pendidik itu, antara lain; al-murabbi, al-mu’allim, dan ahlu 
al-z\ikri. Yang mana dalam kontek al-murabbi, pendidik adalah seorang pembimbing, 
pelindung, penuntun, dan pemelihara, sedangkan dari kontek al-mu’allim, pendidik 
adalah seorang pengajar, dan dari kontek ahlu al-z\ikri pendidik adalah seorang ahli 
ilmu. 
Dijelaskan juga oleh Nur „Aini dalam penelitiannya tentang “Konsep 
Kepribadian pendidik (Telaah Al-Qur’an surah Al-Muddas\s\ir)”19 mengungkapkan 
bahwa, karakter pendidik tercermin pada keberanian dalam menyampaikan 
kebenaran, beriman, rapi dan bersih, meninggalkan perbuatan dosa dan maksiat, 
ikhlas dan sabar dalam mendidik. 
Melihat potret pendidikan yang terjadi saat ini (era milenial) tindakan 
kekerasan (bullying ) yang dilakukan oleh seorang pendidik terhadap peserta didiknya 
kerap terjadi di Sekolah, hal ini menunjukkan runtuhnya sebuah karakter. Misalnya 
dalam catatan Iwan Gunawan, seorang guru SDI al-Farisi bandung memaparkan. 
…seorang siswa dicaci maki dan dipukul kepalanya dengan penggaris kayu, 
gara-gara tidak bisa mengerjakan soal matematika yang diberikan oleh 
gurunya. Bahkan mungkin kita pernah berulang kali mendengar berita yang 
mengejutkan tentang anak SD ataupun SMP yang bunuh diri, gara-gara belum 
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 Hifza, Pendidik dan Keperibadiannya dalam al-Qur’an, Tesis PAI Pps UIN Sunan 
Kalijaga, 2010. http://digilib.uin pdf 13/03/218. 
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PAI IAIN Salatiga, 2016. http://e-repository.perpus.iainsalatiga.pdf 13/03/2018. 
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membayar SPP yang beberapa bulan tertunggak dan sering ditagih oleh 
gurunya sehingga siswa merasa malu untuk masuk sekolah…..20 
 
Demikian juga Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) memberikan catatan 
akhir tahun pendidikan 2017. Salah satunya yaitu, dari pengamatan kualitatif  FSGI, 




Misalnya kasus guru pukul murid yang terjadi  di SMP Negeri 10 Pangkal 
Pinang,
22
 namun pada akhirnya berujung damai antara kedua belah pihak setelah 
ditangani oleh pihak yang berwajib. Pada kasus yang lain  terdapat oknum guru SD 
"Gendheng" tega hukum 3 siswi telan lem glukol.
23
 Pada kasus yang lain terjadi 




Dari paparan data di atas dapat dipahami bahwa tantangan pendidikan era 
milenial ini sangat besar, khususnya dalam aspek moral atau karakter. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Wahid, bahwa terdapat sekurang-kurangnya tiga tantangan 
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pendidikan di era milenial antara lain; kebodohan, kebobrokan moral, dan hilangnya 
karakter muslim, sejalan dengan pendapat Mawardi Pewangi
25
 mengemukakan tiga 
tantangan yang sangat kerusial terhadap pendidikan Islam antara lain;  kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, demokratisasi, dan dekadensi moral. 
Oleh karena itu dari beberapa permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 
dunia pendidikan era milenial ini, baik pada aspek degradasi moral maupun aspek 
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Merupakan pengingat atau tanda bahwa 
sesungguhnya para pendidik secara umum sudah mulai tergerus dan bergeser dari 
tuntunan dasar dalam pendidikan Islam itu sendiri yaitu al-Qur‟an.  
B. Rumusan dan Batasan Masalah  
1. Rumusan masalah  
Berdasarkan  latar belakang masalah yang peneliti paparkan di atas maka 
dapat ditarik rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana wujud  karakter pendidik  dalam  al-Qur‟an? 
b. Bagaimana upaya membangun karakter pendidik  Qur‟ani di era milenial?  
2. Batasan masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak  menyimpang dari rumusan masalah 
dan tujuan. Dalam hal ini peneliti perlu memberikan gambaran tentang batasan 
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 Mawardi Pewangi,Tantangan Pendidikan Islam di Era Globalisasi, Jurnal Tarbawi| 




masalahya. Mengingat objek penelitian ini adalah al-Qur‟an sudah tentu isi 
kandungannya cukup luas, maka perlu diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Penelitian ini berorientasi pada karakter pendidik dalam perspektif al-Qur‟an. 
b. Ayat-ayat yang dikaji bersifat maud}u>’i artinya dalam penelitian ini mengambil 
beberapa ayat dan surah yang terkait tentang pendidikan, pengambilan ini 
didasakan terhadap isi dan kandungan yang terdapat dalam ayat tersebut yang 
secara umum menggambarkan sebuah intraksi pembelajaran (intraksi edukatif) 
yang akan membantu peneliti dalam merumuskan karakter pendidik itu sendiri. 
Surah dan ayat tersebut antara lain: Firman Allah dalam Q.S. al-Kahfi (18): 60-
82, Q.S. Luqma>n (31):12-19, Q.S. al-S}affa>t (37): 102-107. 
C. Definisi Operasional 
Agar penelitian ini dapat dipahami dengan tepat dan benar, serta terhindar dari 
kesalah pahaman, peneliti perlu menjelaskan definisi dari tiap-tiap istilah dalam judul 
antara lain: 
1. Karakter 
Karakter merupakan watak, sifat, tabiat atau perangai yang terdapat pada diri 
seorang sebagai cerminan dari sikap dan perilakunya, yang lahir secara spontanitas, 
lalau menjadi sebuah kebiasaan dan tumbuh menjadi karakteristik yang 
membedakannya dari kebanyakan orang. Karakter ini juga pada umumnya dapat 
berubah dan dibentuk jika dipicu oleh faktor-faktor tertentu.
26
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Pendidik adalah orang yang memiliki sutu fungsi membimbing, mengarahkan, 
dan berupaya mencerdaskan, serta membangun seluruh potensi  peserta didiknya, 
memegang tanggung jawab dalam suksesnya pendidikan dengan mencurahkan 
                                                                                                                                                                     
Akhlak :Secara etimologi akhlak (bahasa arab) adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Berakar dari kata khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar 
dengan kata khaliq (pencipta), makhluk (yang diciptakan ) dan khalq (penciptaan). Sedangkan Secara 
terminologis, menurut Imam Ghazali akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran. 
Kesamaan akar kata di atas mengisyarakatkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya 
keterpaduan antara kehendak (khaliq) dengan perilaku (makhluk). Atau dengan kata lain tata perilaku 
seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya. Dari pengertian etimologi tersebut, akhlak bukan 
saja merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia tetapi 
juga norma yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta. 
Lihat Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Cet. IX, Yogyakarta: LPPI, 2007), h. 1-3. 
Etika: Secara etimologi, etika berasal dari bahasa Yunani, Ethos yang berarti watak kesusilaan atau 
adat. Dalam kamus umum bahasa Indonesia, etika diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-asas 
akhlak. Adapun etika secara istilah telah dikemukakan oleh para ahli salah satunya yaitu Ki Hajar 
Dewantara menurutnya etika adalah ilmu yang mempelajari soal kebaikan dan keburukan di dalam 
hidup manusia semuanya, terutama yang mengenai gerak gerik pikiran dan rasa yang merupakan 
pertimbangan dan perasaan sampai mengenai tujuannya yang merupakan perbuatan. Lihat Abuddin 
Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 90. 
Moral: Moral secara etimologi berasal dari bahasa latin, mores yaitu jamak dari kata mos yang berarti 
adat kebiasaan. Didalam kamus umum bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah penentuan baik 
buruk terhadap perbuatan dan kelakuan. Selanjutnya moral secara terminologi  adalah suatu istilah 
yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan 
yang secara layak dikatakan benar, salah, baik atau buruk. Selanjutnya pengertian moral dijumpai pula 
dalam The Advanced Leaner’s Dictionary of Current English. Dalam buku ini dikemukakan beberapa 
pengertian moral sebagai berikut: 
1. Prinsip-parinsip yang berkenaan dengan benar dan salah, baik dan buruk. 
2. Kemampuan untuk memahami perbedaan antara benar dan salah. 
3. Ajaran atau gambaran tingkah laku yang baik. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa moral adalah istilah yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhaap aktivitas manusia dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar atau 
salah. Jika dalam kehidupan sehari-hari dikatakan bahwa orang tersebut bermoral, maka yang 
dimaksudkan adalah bahwa orang tersebut tingkah lakunya baik. Lihat Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 92-93. 
Keperibadian:  merupakan kombinasi sifat-sifat dalam diri seseorang yang mengarahkannya untuk 
berpikir, berperasaan, dan bertingkah laku tertentu yang khas dalam berhubungan dengan 
lingkungannya. Lickerman mengatakan bahwa kepribadian lebih bersifat menetap dan dipengaruhi 




segenap kemampuan dan keilmuan yang dimilikinaya dan yang terpenting adalah 
melalui keteladanan atau karakter yang dimilikinya. 
3. Perspektif  
Perspektif dapat diartikan sebagai cara pandang, cara memahami sesuatu, cara 
melukiskan dan menggambarkan sesuatu khusus dalam hal ini terkait dengan isi 
kandungan al-Qur‟an tentang karakter pendidik. 
4. Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an merupakan kitab suci ummat Islam, sebagai pedoman dan tuntunan 
yang memberikan penjelasan-penjelasan dan petunjuk atau hidayah bagi orang yang 
bertakwa secara khusus dan segenap manusia secara umumnya, tidak ada keraguan 
sedikit pun padanya, sehingga wajib diimani dan dipahami serta yang terpenting 
diamalkan isinya dalam kehidupan sehari-hari, agar memperoleh keselamatan di 
dunia terlebh lagi keselamatan di akhirat kelak.  
Dari definisi oprasional tersebut dapat ditarik kesimpulan umum bahwa 
karakter pendidik dalam perspektif al-Qur‟an yang dimaksudkan adalah bagaimana 
seorang pendidik mampu menghadirkan nilai-nilai Qur‟ani dalam perilaku dan 
kesehariannya khususnya dalam proses pebelajaran dan pendidikan, sehingga nilai-
nilai al-Qur‟an itu menjadi karakter yang melekat pada dirinya. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut. 
a. Untuk menganalisis karakter pendidik dalam perspektif al-Qur‟an. 
13 
 
b. Untuk menemukan solusi dalam membangun karakter pendidik Qur‟ani  di era 
milenial. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut 
a. Manfaat teoretis 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi pegangan dalam menambah 
wawasan seputar karakter pendidik perspektif al-Qur‟an, khususnya bagi para 
pendidik, dan bagi orang-orang yang terlibat di dalamnya sebagai stake holder 
pendidikan secara umum. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi penulis dapat diperaktikkan dalam kehidupan sehari- hari untuk 
membentuk peribadi yang mulia. 
2) Bagi pendidik dapat mengaplikasikannya dalam interaksi pembelajaran dan 
dunia pendidikan secara khusus dan dalam kehidupan secara umum. 
3) Bagi prodi PAI secara khusus dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 






A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelusuran bahan pustaka yang berhubungan dengan masalah yang akan 
diteliti, merupakan salah satu cara tepat untuk memperoleh informasi serta keterangan 
yang relevan dengan judul yang akan diteliti. Berdasarkan penelusuran literatur yang 
telah dilakukan, ditemukan beberapa karya ilmiah berupa tesis, sekripsi dan jurnal 
yang hampir semakna dengan judul penelitian yang dilakukan dalam tesis ini, yakni: 
Tesis oleh Zulham Effendi “Karakter Pendidik dalam Kitab Hadis\ S{ah{ih{ 
Al-Bukhari” Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa karakter pendidik dalam 
kitab Sahih al-Bukhari antara lain: 1) Ikhlas karena Allah sebagaimana dalam hadis 
yang diriwayatkan oleh „Umar Ibn al-Khattab, 2)Takwa sebagaimana dalam hadis 
yang diriwayatkan oleh al-Nu„man Ibn Basyir, 3) Berilmu sebagaimana dalam hadis 
yang diriwayatkan oleh „Abdullah Ibn „Amr Ibn al-„As, 4)Konsekuen sebagaimana 
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Usamah Ibn Zaid Ibn al-Hariśah, 5) Lemah 
lembut dan kasih sayang sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas Ibn 
Malik, 6) Memperhatikan keadaan peserta didik sebagaimana dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Wail dari„Abdullah Ibn Mas„ud, 7) Jujur dalam perkataan dan 
perbuatan sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, 8)Sabar 
sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas Ibn Malik, 9) Tawadu„ 
sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas Ibn Malik, 10)Adil 
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sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Nu„man Ibn Basyir, 11) 
Bertanggung jawab sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh „Abdullah Ibn 
„Umar. 1 
Tesis oleh Fulan Puspita “Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan dan 
Keteladanan (Studi Atas Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta I) 
“ Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter berbasis pembiasaan di 
MTsN Yogyakarta I dilakukan dengan berbagai kegiatan, yaitu: 1) Kegiatan rutin, 
yang terdiri dari: salam dan salim, membaca do‟a sebelum dan sesudah pembelajaran, 
tadarus bersama di kelas, shalat jama‟ah, menghafal al-Qur‟an (khusus kelas 
Tahfidz), upacara, piket kelas, dan senam, 2) Kegiatan spontan, seperti kegiatan 
PHBI (peringatan tahun baru Islam), 3) Pengkondisian, yang terdiri dari: kegiatan 
menata lingkungan fisik dan kegiatan pengkondisian non fisik. Pembentukan karakter 
berbasis keteladanan terbagi menjadi dua: 1) Keletadanan disengaja, yang terdiri dari: 
keteladanan dalam melaksanakan ibadah, menjaga kebersihan, dan kedisiplinan, dan 
2) Keteladanan tidak disengaja, yang terdiri dari: bersikap ramah, sopan, dan santun. 
Keberhasilan pembentukan karakter berbasis pembiasaan dan keteladanan yang dapat 
melahirkan karakter, seperti: 1) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 
peserta didik, 2) Meningkatkan keimanan (religius), 3) Merubah sikap (akhlaq al-
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Tesis oleh Ilviatun Navisah  “Pendidikan Karakter Dalam Keluarga (Studi 
Kasus Orang Tua Siswa Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang)” Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Nilai-nilai pendidikan  karakter yang 
ditanamkan meliputi: Religius, mandiri, tanggung jawab, kebersihan atau peduli 
lingkungan, jujur, disiplin, saling menyayangi, patuh atau hormat dan gemar 
membaca, 2) Metode penanaman nilai- nilai karakter meliputi metode pembiasaan, 
metode keteladanan, metode nasihat dan motivasi, metode cerita dan metode 
hukuman, 3) Meskipun dalam penanaman nilai-nilai karakter dalam diri seorang anak 
memiliki persamaan akan tetapi dampak yang ditimbulkan berbeda. Hal tersebut 
dikarenakan ada beberapa nilai-nilai karakter yang ditanamkan dan tidak hanya cukup 
dengan menggunakan satu metode saja, akan tetapi perlu ditambah dengan 
menggunakan metode lain sebagai pendukung.
3
 
Tesis oleh Endang Susilowati “Implementasi Pendidikan Karakter di SMK 
Negeri 2 Purworejo” Hasil penelitian ini antara lain:1) Implementasi pendidikan 
karakter dapat dilakukan dengan pembelajaran PPKN, Agama, shalat z{uhur 
berjamaah, kegiatan ekstrakurikuler pramuka, 2) Peran kepala sekolah mengarahkan 
                                                          
2
 Fulan Puspita, Tesis Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan dan Keteladanan (Studi 
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guru, tenaga admistrasi, siswa untuk berdisiplin dan bertanggung jawab, 3) Faktor 
yang mempengarui implementasi pendidikan karakter meliputi faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukung meliputi faktor intern dan ekstern, faktor intern 
meliputi peraturan tata tertib sekolah, faktor ekstern hubungan dengan orang tua 
siswa. Sedangkan faktor penghambat pertama sarana dan prasarana, keduadana dan 
pembiayaan, ketiga program pembelajaran, keempat pembinaan, kelima kurang buku 
penunjang, 4) Kultur sekolah dilaksanakan dengan membiasakan siswa, guru, tenaga 
administrasi saling bersalaman serta menjaga lingkungan sekolah.
4
 
Untuk lebih jelasnya persaman dan perbedaan antara penelitian ini, dengan 
penelitian sebelumnya, peneliti muat dalam bentuk tabel. 
No  Nama  Judul  Persamaan  Perbedaan  
1 Zulham Effendi  “Karakter Pendidik 
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Kasus Orang Tua 





























Dari penelusuran karya tulis ilmiah yang relevan tersebut dapat dilihat bahwa 
perhatian karakter (pendidikan karakter) lebih banyak difokuskan kepada peserta 
didik, padahal untuk pendidik sendiri jauh lebih penting, karena ia sebagai pemberi 
contoh dan keteladanan. Di sisi lain juga pendidikan karakter memang sudah banyak 
dikaji dan diteliti namun masih jarang  yang didasari dalam perspektif al-Qur‟an. Hal 









B. Landasan Teori 
1. Karakter  
a. Pengertian karakter 
Secara etimologi, akar kata karakter dapat dilacak dalam bahasa Inggris yaitu  
character yang mengandung arti watak, karakter, sifat.
5
 Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Karakter juga bisa diartikan 
tabiat, yaitu perangai atau perbuatan yang  selalu dilakukan atau kebiasaan. Karakter 
juga diartikan watak, yaitu sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran 
dan tingkah  laku atau kepribadian.
6
 Dengan demikian orang yang berkarakter berarti 
orang yang berkeperibadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak.  
M. Furqon Hidayatullah mengutip dari Rutland yang  mengemukakan bahwa 
karakter berasal dari akar kata bahasa Latin yang berarti "dipahat". Sebuah 
kehidupan, ibarat sebuah blok granit dengan hati-hati dipahat atau dipukul secara 




Adapaun Doni Koesoema memahami bahwa istilah karakter, berasal dari  
bahasa Yunani “karasso", berarti cetak biru, format dasar. Ia juga berpandangan 
                                                          
5 
John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Cet. XXX Jakarta: 
Gramedia, 2008), h.107. 
 
6 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. IV, Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), h. 20. 
 
7
 M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban  Bangsa, 
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), h.12. 
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bahwa karakter itu sama dengan keperibadian, pada pandangan yang lain, Ia melihat 
ada dua interpretasi makna dari karakter itu, yaitu pertama, sebagai kumpulan kondisi 
yang telah diberikan begitu saja, atau telah ada begitu saja, sebagai sebuah ketetapan 
atau pembawaan dari lahir. Kedua, kemampuan yang dimiliki setiap individu dalam 
membentuk karakter yang melekat pada dirinya berdasarkan faktor-faktor tertentu. 
Karakter yang demikian ini disebutnya sebagai sebuah proses yang dikehendaki.
8
 
Pendapat inilah yang kemudian banyak diikuti sekarang, terutama oleh para ahli 
pendidikan di Indonesia sehingga pendidikan karakter sangat digalakkan  di 
Indonesia pada umumnya dan lembaga-lembaga pendidikan formal secara khusus.
9
 
Secara terminologis makna karakter dikemukakan oleh Thomas Lickona yang 
mendasarkan pada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli. Ia 
menegaskan bahwa karakter yang baik adalah apa yang diinginkan atau diharapkan 
tumbuh pada diri seorang anak. Lalu ia mempertanyakan “karakter yang baik itu 
terdiri dari apa saja? Lickona kemudian menyitir pendapat Aristoteles (seorang 
filusuf yunani kuno) yang mendefinisikan karakter sebagai kehidupan yang berbudi 
luhur dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri 
seseorang dengan orang lain. Lickona juga menyitir pendapat Michael Novak 
(seorang filusuf kontemporer) yang mengemukakan bahwa karakter merupakan 
campuran yang kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi 
                                                          
8
Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter : Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 
(Jakarta: Gramedia, 2010), h. 90-91. 
9
 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Cet. I, Jakarta: Amzah, 2015), h. 20. 
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religius, cerita sastra, kaum bijaksana dan kumpulan orang berakal sehat yang ada 
dalam sejarah. Novak menegaskan bahwa tidak ada seorang pun yang memiliki 
semua kebaikan itu dan setiap orang memiliki beberapa kelemahan.
10
 
Dari beberapa pandangan tentang karakter seperti di atas, Lickona kemudian 
mengemukakan bahwa karakter adalah suatu bentuk naluri batin yang dapat 
diandalkan untuk menanggapi situasi dengan cara yang sesuai dengan moral (a 
reliable inner disposition to responed to situations in a morally good way). 
Selanjutnya Lickona menambahkan, karakter itu tersusun kedalam tiga komponen 
yang saling berhubungan yaitu pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku 
moral (character so conceived has three interrelated parts: moral knowing,moral 
felling, and moral behavior ).
11
 
Jadi dapat dikatakan bahwa karakter yang baik  meliputi pengetahuan tentang 
kebaikan, lalu menginginkan hal-hal yang baik, dan kemudian berupaya 
mengaplikasikannya dalam kehidupan secara terus menerus sehingga pada akhirnya 
menjadi sebuah kebiasaan dan karakter yang susah dihilangkan. 
Jika dilihat dari substansinya, kesimpulan ini mengandung tiga komponen 
yang terdapat dalam akhlak yaitu pengetahuan, sikap dan perilaku. Hal ini 
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Thomas Lickona, Educating For Character: How Our School Can Teach Respect and 
Responsibility, (Cet. IV, Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 81. 
 
11 
Thomas Lickona, Educating For Character, h. 82. 
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menunjukkan bahwa karakter itu identik dengan akhlak bahkan dikatakan sama 
dengan akhlak dalam perspektif pendidikan Islam.
12
 
Akhlak secara etimologi berasal dari kata bahasa arab sebagai jamak dari 
khuluq yang berarti adat kebiasaan, perangai, tabi‟at dan muru‟ah.13 Dalam al-Qur‟an 
misalnya disinggung kata khuluq dalam arti perangai pada Q.S. al-Syu‟ara (26):137, 
dan Q.S. al-Qalam (68):4. 
( َٓ ١ٌَِّ َؤٌْا ُكٍُُخ بٌَِّإ اَزَ٘  ْ ِإ737) 
Terjemahnya:  
“(Agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu.14 
 
( ٍُ ١ِظَع ٍكٍُُخ ٍََٝعٌَ َهَِّٔإَٚ4 )   
Terjemahnya:  
 “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.15 
 
Adapun secara terminologi terdapat beberapa pengertian akhlak menurut para 
ulama sebagai berikut; 
1) Imam Al-Ghazali (1055-1111 M) 
َفٌْبَخٍُْك ِعَجَسبًح َعْٓ َ٘١َْئٍخ ِفٌَّا ْٟفِظ َسِعاَخًخ َعََْٕٙر بْصُذُس ٌْاَؤْفَعُيب ِثُغٌٍَُْٙٛخ َٚ٠ُْغٍش ِْٓ َغ١ِْش َحَجبٍخ ِاٌَِف ْٟىٍش ََٚسَِّٚ٠ٍخ َفِبْ 
َؤَبِذ ٌْاَٙ١َْئُخ ِثَح١ُْث َرْصُذُس َعٌَْْٕٙا بْؤْفِعُيب ٌْاَجِّ١ٍَُْخ ْاَّ ٌْحَُّْٛدُح َعْمًٍب ََٚشْشًعُع بِّ١َْذ ِرٍَْه ٌْاَٙ١َْئُخ ُخًٍُمَح بَغًَٕٚ  بِاْ َوَْ ب 
َّصٌاِدبُس َعٌَْْٕٙا بَؤْفَعُيب ٌْاَمِج١َْحُخ ُعِّ١َْذ ٌْاَٙ١َْئُخ ٌَّاِزِ٘  َٟٟ ٌَاََّصِدبُس ُخًٍُمَع بِّ١ًئب16  
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Ahmad Tafsir dalam pengantar buku, Pendidikan Karakter Persfektif Islam, yang ditulis 
oleh Abdul Majid dan Dian Andayani, 2017. 
 
13 
M. Idris Abd. Rauf al-Marbawi, Kamus Marbawi, (Beirut: Da>r al-Fikri, [t.th]), h.186. 
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Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 564. 
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[“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang darinya lahir perbuatan-
perbuatan yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran. 
Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut 
ketentuan akal dan norma agama, dinamakan akhlak yang baik, tetapi jika 
menimbulkan tindaka-tindakan yang jahat maka dinamakan akhlak yang 
buruk”] 
 
2) Ibnu Maskawih (941-1030 M) 
َاٌَْحُيب ٌٍَِّْفِظ َدِعا١ٌَخ ٌََِٙا بٌََا ْٟفَعٌِبَِٙ  بْٓ َغ١ِْش َفْىٍش ٌَََٚس بِٚ٠ٍَخ َََٚ٘زا ٌْاَحُيب َرَْٕمِغُ ِاٌَِل ْٟغَّ١ِْٓ ََِِْٕٙ  ب٠َ بُىُْْٛ َطِج١ِْعًّ١ِ  بْٓ 
َاْصًِ ٌْاَِّضِجا  َٚ   .....ََِِْٕٙ  ب٠َ بُىُْْٛ ُِْغَزَفٍدبِث اٌْبَعَدبِح ََّٚزٌاْذِس٠ِْت َُٚسَّثََّو بَْ ب َِْجَذُئُٗ َاٌِْفْىَش ُثَّ ٠َْغَزُِّّشَعٍَ١ِْٗ َاًٌَْٚف بَبًٌَّ ب
َحَّز٠َ ِٟص١ُْش ٍََِْىًخ َٚ َخًٍْمب17 
[“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pemikiran terlebih dahulu.keadaan ini 
terbagi dua ada yang berasal dari tabiat aslinya ..... ada pula yang yang 
diperoleh dari kebiasaan yang berulang-ulang. Boleh jadi tindakan itu melalui 
pertimbangan dan pemikiran kemudian dilakukan terus menerus sehingga 
menjadi sebuah bakat atau akhlak”] 
 
3) Al-Qurt{ubi 
 َٓ ِ  ُش١ِْص٠َ ُٗ ََّبٌِ بًمٍُُخ َّٟ َغ٠ً ِةَدَبٌْا َٓ ِ  ُٗ ُغْفَٔ ُْ بَغْٔ ِبٌْا ِٗ ِث ُزُخْئ٠َ َٛ ُ٘ بَِِٗ ١ِْف ِخَمٍِْخٌْا18 
[“Suatu perbuatan manusia yang bersumber dari adab kesopanannya disebut 
akhlak, karena perbuatan itu termasuk dari kejadiannya”] 
 
4) Abu Bakar Jabir al-Jazairi 
ُكٍُْخٌْ َا َٚ  ٍخَئِّ١َعَٚ  ٍخََٕغَح ْٓ ِ  ُخ٠َِسب١َِزْخِبٌْا ُخ٠َِساَدِبٌْا ُيبَعْفَبٌْا بَٙ ْٕ َع ُسُذْصَر ِظْفٌَّا ِٟف ٌخَخِعاَس ٌخَئ١ٍَْ٘خَح١ِْجَلَٚ  ٍخٍَ١ِّْ َج19 
[“Akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri manusia, yang 
menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercela dengan cara yang 
disengaja”] 
 
Dari beberapa pandangan tersebut, menjadi jelas bahwa akhlak sesungguhnya 
berasal dari kondisi mental yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, yang 
                                                          
17 
Ibnu Maskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q wa T|at\hi>r al-„Araq, (Cet. II, Beirut: Maktabah 
al-Hayah li> al-T{iba‟ah wa al-Nasyr, [t.th]), h. 51. 
 
18 
Al-Qurt{ubi, Tafsi>r al-Qurt{ubi, Juz VIII, (Qa>hirah: Da>r al-Sya‟bi, 1913), h. 6.706. 
 
19 
Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, (Madinah: Da>r al-Umar Ibn al-Khat{t{ab, 
1976), h. 154. 
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dapat melahirkan tindakan-tindakan yang bersifat spontanitas (tanpa melalui 
pertimbangan dan pemikiran). Dan jika tindakan tesebut bersesuaian dengan syariat 
agama maka disebut sebagai akhlak terpuji, namun apabila terdapat pertentangan atau 
pelanggaran maka dinamakan akhlak tercela. 
b. Dasar- dasar karakter  
Dalam Islam pondasi atau dasar yang menjadi barometer untuk menyatakan 
karakter seseoang itu baik atau buruk adalah al-Qur‟an dan sunnah. Segala sesuatu 
yang baik menurut al-Qur‟an dan sunnah, maka itulah yang baik untuk dijadikan 
pegangan dan amalan dalam kehidupan sehari-hari. sebaliknya, segala sesuatu yang 
buruk menurut al-Qur‟an dan sunnah, berarati tidak baik dan harus dihindari. 
1)  Al-Qur‟an 
Firman Allah Q.S. al-Qalam (68):4 
( ٍُ ١ِظَع ٍكٍُُخ ٍََٝعٌَ َهَِّٔإَٚ4) 
Terjemahnya:  
 “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 
 
Quraish Shihab menjelaskan kata khuluq, Jika tidak dibarengi dengan 
adjektifnya ia selalu berarti budi pekerti yang luhur, tingkah laku, dan watak terpuji. 
Dan kata „ala megandung makna penegasan. Artinya pada diri Rasuullah saw. benar-
benar terdapat budi pekerti yang luhur bahkan sampai melebihi itu.
20
 
Demikian juga Sayyid Qutub mengemukakan bahwa keagungan akhlak 
Rasululllah saw. Itu, tidak dapat digambarkan dan dijangkau oleh seorang pun dialam 
                                                          
20 
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, Vol 14, 
(Cet V, Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 244. 
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semesta ini, karena kalimat pujian itu bersumber dari yang maha agung. Menurutnya 
salah satu bukti keagungan akhlak Rasulullah saw. adalah kemampuannya menerima 
pujian ini dari sumber pujian yang maha agung, yaitu ketika ia dalam keadaan 




Firman Allah Q.S. al-Ahzab (33):21 
 ِٟف ُْ ُىٌَ َْ بَو ْذَمٌَ( اًش١ِثَو َٗ ٌٍَّا َشَوَرَٚ  َشِخآٌْا َ ْٛ ١ٌَْاَٚ  َٗ ٌٍَّا ُٛجْش٠َ َْ بَو ْٓ َّ ٌِ ٌخََٕغَح ٌحَٛ ْعُأ ِٗ ٌٍَّا ِيُٛعَس17) 
Terjemahnya:  
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
 
Kata uswah atau iswah, berarti teladan, pakar tafsir al-Zamarkasyari ketika 
menfsirkan ayat ini, mengemukakan dua kemungkinan tetang maksud keteladanan 
pada diri Rasulullah saw, pertama, dalam arti keperibadian beliau secara totalitas 
adalah teladan, kedua, terdapat dalam keperibadian beliau hal-hal yang patut 
diteladani. Pendapat pertama lebih kuat sebagai pilihan jumhur ulama‟.22 
Firman Allah Q.S. al-Syu‟ara‟ (26):137 
 بٌَِّإ اَزَ٘  ْ ِإ( َٓ ١ٌَِّ َؤٌْا ُكٍُُخ737) 
Terjemahnya:  
 “(Agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu. 
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Sayyid Qutub, Tafsi>r Fi> z}ila>l al-Qur‟a>n, Juz X, (Cet. IV, Bairut: Da>r Al-Syuruq, 
1412), h. 383. 
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Ayat ini menceritakan tentang perangai atau karakter kaum hud yang mereka 
tetap berkeyakinan dengan agama yang dibawa oleh nenek moyang mereka, sehingga 
apapun bentuk nasihat mereka abaikan.
23
 
Ada dua bacaan populer bagi ayat ini, yaitu khuluq dan khalaq yang berarti 
potensi kejiwaan yang mantap pada diri seeorang yang mengantarkannya melahirkan 
aneka kelakuan secara mudah dan tanpa dibuat-buat. Potensi ini dikembangkan 
melalui pendidikan, latihan dan keteladannan.
24
 
2) Hadits  
 ُٓ ْث ُذَّ ْحَأ بََٕثَّذَحَل :َيبَل ،َحَش٠َْشُ٘  ِٟثَأ ْٓ َع ،َخَّ ٍََع ِٟثَأ ْٓ َع ،ٍٚشّْ َع ِٓ ْث ِذَّ َحُِ  ْٓ َع ،ٍذ١ِعَع ُٓ ْث ٝ١َْح٠َ بََٕثَّذَح ،ًٍ َجْٕ َح َيب
 :َُ ٍََّعَٚ  ِٗ ١ٍََْع ُللها ٍََّٝص ِٗ ٌٍَّا ُيُٛعَس«بًمٍُُخ ُْ ُٙ َُٕغْحَأ بًٔبَّ ٠ِإ َٓ ١ِِٕ ْؤُّ ٌْا ًُ َّ ْوَأ» 25 
Artinya: 
[Kami diceritakan Ahmad Ibn Hanbal, kami diceritakan Yahya Ibn Sa‟id dari 
Muhammad Ibn Amr, dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah, berkata‟ 
Rasulullah saw. bersabda orang mukmin yang paling sempurna imannya 
adalah yang terbaik akhlaknya] 
 
ُٓ ْث ُذَّ َحُِ  بََٕثَّذَح َع ُللها ٍََّٝص ِٗ ٌٍَّا ُيُٛعَس َيبَل :َيبَل ،ِّ َِٕشُخٌْا َخَجٍَْعَث ِٟثَأ ْٓ َع ،ٍيُٛحْىَِ  ْٓ َع ،َدُٚ اَد ْٓ َع ،ٍّ ِذَع ِٟثَأ ِٗ ١ٍَْ
 :َُ ٍََّعَٚ« ُْ ُىَعَغْثَأ َّ ِإَٚ  ،بًلبٍَْخَأ ُْ ُىُِٕعبَحَِ  ِحَشِخآٌْا ِٟف ِِّٟ  ُْ ُىَثَشْلَأَٚ  ،َّ ٌَِإ ُْ ُىَّجَحَأ َّ ِإ ِحَشِخآٌْا ِٟف ِِّٟ  ُْ ُوَذَعْثَأَٚ  َّ ٌَِإ
ًقبٍَْخَأ ُْ ُىُئِٚ بَغَِ 26 
Artinya: 
[Kami diceritakan Muhammad Abi „Adi, dari Daud, dari Mahkul, dari Abi 
Sa‟labah al-Khasyani, berkata, Rasulullah saw. bersabda “Sesungguhnya 
diantara kalian yang paling aku cintai dan yang paling dekat denganku besok 
di akhirat adalah yang terbaik akhlaknya, Sesungguhnya diantara kalian yang 
paling aku benci dan yang paling jauh denganku besok di akhirat adalah yang 
terburuk akhlaknya] 
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Abu Daud Sulaima>n Ibn Al-Asy‟as Ibn Ishaq Ibn Basyir, Sunan Abi Daud, Juz XXIX, 
(Cet I, [t.t], Maktabah al-Asriyyah, 1421), h. 267. 
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Ahmad Ibn Hanba>l, Musnad Iman Ibn Hanba>l, Juz XXIX, (Cet.I, [t.t], Muassaah al-




َل ٕٗع للها ٟظس َحَش٠َْشُ٘  ِٟثَأ ْٓ َعَٚ ٟفٚ ِقبٍَْخَؤٌْا َحٌِبَص َُ ِّ َرُؤٌِ ُذْثِعُث بَّ َِّإ " :ٍُعٚ ٗ١ٍع للها ٍٝص ِللها ُيُٛعَس َيبَل :َيب
ِقبٍَْخَؤٌْا َ ِسبَىَِ  َُ ِّ َرُؤٌِ ُذْثِعُث بَّ َِّإ " :خ٠اٚس27   
Artinya: 
[Dari Abi Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda “Sesungguhnya aku diutus 
tidak lain hanyalah untuk menyempurnakan akhlak yang baik pada riwayat 
lain akhlak yang mulia] 
 
َيبَل ،ٍشِ بَع ِٓ ْث َِ بَشِ٘  ِٓ ْث ِذْعَع ْٓ َع ،ِٓ َغَحٌْا ْٓ َع ،ٌنَسبَجُِ  بََٕثَّذَح :َيبَل ،ُِ ِعبَمٌْا ُٓ ْث ُ ِشبَ٘  بََٕثَّذَح ب٠َ :ُذٍُْمَف ،َخَشِئبَع ُذ١َْرَأ :
 َّ ُأَْ آْشُمٌْا ُٗ ُمٍُُخ َْ بَو " :ْذٌَبَل ،َُ ٍََّعَٚ  ِٗ ١ٍََْع ُللها ٍََّٝص ِللها ِيُٛعَس ِكٍُُخِث ِٟٕ٠ِشِجْخَأ ،َٓ ١ِِٕ ْؤُّ ٌْا28  
Artinya: 
[Kami diceritakan Hasyim Ibn Qasim, ia berkata kami diceritakan Mubarak 
dari Hasan dari Sa‟ad Ibn Amar berkata, aku datang kepada Aisyah lalu 
bertanya, wahai ummul mukminin ceritakan saya akhlak Rasulullah saw, ia 
berkat akhlaknya adalah al-Qur‟an] 
 
Setelah melihat uraian-uraian tentang dasar-dasar akhlak atau karakter 
berdasarkan apa yang termuat dalam al-Qur‟an dan hadis, maka sebagai seorang 
pendidik baik dalam lembaga formal (guru), dalam lembaga informal (orang tua) 
ataupun pendidik pada tataran nonformal (masyarakat) sangat penting untuk 
memperhatikan karakter itu sendiri, karena merupakan modal besar dalam menggapai 
kebahagian di dunia lebih-lebih kebahagian di akhirat. 
c. Faktor pembentukan karakter 
Karakter adalah ekspresi jiwa dalam wujud tingkah laku yang lahir dengan 
spontanits, dimana bisa dari bawaan sejak lahir atau terbentuk dari faktor lain. 
Sebagaimana Mansur Muslich mengatakan bahwa karakter adalah kulaitas moral dan 
mental seseorang yang pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature) dan 
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lingkungan (nurture). Potensi karakter yang baik dimiliki manusia sebelum lahir, 
namun potensi tersebut harus dibina terus menerus melalui pendidikan (formal, 
informal dan non formal).
29
 
Menurut Hamzah Ya‟kub faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
karakter atau moral pada prinsipnya dipengaruhi dan ditentukan oleh dua faktor 
utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
30
 
1. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu fitrah yang suci 
yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir dan mengandung pengertian 
tentang kesucian anak yang lahir dari pengaruh-pengaruh luarnya. Setiap anak yang 
lahir ke dunia ini telah memiliki naluri keagamaan yang nantinya akan mempengaruhi 
dirinya seperti unsur-unsur yang ada dalam dirinya yang turut membentuk 
karakternya, diantaranya adalah:  
a. Instink (naluri)  
Instink adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang kompleks tanpa latihan 
sebelumnya, terarah pada tujuan yang berarti bagi si subyek, tidak disadari dan 
berlangsung secara mekanis.
31
Ahli-ahli psikologi menerangkan berbagai naluri yang 
ada pada manusia yang menjadi pendorong tingkah lakunya, diantaranya naluri 
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 Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, (Bandung : Diponegoro, 1993), h. 57. 
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Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Mandar Maju, 1996), h. 100. 
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b. Kebiasaan  
Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak adalah kebiasaan atau adat 
istiadat. Yang dimaksud kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang 
sehingga menjadi mudah dikerjakan.
33 
Kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang 
kedua setelah nurani. Karena 99% perbuatan manusia terjadi karena kebiasaan. 
Misalnya makan, minum, mandi, cara berpakaian itu merupakan kebiasaan yang 
sering diulang-ulang. 
c. Keturunan  
Ahmad Amin mengatakan bahwa perpindahan sifat-sifat tertentu dari orang tua 
kepada keturunannya, maka disebut al- waratsah atau warisan sifat-sifat.
34
 Warisan 
sifat orang tua terhadap keturunanya, ada yang sifatnya langsung dan tidak langsung. 
Artinya, langsung terhadap anaknya dan tidak langsung terhadap anaknya, misalnya 
terhadap cucunya. Sebagai contoh, ayahnya adalah seorang pahlawan, belum tentu 
anaknya seorang pemberani bagaikan pahlawan, bisa saja sifat itu turun kepada 
cucunya. 
 
d. Keinginan atau kemauan keras  
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Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, h. 30. 
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Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, h. 31. 
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 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak)  terj. Farid Ma‟ruf, (Jakarta:Bulan Bintang,1975), h. 35. 
30 
 
Salah satu kekuatan yang berlindung di balik tingkah laku manusia adalah 
kemauan keras atau kehendak. Kehendak ini adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat 
mencapai sesuatu. Kehendak ini merupakan kekuatan dari dalam.
35
 Itulah yang 
menggerakkan manusia berbuat dengan sungguhsungguh. Seseorang dapat bekerja 
sampai larut malam dan pergi menuntut ilmu di negeri yang jauh berkat kekuatan 
azam (kemauan keras). Demikianlah seseorang dapat mengerjakan sesuatu yang berat 
dan hebat memuat pandangan orang lain karena digerakkan oleh kehendak. Dari 
kehendak itulah menjelma niat yang baik dan yang buruk, sehingga perbuatan atau 
tingkah laku menjadi baik dan buruk karenanya. 
e. Hati nurani  
Pada diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktuwaktu memberikan 
peringatan (isyarat) apabila tingkah laku manusia berada diambang bahaya dan 
keburukan. Kekuatan tersebut adalah “suara batin” atau “suara hati” yang dalam 
bahasa arab disebut dengan “dhamir”.36 Dalam bahasa Inggris disebut 
“conscience”.37 Sedangkan “conscience” adalah sistem nilai moral seseorang, 
kesadaran akan benar dan salah dalam tingkah laku.
38
 Fungsi hati nurani adalah 
memperingati bahayanya perbuatan buruk dan berusaha mencegahnya. Jika seseorang 
terjerumus melakukan keburukan, maka batin merasa tidak senang (menyesal), dan 
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 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta, : Aksara Baru, 1985), h. 93. 
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 Basuni Imamuddin, et.al., Kamus Kontekstual Arab-Indonesia, (Depok : Ulinuha Press, 
2001), h. 314. 
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 John. M. Echol, et.al., Kamus Bahasa Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1987), h. 139. 
 
38
 C.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Press,1989), h. 106. 
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selain memberikan isyarat untuk mencegah dari keburukan, juga memberikan 
kekuatan yang mendorong manusia untuk melakukan perbuatan yang baik. Oleh 
karena itu, hati nurani termasuk salah satu faktor yang ikut membentuk akhlak 
manusia. 
2. Faktor eksternal  
Faktor ekstern adalah faktor yang diambil dari luar yang mempengaruhi 
kelakuan atau perbuatan manusia, yaitu meliputi: 
a. Lingkungan  
Salah satu faktor yang turut menentukan kelakuan seseorang atau suatu 
masyarakat adalah lingkungan (milleu). Milleu adalah suatu yang melingkupi suatu 
tubuh yang hidup. Misalnya lingkungan alam mampu mematahkan/mematangkan 
pertumbuhan bakat yang dibawa oleh seseorang ; lingkungan pergaulan mampu 
mempengaruhi pikiran, sifat, dan tingkah laku. 
b. Pengaruh keluarga  
Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas fungsi keluarga dalam 
pendidikan yaitu memberikan pengalaman kepada seorang anak baik melalui 
penglihatan atau pembinaan menuju terbentuknya tingkah laku yang diinginkan oleh 
orang tua. Dengan demikian orang tua (keluarga) merupakan pusat kehidupan rohani 
sebagai penyebab perkenalan dengan alam luar tentang sikap, cara berbuat, serta 
pemikirannya pada hari kemudian. Dengan kata lain, keluarga yang melaksanakan 
pendidikan akan memberikan pengaruh yang besar dalam pembentukan akhlak.  
32 
 
c. Pengaruh sekolah  
Sekolah adalah lingkungan pendidikan kedua setelah pendidikan keluarga 
dimana dapat mempengaruhi akhlak anak. Sebagaimana dikatakan oleh Mahmud 
Yunus bahwa kewajiban sekolah adalah melaksanakan pendidikan yang tidak dapat 
dilaksanakan di rumah tangga, kelakuan seorang anak yang kurang baik diperbaiki, 
tabiat-tabiatnya yang salah dibetulkan, perangai yang kasar diperhalus, tingkah laku 
yang tidak senonoh diperbaiki dan begitulah seterunya.
39
 
d. Pendidikan masyarakat 
Masyarakat dalam pengertian yang sederhana adalah kumpulan individu dalam 
kelompok yang diikat oleh ketentuan negara, kebudayaan, dan agama. Ahmad D. 
Marimba mengatakan; “Corak dan ragam pendidikan yang dialami seseorang dalam 
masyarakat banyak sekali. Hal ini meliputi segala bidang baik pembentukan 
kebiasaan. Kebiasaan pengertian (pengetahuan), sikap dan minat maupun 
pembentukan kesusilaan dan keagamaan”.40 
2. Karakter pendidik  
Secara harfiah karakter pada pemaparan sebelumnya berarti cetak biru, sidik 
jari, jati diri, sifat dasar atau watak.
41 
Lebih dari itu karakter juga berkaitan dengan 
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akhlak, budi pekerti, sopan santun, dan moralitas.
42
 Dengan demikian pendidik yang 
berkarakter adalah pendidik yang memiliki jati diri, sifat dan watak yang unik dan 
berbeda dengan orang lain, pendidik yang berkarakter juga adalah pendidik yang 
terbina potensi jasmani, rohani, intelektual, sosial dan berbagai kompetensi lainnya 
secara utuh.  
Selanjutnya karena karakter berkaitan dengan moral, nilai, agama dan 
kewarganegaraan,
43
 maka pendidik yang berkarakter adalah pendidik yang bermoral, 
berpegang teguh pada nilai-nilai luhur, agama dan kewarganegaraan.  
Pendidik yang berkarakter tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan saja 
(transfer of knowledge) namun juga mampu menanamkan nilai-nilai luhur bagi 
peserta didiknya melalui keteladanan yang diberikan. M. Furqan menyebutkan 
terdapat tiga nilai-nilai utama yang menjadi karakter pendidik antara lain,
44 
 
1. Amanah  meliputi komitmen, kompeten, kerja keras, konsisten, dan 
konsekuen. 
2. Keteladanan meliputi kesederhanaan, kedekatan, dan pelayanan maksimal. 
3. Kecerdasan meliputi intelektual, emosional dan spiritual. 
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Berikut penjabaran dari nilai-nilai karakter tersebut dalam bentuk tabel.
45
 
Nilai-nilai karakter Indikator 
1. Komitmen adalah sebuah tekat yang 
melekat pada seorang pendidik 
untuk melakukan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai 
pendidik. 
a. Memiliki ketajaman misi  
b. Rasa memiliki (sense of belonging) 
c. Rasa bertanggung jawab (sense of 
resfonsibiliti) 
2. Kompeten adalah kemampuan 
seorang pendidik dalam 
menyelenggarakan pembelajaran dan 
kemampuan memecahkan maslah 
untuk mencapau tujuan pendidikan. 
a. Senantiasa megambangkan diri  
b. Ahli dalam bidangnya 
c. Menjiwai profesinya 
d. Memiliki kompetensi, pedagugik, 
keperibadian, sosial dan profesional. 
3. Kerja keras adalah kemampuan 
mencurahkan seluruh usaha, 
kesungguhan dan potensi yang 
dimiliki untuk mencapai tujuan 
pendidikan.  
a. Bekerja ikhlas dan sungguh-sungguh 
b. Bekerja melebihi target (extra 
ordinary porces) 
c. Produktif (outstandng result). 
4. Konsisten adalah pendidik yang 
memiliki kemampuan melakukan 
sesuatu dengan istiqomah, sabar, ulet 
dan melakukan perbaikan terus 
menerus. 
a. Memiliki prinsip 
b. Tekun dan rajin 
c. Sabar dan ulet 
d. Fokus. 
5. Konsekuen adalah sikap seorang 
pendidik yang mampu 
menyelaraskan antara ucapan dengan 
perbuatannya. 
a. Siap dengan konsekuensi 
b. Tanggung jawab 
c. Teguh  
6. Kesederhanan adalah kemampuan 
mengaktualisasikan sesutu secara 
efektif dan efesien. 
a. Bersahaja 
b. Tidak mewah 
c. Tidak berlebihan 
d. Tepat guna. 
7. Kedekatan adalah kemampuan 
seorang pendidik dalam berinteraksi 
dengan peserta didiknya. 
a. Perhatian pada pesert didik 
b. Terjalin hubungan sosial yang 
harmoni. 
8. Pelayanan maksimal adalah 
kemampuan seorang pendidik dalam 
melayanai peserta didiknya supaya 
potensinya dapat dikembangkan 
secara maksimal. 
a. Dipenuhi standar pelayanan 
b. Kepuasan 
c. Cepat dan tanggap 
d. Pelayanan cepat 
e. Proaktif. 
9. Cerdas adalah kemampuan cepat a. Responsiv, analitis, inovatif, solutif. 
                                                          
45 




dalam memahamai, mengerti, 
menganalisis, memecahkan masalah 
dan mampu meberikan solusi, serta 
kemampuan memberikan nilai 
terhadap berbagai aktivitas (cerdas 
emosi dan spiritual) 
b. Mewarnai setiap aktivitas yang 
dilakuakan. 
 
Menurut al-Abrasyi dalam Ahmad Tafsir, bahwa seorang pendidik seharusnya 
memiliki karakter sebagai berikut: 1) Ikhlas sepenuh hati dalam melaksanakan 
tugasnya, 2) Zuhud, yaitu tidak mengutamakan materi dunia, mengajar dilakukan 
karena mengharapkan keridhaan Allah semata. 3) Bersih jasmaninya, yaitu 
penampilan lahiriyahnya harus menyenangkan, 4) Bersih jiwanya, yaitu menjauhi 
dosa-dosa besar, 5) Tidak riya dan sombong karena itu akan menghilangkan 
keikhlasan, 6) Tidak memendam rasa dengki dan iri hati, 7) Tidak menyukai 
permusuhan, 8) Perkataan dan perbuatannya sesuai, 9) Tidak malu untuk mengatakan, 
„saya tidak tahu‟, 10) Rendah hati, 11) Lemah lembut, 12) Sabar, tidak marah karena 
hal-hal kecil, 13) Pemaaf, sanggup menahan diri, menahan amarah, dan berlapang 
dada, 14) Tegas dalam perkataan dan perbuatan, tetapi tidak kasar, 15) Tidak merasa 
rendah diri, 16) Sopan santun dan berbuat baik, 17) Tidak sombong dan angkuh, 18) 
Mengetahui karakter murid yang mencakup pembawaan, kebiasaan, pemikiran dan 
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Dalam pandangan peneliti, uraian karakter di atas pada dasarnya adalah lahir 
dari kebersihan jiwa seorang pendidik, yang selalu menjaga hubungannya dengan 
sang pencipta. Sehingga lahirlah karakter-karakter mulia yang terwujud dalam 
tingkahlakunya. 
Mahmud Junus dalam Ahmad Tafsir, lanjut memberikan komentar, bahwa 
seorang pendidik hendaklah memiliki karakter sebagai berikut: 1) Kasih sayang pada 
murid, 2) Senang memberi nasehat dan motivasi, 3) Senang memberi teguran dan 
mencegah murid dari melakukan perbuatan tercela, 4) Melakukan bimbingan 
pelajaran terhadap murid, 5) Hormat pada pelajaran lain yang bukan pegangannya, 6) 
Bijak dalam memilih bahan pelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan 




Tanggapan ini juga lahir tidak lain merupakan buah dari pengamatan dan 
pengamalan nilai-nilai al-Qur‟an, yang menghitob segenap manusia untuk senantiasa 
saling berwasiat kepada hal-hal yang baik dan mengingatkan pada hal-hal yang 
buruk. 
Pada kesempatan yang lain Abd al-Rah{ma>n al-Nahlawi dalam pandangan 
al-Rasyidin menjelaskan bahwa seorang pendidik haruslah sosok yang memiliki 
karakter sebagai berikut: 1) Mempunyai watak dan sifat rabbaniyah yang terwujud 
dalam tujuan, tingkah laku, dan pemikirannya. Jika pendidik telah memiliki sifat 
rabbaniyah, maka dalam semua aktivitas edukasi, ia akan berusaha menjadikan 
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peserta didiknya menjadi insan rabbani pula, 2) Bersifat ikhlas. Dengan profesi 
sebagai pendidik dan dengan ilmunya, ia hanya mengharapkan ridha Allah dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya dan dalam menegakkan kebenaran, 3) Bersifat sabar 
dalam mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Sebab, 
mendidik itu memerlukan pelatihan, pengulangan, variasi metode, dan melatih jiwa 
peserta didik dalam memikul beban belajar, 4) Jujur dalam menyampaikan apa yang 
diketahuinya. Diantara tanda kejujuran itu adalah menerapkan terlebih dahulu apa-
apa yang diajarkan kepada peserta didik ke dalam dirinya sendiri. Sebab, jika ilmu 
dan amal sejalan, maka peserta didik akan mudah meniru dan mengikuti dalam setiap 
perkataan dan perbuatan, 5) Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan semangat 
untuk terus belajar, 6) Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi dan 
sesuai, 7) Mampu mengelola siswa dan tegas dalam bertindak, 8) Mengetahui 
psikologis peserta didik sesuai dengan masa perkembangannya, 9) Tanggap dan peka 
terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang mempengaruhi jiwa, 
keyakinan dan pola pikir peserta didik, 10) Bersikap adil terhadap para peserta didik, 
11) Bersikap tawadu‟ dalam ilmu, ucapan dan tingkah laku.48 
Dalam pandangan ini pendidik lebih dituntut untuk memberikan contoh dari 
pada banyak bernasihat, karena sesungguhnya bernasihat saja namun kurang aplikasi 
akan berdampak pada kurangnya simpati peserta didik untuk meniru, disisi yang lain 
                                                          
48 
Al-Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam, (Cet. III, Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 




pendidik juga dituntut untuk banyak memiliki  inovasi dan kepekaan terhadap situasi 
dan kondisi pembelajaran. 
Sementra Abdullah Nasih Ulwan dalam bukunya Tarbiyah al-Aula>d fi> al-




1) Ikhlas, para pendidik hendaknya menjadikan niatnya semata-mata karena 
Allah dalam seluruh pekerjaan edukatifnya, baik berupa perintah, larangan, nasehat, 
pengawasan ataupun hukuman. Ikhlas dalam perbuatan dan perkataan merupakan 
pondasi keimanan, Allah tidak akan menerima suatu amalan kecuali dengan 
keikhlasan. Q.S. al-Bayyinah (98):5. 
2) Takwa, setelah ikhlas seorang pendidik haruslah bertakwa kepada Allah swt. 
yaitu sebagaimana telah didefinisikan oleh para ulama, menjaga agar Allah tidak 
melihatmu di tempat larangan-Nya, dan jangan sampai Anda tidak didapatkan di 
tempat perintah-Nya. Mengerjakan apa yang diperintahkannya dan meninggalkan 
larangan-Nya. Q.S. ali „Imra>n (3):102, Q.S. al-Ah}za>b (33):70, Q.S. al-Nisa>‟ 
(4):1, Q.S. al-Hajj (22):1 
3) Berilmu, hal ini sudah barang tentu tidak perlu dibahas panjang lebar. Karena 
pendidik adalah penyampai ilmu maka sudah selayaknya pendidik gemar menuntut 
ilmu. Q.S. al-Mujadilah (58):11. 
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4) Sabar, termasuk sifat mendasar yang dapat menolong keberhasilan pendidik 
dalam tugas mendidik adalah sifat sabar, yang dengan sifat itu peserta didik akan 
tertarik kepada pendidiknya. Dengan kesabaran, pesereta didik akan terhias dengan 
akhlak yang terpuji, dan terjauh dari perangai tercela. Oleh karena itu, Allah 
memberikan peringatan berulang kali kepada manusia agar tetap sabar dalam upaya 
apapun, lebih-lebih dalam mendidik generasi masa depan. Jadi, apapun tantangan dan 
hambatan seorang pendidik dalam mendidik hendaknya sabar menjadi pilihan utama, 
Q.S al-Baqarah (2):45, Q.S al-A‟ra>f (7):19, Q.S ali „Imra>n (3):134,146. 
5) Bertanggung jawab, Seorang pendidik wajib merasa bertanggung jawab 
terhadap anak didiknya. Tanggung jawab ini meliputi aspek keimanan, tingkah laku 
keseharian, kesehatan jasmani dan ruhani, maupun aspek sosialnya. Q.S. al-Tahri>m 
(66):6, Q.S. T}aha (20):132. 
6) Tawakkal, sifat ini merupakan bentuk penyerahan diri sepenuhnya kepada 
Allah setelah melakukan berbagai ikhtiar, dan ini sangat dianjurkan dalam agama, 
bahkan disebut dalam beberapa ayat. Q.S. ali „Imra>n (3): 159, Q.S. al-Mulk (67): 29, 
Q.S. al-Anfa>l (8): 49. 
Dari beberapa penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa, sifat pendidik terbagi 
tiga macam:  
Pertama, sifat yang terkait dengan dirinya sendiri. Pendidik dalam bagian ini 
paling tidak memiliki dua sifat, yaitu: (1) Sifat-sifat keagamaan (diniyah) yang baik, 
meliputi patut dan tunduk terhadap syariat Allah dalam bentuk ucapan dan tindakan; 
40 
 
dan (2) Sifat-sifat akhlak yang mulia (akhlaqiyah),seperti, sabar, ikhlas, rendah hati, 
menerima apa adanya, zuhud, memiliki daya dan hasrat yang kuat dalam ilmunya. 
Kedua, sifat terhadap peserta didiknya. Pendidik dalam bagian ini paling tidak 
memiliki dua sifat, yaitu: (1) Sifat-sifat sopan santun (adabiyah),yang terkait dengan 
akhlak yang mulia seperti di atas; dan (2) Sifat kebapakan (abawiyah), lemah lembut 
dan sifat kasih sayang. 
Ketiga, sifat dalam proses belajar-mengajar. Pendidik dalam bagian ini paling 
tidak mempunyai dua sifat, yaitu: (1) Sifat-sifat membimbing, memotivasi dan 
menyelamatkan (muhniyah);dan (2) Sifat-sifat seni, yaitu seni atau strategi mengajar 
yang menyenangkan, sehingga peserta didik tidak merasa bosan. 
3. Profil pendidik dalam al-Qur‟an  
Merujuk pada  narasi al-Qur‟an, dijumpai informasi tentang pendidik, dimana 
secara umum pendidk dapat diklasifikasikan menjadi empat yaitu Allah swt, 
Rasulullah saw, orang tua, dan orang lain (guru/pendidik).
50
 
a. Allah swt. 
Allah sebagai pendidik utama yang mengajarkan segala sesuatu kepada para 
nabiNya sebagaimana termuat dalam Q.S. al-Baqarah (2):31 
 ُْ ُٙ َظَشَع َّ ُث بَٙ ٍَُّو َءبَّ ْعَؤٌْا َ َدآ َُ ٍََّعَٚ( َٓ ١ِلِدبَص ُْ ُزْٕ ُو ْ ِإ ِءبٌَُؤَ٘  ِءبَّ ْعَؤِث ُِٟٔٛئِجْٔ َأ َيبَمَف ِخَىِئبٍََّ ٌْا ٍََٝع37) 
Terjemahnya:  
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 




Ayat tersebut menyingkap makna bahwa Allah swt. mengajarkan kepada Nabi 
Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya. ini merupakan sebuah isyarat bahwa 
status kehalifahan di muka bumi ini akan mampu diemban dengan baik jika mampu 
menguasai isyarat atau simbol-simbol dari benda-benda yang telah ajarkan.
52
 Artinya 
ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugrahi potensi untuk mengetahui 
nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya fungsi api, angin, dsb.
53
 
Itulah yang kemudian memberikan isyarat pada ayat ini bahwa Allah swt. itu 
merupakan sebenar-benar pendidik, 
Pada ayat yang lain Allah swt, mengajarkan manusia sesuatu yang belum 
diketahuinya dengan perantara tulis baca. Q.S. al-„Alaq (96): 5.  
( ُْ ٍَْع٠َ ُْ ٌَ بَِ  َْ بَغْٔ ِئٌْا َُ ٍََّع5) 
Terjemahnya:  
 “Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Selanjutnya Allah sebagai rabb al-„alamin yang mengatur, memelihara alam 
semesta. dimana terdapat pada Q.S. al-Fa>t}ih}ah} (1):2 
 ( َٓ ١ِّ ٌَبَعٌْا ِّةَس ِٗ ٌٍَِّ ُذّْ َحٌْا1) 
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 “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
Ayat ini menjelaskan bahwa sumber ilmu pengetahuan adalah Allah swt. 
Kemudian Allah yang mengajarkan kepada manusia, sehingga manusia mampu 
mempelajari apa yang harus dipelajari dan mengatahui apa yang harus diketahui.
54
 
Dalam ayat ini juga dapat dipahami bahwa Allah swt. sebagai rabb al-„alamin 
dan rabb al-nas, pendidik, pemelihara bagi alam semesta dan bagi manusia 
seluruhnya. Allah swt. sebagai pendidik mengetahui segala kebutuhan manusia yang 
dididiknya karena ia adalah zat pencipta. Dalam memberikan bimbingan atau 
pengajaran besifat tidak langsung, dan melaui perantara malaikat jibril yang 
membawa wahyu kepada Nabi Muhammad saw. 
b. Rasulullah saw. 
Kedudukan Rasulullah saw. sebagai pendidik, ditunjuk dan dipilih langsung 
oleh Allah swt. kemudian Nabi mengidentifikasikan dirinya sebagai pendidik yang 
menerima wahyu melalui perantara malaikat jibril dan disampaiakan kepada seluruh 
umat Islam. Q.S. al-„A‟raf (7): 158. 
َٗ ٌَِإ بٌَ ِضْسَؤٌْاَٚ  ِداَٚ بَّ َّغٌا ُهٍُِْ  ُٗ ٌَ ِٞزٌَّا بًع١ِّ َج ُْ ُى١ٌَِْإ ِٗ ٌٍَّا ُيُٛعَس ِِّٟإ ُطبٌَّا بَٙ ُّ٠َأ ب٠َ ًْ ُل إُِٛ آَف ُذ١ِّ ٠َُٚ  ٟ١ِْح٠ُ َٛ ُ٘  بٌَِّإ 
 ِٗ ٌُِٛعَسَٚ  ِٗ ٌٍَّبِث( َْ ُٚذَزْٙ َر ُْ ُىٍََّعٌَ ُُٖٛعِجَّراَٚ  ِٗ ِربَّ ٍَِوَٚ  ِٗ ٌٍَّبِث ُٓ ِ ْؤ٠ُ ِٞزٌَّا ِّ ِّ ُؤٌْا ِّ ِجٌَّا758) 
Terjemahnya:  
 “Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; 
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan 
mematikan, Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang 
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Ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-




Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah saw. adalah pembawa risalah terakhir 
yaitu risalah yang komplit, dan universal, bukan hanya untuk kaum, bangsa, negri dan 
generasi tertentu saja. Berbeda dengan risalah-risalah sebelumnya bersifat lokal, 
regional, dan temporal untuk waktu tertentu.
56
 
Pada ayat yang lain Allah swt, menyebut langsung bahwa pada diri Rasulullah 
saw, benar-benar terdapat suri tauladan yang baik bagi umat manusia, ini 
mengindikasikan bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. merupakan pendidik yang 
sejati. Q.S. al-Ahzab (33):21. 
 َٗ ٌٍَّا َشَوَرَٚ  َشِخآٌْا َ ْٛ ١ٌَْاَٚ  َٗ ٌٍَّا ُٛجْش٠َ َْ بَو ْٓ َّ ٌِ ٌخََٕغَح ٌحَٛ ْعُأ ِٗ ٌٍَّا ِيُٛعَس ِٟف ُْ ُىٌَ َْ بَو ْذَمٌَ( اًش١ِثَو17) 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
57
 
Demikian juga Rasulullah saw. sebagai rah}matan lil „alami>n Q.S al-anbiya‟ 
(21):107. Ahmad M. Safullah dikutib Ramayulis dan Samsul Nizar mengemukakan 
enam wujud Rasulullah saw, sebagai rah}matan lil „alami>n. 1)Membebaskan 
manusia dari kemusyrikan dan perpecahan, 2) Mengeluarkan manusia dari kegelapan 
menuju cahaya iman, 3) Membebaskan manusia dari  belenggu, 4) Memperbaiki 
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Sayyid Qutub, Tafsi>r Fi> Z}ila>l al-Qur‟a>n, Juz VIII, h.170. 
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Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 420. 
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Dari pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa keberadaan Rasulullah 
saw. sebagai pendidik terlihat dari keseimbangan antara teori dan praktek yang 
diajarkan kepada umatnya dalam segala aspek kehidupan. Ia adalah pembawa 
perubahan (agent of change) di muka bumi dengan ketinggian akhlaknya. 
c. Orang  tua  
Orang tua adalah orang yang paling berjasa pada setiap anak semenjak 
kelahairannya di muka bumi, peran utama itu adalah pendidikan, sebagaimana 
perintah Allah swt. dalam al-Qur‟an untuk menjaga diri dan segenap keluarga dari api 
neraka, melalui peroses pendidikan itu sendiri, Q.S. al-Tahri>m (66): 6. 
 ُْ ُىَغُفْٔ َأ اُٛل إَُِٛ آ َٓ ٠ِزٌَّا بَٙ ُّ٠َأ ب٠َ بَِ  َٗ ٌٍَّا َْ ُٛصْع٠َ بٌَ ٌداَذِش ٌظبٍَِغ ٌخَىِئبٍََِ  بَٙ ١ٍََْع ُحَسبَجِحٌْاَٚ  ُطبٌَّا بَ٘ ُدُٛلَٚ  اًسبَٔ ُْ ُى١ٍِْ٘ َأَٚ
( َْ ُٚشَِ ْؤ٠ُ بَِ  َْ ٍَُٛعْف٠ََٚ  ُْ ُ٘ َشَِ َأ6) 
Terjemahnya:  
 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 




Ayat ini memberi tuntunan kepada kaum beriman untuk memelihara diri 
dengan meneladani Rasulullah saw. demikian juga mendidik keluarga untuk terhindar 
dari apai neraka. Ayat ini pula menggambarkan bahwa da‟wah dan pendidikan harus 
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Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan 
Pemiiran Tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h.146. 
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Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, h.560. 
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bermula dari rumah, sekalipun dalam ayat tersebut secara redaksional tertuju kepada 
kaum peria (ayah), itu bukan berarti tertuju kepada mereka namun kepada perempuan 
dan lelaki (ibu dan ayah).
60
 Oleh karenanya orang tua harus bersinergi dalam 
mendidik putra-putrinya, karena keduannya memiliki peran dan tanggug jawab yang 
sama dalam mendidik. 
Dalam ayat yang lain, peran orang tua sebagai pendidik dapat dipahami 
melalaui kisah Luqma>n,
61
 sebagai potret orang tua yang mendidik anakya dengan 
ajaran Islam, dengan pola pendidikan yang persuasif, Luqma>n dianggap sebagai 
pendidik yang memiliki hikmah,
62
 sehingga Allah mengabadikannya dalam al-Qur‟an 
dengan tujuan menjadi pelajaran bagi umat manusia yang membacanya. 
d. Orang lain (guru/pendidik) 
Selain orang tua pendidik juga disebutkan dalam al-Qur‟an adalah “orang 
lain”, informasi ini antara lain dapat dilihat melalui kisah Nabi Mu>sa as, yang 
diperintah oleh Allah untuk belajar kepada Khidir.
63
 Pertemuan yang sangat dinamis 
antara Mu>sa dan khidir , telah menunjukkan adanya proses interksi pembelajaran, 
khususnya dalam kontek hubungan antara pendidik dan peserta didik. Khidir selaku 
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 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an,Vol 14, 
h.177. 
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Lihat Q. Luqma>n (31):21-19. 
 
62 
Hikmah adalah sesuatu yang apabila diperhatikan akan menghalagi terjadinya mudharat 
atau kesulitan dan akan mendatangkan kemudahan. Memilih yang terbaik dan sesuai merupakan 
perwujudan dari hikmah. Menurut imam Al-ghazali hikmah adalah pengetahuan tentang sesuatu yang 
paling utama, dan wujud yang paling agung. Lihat M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan 
dan Keserasian al-Qur‟an, Vol 2 , h.110. 
 
63 
Lihat Q.S al-Kahfi (18): 60-82. 
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pendidik telah menampilkan sikap bijaksana dalam memberi arahan kepada Mu>sa 
yang belajar kepadanya. 
Adapun pendidik dalam Islam sebagaimana dikatakan Ahmad Tafsir adalah 
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didiknya, dengan 




Sejalan dengan itu Hadari Nawawi dalam kutipan Ramayulis meyebutkan, 
bahwa pendidik adalah orang yang pekerjaannya mengajar atau memberikan 
pelajaran disekolah. Secara khususnya orang yang bekerja dalam bidang pendidikan, 
yang telibat dan bertanggung jawab dalam pendewasaan peserta didiknya.
65
 
Demikian pula istilah pendidik termuat dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yaitu pendidik merupakan tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widya iswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya serta berpartisifasi dalam penyelenggaraan pendidikan.
66
 
 Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidik adalah orang yang 
memiliki satu fungsi membimbing, mengarahkan, dan mencerdaskan peserta didiknya 
serta memegang tanggung jawab dalam mensukseskan pendidikan dengan segenap 
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Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Bandung: Media Purana, 2009), h. 2.  
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usaha baik dalam bentuk inovasi, kreasi, dan yang lebih penting dengan keteladanan 
dan keperibadian. 
4. Tantangan pembangunan karakter pendidik era milenial 
a. Karakteristik era milenial  
Kosakata millennial berasal dari bahasa Inggris millennium atau millennia 
yang berarti masa seribu tahun.
67
 Millennia selanjutnya menjadi sebutan untuk 
sebuah masa yang terjadi setelah era global, atau era modern. Karena itu, era 
millennial dapat pula disebut erapost-modern. Era ini oleh sebagian pakar diartikan 
sebagai era back to spiritual and moral atau back to religion. Yaitu masa kembali 
kepada ajaran spiritual, moral dan  agama. Era ini muncul sebagai respon terhadap era 
modern yang lebih mengutamakan akal, empirik, dan hal-hal yang bersifat 
materialistik, sekularistik, hedonistik, fragmatik, dan transaksional.
68
 Yaitu 
pandangan yang memisahkan urusan dunia dengan urusan akhirat.  Akibat dari 
kehidupan yang demikian itu manusia menjadi bebas berbuat tanpa landasan spiritual, 
moral, dan agama. 
Meskipun pada era ini teradapat banyak kemajuan-kemajuan dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi namun tidak didasari dengan landasan spiritual, moral dan 
agama. Maka semua itu hanya akan memberikan dampak negatif terhadap generasi 
itu sendiri.  
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Diantara hal-hal yang banyak terjadi sebagai ciri-ciri atau karakteristik bagi 
era ini antara lain: praktik ekonomi yang kapitalistik dan berjiwa predator, politik 
yang menghalalkan segala cara, peredaran narkoba, perdagangan manusia, korupsi,  
hingga praktek LGBT (Lesbian, gay,  be seksual, gay dan trangender), perusakan 
lingkungan dan sebagainya, nampak semakin canggih, karena didukung oleh digital 
technology, di sisi yang lain terjadi kemerosotan moral (moral decadency) sebagai 
akibat dari masuknya budaya baru yang tidak sejalan dengan nilai-nilai ajaran agama, 
era ini juga ditandai oleh lahirnya generasi yang memiliki ciri-ciri; suka dengan 
kebebasan, senang melakukan personalisasi, mengandalkan kecepatan informasi yang 
instant, suka belajar, bekerja dengan lingkungan inovatif, aktif berkolaborasi, hyper 
technology, critivcal, yakni terbiasa berfikir out of the box, kaya ide dan gagasan, 
Confidence, yakni mereka sangat percaya diri dan berani mengungkapkan pendapat 
tanpa ragu-ragu, Connected, yakni merupakan generasi yang pandai bersosialisasi, 




Dari beberapa karakteristik ini dapat disimpulkan bahwa era milenial ini 
adalah era ketergantungan yang tinggi terhadap internet dan media sosial, sehingga 
menjadikan mereka sebagai pribadi yang malas, tidak mendalam, tidak membumi, 
atau tidak bersosialisasi, cenderung lemah dalam nilai-nilai kebersamaan, kegotong-
royongan, kehangatan lingkungan dan kepedulian sosial, cenderung bebas, kebarat-
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baratan dan tidak memperhatikan etika dan aturan formal, adat istiadat, serta tata 
krama. 
Pendapat di atas sejalan dengan apa yang disampaikan Endang Fatmawati, era 
ini bisa ditandai dengan meningkatnya penggunaan alat komunikasi, media dan 
teknologi informasi yang digunakan. Misalnya: internet, MP3 player, youtube, 
facebook, instagram dan lain sebagainya.
70
 Sehingga generasi di era ini dapat 
dikatakan sebagai inovator, karena mereka mencari, belajar dan bekerja di dalam 
lingkungan inovasi yang sangat mengandalkan teknologi untuk melakukan perubahan 
di dalam berbagai aspek kehidupannya. 
Sementara Hasanuddin Ali dan Lilik Purwandi memberikan kesimpulan 
bahwa era milenial memiliki tiga karakteristik utama, yaitu 3C; connected, creative, 
dan confidence. Pertama, connected, Yaitu mereka yang pandai bersosialisasi, 
terutama dalam komunitas yang mereka ikuti serta berkelana di media sosial. Kedua, 
creative, Mereka adalah orang yang biasa berpikir out of the box, kaya akan ide dan 
gagasan serta mampu mengomunikasikannya secara cemerlang yang dibuktikan 
dengan tumbuhnya industri yang dimotori oleh anak muda. Ketiga, confidence, 
Mereka merupakan orang yang percaya diri, berani mengungkapkan pendapat, serta 
tidak sungkan berdebat di depan publik, seperti yang terjadi di media sosial. 
71
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Demikan beberapa karakteristik era milenial sebagai gambaaran umum untuk 
dapat diantisipasi khususnya bagi seorang pendidik yang dijadikan figur dan panutan 
oleh peserta didiknya, sangat perlu menjaga dirinya dari pengaruh-pengaruh 
kemajuan yang dapat merusak karakter. Itulah sebabnya penting bagi pendidik tidak 
hanya membangun kualitas intelektualnya saja namun kualitas spiritual dan 
emosional lebih utama lagi, demi menjaga kesetabilan karakter yang sesuai dengan 
tuntunan agama (al-Qur‟an dan al-sunnah). 
Pada kesempatan yang lain pendidk di era ini dituntut juga, memiliki peran 
dalam menjelaskan dampak-dampak positif dan negatif serta memberikan alternatif 
solusi bagi peserta didiknya berdasarkan karakter yang terdahulu, firman Allah dalam 
Q.S. ali Imra>n (3):104 
 َهِئٌَُٚأَٚ  ِشَىْٕ ُّ ٌْا ِٓ َع َْ ْٛ َٙ ْٕ ٠ََٚ  ِفُٚشْعَّ ٌْبِث َْ ُٚشُِ ْؤ٠ََٚ  ِش١َْخٌْا ٌَِٝإ َْ ُٛعْذ٠َ ٌخَّ ُأ ُْ ُىْٕ ِ  ْٓ ُىَزٌْ َٚ( َْ ُٛحٍِْفُّ ٌْا ُ ُ٘704) 
 
Terjemahnya: 
“Dan jadilah kamu diantara kalian umat yang mengajak kepada kebaikan dan 
menyuruh dengan ma‟ruf dan mencegah dari yang munkar,dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung.” 
 
Ayat ini mengandung makna seruan bagi siapa saja, kapan dan dimana saja 
dalam status apapun, baik seorang pendidik formal, informal ataupun nonformal, 
pedagang, pejabat dll, memiliki kesempatan untuk saling mengingatkan terhadap 
kebaikan-kebaikan dan mencegah kemungkaran, terlebih pada era ini dimana 
kemungkaran semakin marak. 72 
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b. Tantangan pembangunan karakter pendidik 
Keterbukaan informasi adalah hal yang tak terelakkan di era milenial ini. Hal 
ini menyebabkan timbulnya tuntutan pada dunia pendidikan untuk lebih berperan 
dalam menyiapkan individu yang unggul dan mampu menghadapi tantangan zaman. 
Persoalan paling utama yang dihadapi saat ini tentu adalah perubahan yang terus-
menerus yang membuat orang harus kreatif untuk bisa bertahan di era ini. 
Melihat fenomena ini membangun karakter pendidik sangat urgen namun hal 
itu tidak mudah dilakukan karena harus berhadapan dengan banyak tantangan. 
Tantangan-tantangan tersebut secara umum dapat dilihat dari karakteristik era ini 
antara lain; terjadinya kemerosotan moral (moral decadency), peredaran narkoba, 
korupsi,  hingga praktek LGBT (Lesbian, gay,  be seksual, gay dan trangender), 
kemudian melemahnya nilai-nilai kebersamaan, kegotong-royongan, kehangatan 
lingkungan dan kepedulian sosial, cenderung bebas, kebarat-baratan dan tidak 
memperhatikan etika dan aturan formal, adat istiadat, serta tata krama. 
Tantangan lainya dideskrifsikan oleh H.A.R. Tilaar dalam buku “Guru Zaman 




Pertama, kehidupan dalam sebuah “dunia dan masyarakat tanpa batas” 
(borderless world and society). Ini berarti keterbukaan informasi dan kemajuan 
teknologi telah menghilangkan sekat-sekat yang selama ini membatasi proses 
komunikasi. Dengan kata lain, era ini dengan segala macam perubahan yang 
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dibawanya membuat komunikasi antar manusia, antar negara, begitu mudah, cepat 
dan intensif, sehingga batas-batas ruang seolah-olah hilang. 
Kedua, sejalan dengan dunia tanpa batas itu, akan muncul pula masyarakat 
dengan “kegiatan ilmu yang tinggi”. Percepatan dan keterbukaan informasi membuat 
hasil riset dan penelitian tidak lagi menjadi konsumsi para ilmuwan, melainkan juga 
menjadi kebutuhan masyarakat dan organisasi sebagai modal intelektual 
untuk menghadapi perubahan. 
Ketiga, sejalan dengan kesadaran kesatuan dunia tersebut akan timbul 
“kesadaran akan hak dan kewajiban asasi manusia”. Warga masyarakat tidak hanya 
sadar akan hak dan kewajibannya sebagai seorang warga dalam negaranya, melainkan 
hak dan kewajibannya yang tekait dengan keberadaannya sebagai bagian dari 
masyarakat internasional. 
Keempat, perdagangan bebas dalam negara dunia itu akan melahirkan 
masyarakat kompetitif bahkan megakompetitif. Terjadi kompetisi dalam segala 
bidang yang dengan sendirinya menuntut keterampilan dan kemampuan untuk 
menghadapi persaingan itu. 
Dengan demikian berkaca pada karakteristik tersebut menuntun adanya 
inisiatif untuk menciptakan unggulan kompetitif,  yang memerlukan inovasi yang 
pesat dalam dunia pendidikan. Sehingga terdapat keunggulan kompetitif dalam 
berbagai bidang, hal ini berarti menuntut pendidik-pendidik harus berkarakter, baik 
secara fisik, intelekual, dan moril. 
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Dalam pandangan lain, terkait dengan tantangan dalam dunia teknologi 
Neisbitt meyebutkan situasi sekarang ini sebagai “Zona Mabuk Teknologi” yaitu 
kehampaan spiritual yang mengecewakan dan berbahaya, namun mustahil dapat 
keluar dari dalamnya kecuali jika menyadari bahwa seseorang memang berada di 
dalamnya. Masalahnya adalah kehidupan saat ini tidak bisa keluar dari teknologi, 
semenjak bangun tidur sampai tidur lagi “berenang” dalam teknologi.74 Gejala-
gejalnya ini dapat dilihat bahwa 1) Orang lebih menyukai penyelesaian masalah 
secara kilat, dari masalah agama sampai masalah gizi; 2) Orang takut sekaligus 
memuja teknologi, 3) Orang mengaburkan perbedaan antara yang nyata dan yang 
semu; 4) Orang menerima kekerasan sebagai sesuatu yang wajar; 5) Orang mencintai 
teknologi dalam wujud mainan; dan 6) Orang menjalani kehidupan yang berjarak dan 
terenggut. 
Paundra Fajar Satrio menambahkan bahwa tantangan di era ini bermuara pada 
tiga hal utama yaitu; pudarnya keimanan, adanya kemajuan teknologi dan pengaruh 
dari lingkungan sekitar.
75
 Lanjut Ranak Lince menyebutkan terdapat 7 tantangan 
lainnya dalam pembangunan karakter pendidik;
76
 
1) Teaching in multicultural society, mengajar di masyarakat yang memiliki 
beragam budaya dengan kompetensi multi bahasa. 
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2) Teaching for the construction of meaning, mengajar untuk mengkonstruksi 
makna (konsep). 
3) Teaching for active learning, mengajar untuk pembelajaran aktif. 
4) Teaching and technology, mengajar dan teknologi. 
5) Teaching with new view about abilities, mengajar dengan pandangan baru 
mengenai kemampuan. 
6) Teaching and choice, mengajar dan pilihan. 
7) Teaching and accountability, mengajar dan akuntabilitas. 
Uraian ini dapat disimpulkan bahwa tantangan-tantangan yang disebut ini 
akan membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek yang akan mempengaruhi 
dunia pendidikan khususnya terhadap pembentukan karakter pendidik itu sendiri. Jika 
diilustrasikan misalnnya Pertama, bila dunia pendidikan berkaitan dengan transfer 
informasi, saat ini pembagi informasi sudah diambil alih oleh teknologi dalam luapan 
yang acak atau manasuka. Kedua, bila dunia pendidikan berkaitan dengan pemberian 
teladan bagi pembentukan karakter, peran itu kini diambil alih oleh tokoh-tokoh 
media (film, lagu atau iklan); ketiga bila output pendidikan yang diharapkan dapat 
menjadi warga negara yang baik (dan pekerja yang baik), maka output pendidikan 
lokal harus bersedia bersaing dengan output lokal lain dalam relasi global. Jadi 
contoh-contoh ini menggambarkan bahwa fungsi dan tugas pendidik sebagai karakter 
yang melekat pada dirinya secara tidak sadar telah diambil fungsi oleh media-media. 
Berikut akan diuraikan beberapa keterangan dari al-Qur‟an yang 
menggambarkan penomena-penomena yang terjadi di atas. 
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1) Mengikuti hawa nafsu (perzinahan, LGBT, pergaulan bebas, dll) 
ٍََع ًَ َعَجَٚ  ِٗ ِجٍْ َلَٚ  ِٗ ِعّْ َع ٍََٝع َُ َزَخَٚ  ٍُ ٍِْع ٍََٝع ُٗ ٌٍَّا ُٗ ٍََّظَأَٚ  ُٖ اَٛ َ٘  ُٗ َٙ ٌَِإ َزَخَّرا ِٓ َِ  َذ٠َْأَشَفَأ ْٓ ِ  ِٗ ٠ِذْٙ ٠َ ْٓ َّ َف ًحَٚ بَشِغ ِٖ ِشَصَث ٝ
( َْ ُٚشَّوَزَر بٍََفَأ ِٗ ٌٍَّا ِذْعَث13 ) 
Terjemahnya: 
“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan 
Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan 
atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah 
Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?”[Q.S. al-Jats|||\iah (45) :23] 
بًّ١َغ َْ ْٛ َمٍْ ٠َ َفْٛ َغَف ِداَٛ َٙ َّشٌا اُٛعَجَّراَٚ  َحبٍََّصٌا اُٛعبَظَأ ٌفٍَْخ ُْ ِ٘ ِذْعَث ْٓ ِ  َفٍََخَف 
Terjemahnya:  
Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan 
shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, Maka mereka kelak akan 
menemui kesesatan.” [Q.S. Maryam (19):59]. 
 
2) Kerusakan dalam perspektif umum ( kerusakan moral, mental, intlektual dll) 
 
ِّشَجٌْا ِٟف ُدبَغَفٌْا َشَٙ َظ ( َْ ُٛعِجْش٠َ ُْ ُٙ ٍََّعٌَ اٍُِّٛ َع ِٞزٌَّا َطْعَث ُْ ُٙ َم٠ِز١ٌُِ ِطبٌَّا ِٞذ٠َْأ ْذَجَغَو بَّ ِث ِشْحَجٌْاَٚ47 ِٟف اُٚش١ِع ًْ ُل )
( َٓ ١ِوِشْشُِ  ُْ ُ٘ ُشَثْوَأ َْ بَو ًُ ْجَل ْٓ ِ  َٓ ٠ِزٌَّا ُخَجِلبَع َْ بَو َف١َْو اُٚشُظْٔ بَف ِضْسَؤٌْا41) 
Terjemahnya: 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
Katakanlah: “Adakan perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang dahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah 
orang-orang yang mempersekutukan (Allah)“.[Q.S. al-Ruum (30) : 41-42]. 
3) Melampau batas (melanggar larangan-larangan Allah, berbuat diluar normal, 
melakukan tidakan asusila, dll) 
ْٛ َمٌْا بَٙ ١ٍََْع َّكَحَف بَٙ ١ِف اُٛمَغَفَف بَٙ ١ِفَشْزُِ  بَْٔشَِ َأ ًخ٠َْشَل َهٍِْٙ ُٔ ْ َأ بَْٔدَسَأ اَرِإَُٚي اًريِمْدَت اَهاَنْرَّمَدَف 
Terjemahnya:  
 “Dan jika Kami Hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami Perintahkan 
kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar menaati Allah), tetapi bila 
mereka melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, maka sepantasnya 
berlakulah terhadapnya perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami 




ََٚؤِث ْدَشَفَىَف ٍْ بَىَِ  ِّ ُو ْٓ ِ  اًذَغَس بَٙ ُلْصِس بَٙ ١ِرْؤ٠َ ًخَِّئَّ ْطُِ  ًخَِٕ آ ْذَٔبَو ًخ٠َْشَل بًٍَثَِ  ُٗ ٌٍَّا َةَشَظ َطبَجٌِ ُٗ ٌٍَّا بَٙ َلاَرَؤَف ِٗ ٌٍَّا ُِ ُعْٔ
َْ ُٛعَْٕص٠َ اُٛٔبَو بَّ ِث ِفْٛ َخٌْاَٚ  ِعُٛجٌْا 
Terjemahnya: 
“Dan Allah telah Membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram, rezeki datang kepadanya melimpah ruah dari 
segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah, 
karena itu Allah Menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apa yang mereka perbuat.” [Q. S. al-Nahl [16]:112] 
 
5. Profesionalisme dan kompetensi pendidik 
a. Pengertian profesionalisme 
Secara etimologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menggunakan istilah 
profesi yaitu pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu. Profesional 
adalah memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya. Sedangkan 
profesionalisme mutu, kualitas dan tindak tanduk yang memerlukan ciri suatu 
profesi.
77
 Jadi pendidik yang profesional adalah pendidik yang memiliki seperangkat 
keahlian spesifik, memiliki kapasitas dan kualitas dalam menjalankan tugas sebagai 
pendidik.  
Sementara secara terminologi terdapat beberapa pendapat, antara lain; 
1) Sikun Pribadi mengatakan profesi adalah suatu peryataan atau janji tertentu 
bahwa seseorang akan mengabadikan dirinya kepada suatu jabatan tertentu karena 
orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu.
78
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2) Umar Hamalik, menjelaskan profesi adalah suatu kepandaian khusus yang 




3) Walter Johnson, mengemukakan profesi adalah seseorang yang menampilkan 
suatu tugas yang mempunyai tingkat kesulitan dari biasanya dan mensyaratkan 
persiapan dan pendidikan yang cukup lama.
80 
 
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pendidik dalam pendidikan 
Islam dituntut memiliki keahlian (skill) supaya dapat berhati-hati dalam menjalankan 
tugas dan amanahya. Dalam perspektif Islam jika suatu pekerjaan diserahkan bukan 
pada ahlinya maka tunggulah akan mengalami kehancuran dan kegagalan. 
Sebagaiman dijelaskan dalam Q.S. al-An‟a>m (6): 135 
ُٗ َِّإ ِساَّذٌا ُخَجِلبَع ُٗ ٌَ ُْ ُٛىَر ْٓ َِ  َْ ُّٛ ٍَْعَر َفْٛ َغَف ًٌ ِ بَع ِِّٟإ ُْ ُىِزَٔبَىَِ  ٍََٝع اٍَُّٛ ْعا َِ ْٛ َل ب٠َ ًْ ُلَْ ُّٛ ٌِبَّظٌا ُحٍِْف٠ُ بٌَ  (735) 
Terjemahnya:  
"Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya akupun 
berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang 
akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini, Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan
81. 
 
Ayat ini menegaskan kepada sekelompok orang yang terlalu percaya pada 
kemampuannya, kehebatannya, sampai lupa kepada sang khalik pemilik segala-
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galanya. Sehingga kelak mereka tidak akan diperdulikan dan mendapatkan balasan 
sesuai dengan apa yang mereka perbuat.
82
 
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 
dan Dosen Pasal 1 ayat 3, menyatakan; profesional adalah pekerjaan atau kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang dan mejadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
83
 
Jadi profesionalisme adalah pekerjaan yang dilakukan sebagai kegiatan pokok 
yang menghasilkan nafkah hidup dan menghendaki suatu keahlian yang memiliki 
ciri-ciri khusus, sebagaimana yang dikemukakan Burhanuddin Salam yang dikutip 
Haidar Putra Daulay antara lain; 1) Memiliki keahlian dibidangnya, 2) Adanya kaidah 
atau tandar moral yang luhur, 3) Mengabdi kepada kepentingan masyarakat, 4) Ada 




Berbeda dengan pandangan al-Gazali, al-Nahlawi, al-Abrasyi, dan al-Kailani, 
yang dikutip Muhaimin, dalam melihat profesionalisme pendidik menyatakan antara 
lain; 
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1) Seorang guru harus mempelajari kesiapan psikis (tabi‟at, minat, prasaan dan 
kemampuan peserta didik) guna menyajikan pelajaran yang tepat sasaran. 
2) Menguasai bidang yang diajarkan serta berusaha mendalami dan 
mengembangkanya. 
3) Memiliki kemampuan mengajar. 
4) Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan kehidupan moderen 
yang dapat mempengaruhi sikap, pola pikir dan tingkah laku peserta didik. 
5) Mampu mencari solusi yang bersifat islami dalam menghadi masalah.85 
Berdasarkan keterangan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
profesionalisme pendidik merupakan bidang pekerjaan khusus yang didasarkan pada 
prinsip berikut. Pertama, memiliki potensi, minat, dan panggilan jiwa serta idealisme. 
Kedua, memiliki komitmen untuk meningkatkan  mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia, ketiga, memiliki kompetensi dan kualifikasi dalam 
bidangnya.keempat, bertanggung jawab atas tugas dan profesinya. 
b. Kompetensi pendidik 
1) Pengertian kompetensi  
Secara etimologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan, 
kompetensi adalah kewenangan untuk memutuskan sesuatu.
86
 Dalam konteks 
pendidikan, komptensi pendidik adalah mereka yang memiliki kewenangan dalam 
                                                          
85 
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Cet.V, Bandung: Rosdakarya, 2008), h.116. 
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menjalankan tugas dan tanggung jawab. Sementara menurut Undang-undang 
Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
87
 
Sedangkan menurut istilah, para pakar berbeda pendapat dalam merumuskan 
kompetensi, pendapat W Robert Houston yang dikutip Ramayulis dan Samsul Nizar, 
komptensi merupakan suatu modal kemampuan, pengetahuan dan keterampilan yang 
dituntut oleh kedudukan seseorang.
88
 Semetara Zakiyah Daradjat mengemukakan 
bahwa kompetensi merupakan kewenangan untuk menentukan pendidikan agama 
yang akan diajarkan ditempat pengabdian (sekolah).
89
 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa calon pendidik perlu 
mempersiapkan diri dalam penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan terkait dengan profesinya. Komptensi merupakan suatu keharusan bagi 
setiap pendidik, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur‟an, Q.S. al-Isra‟ (17): 84. 
َّ ِث ُ ٍَْعَأ ُْ ُىُّثَشَف ِٗ ِزٍَِوبَش ٍََٝع ًُ َّ ْع٠َ ٌّ ُو ًْ ُلبًٍ١ِجَع َٜذْ٘ َأ َٛ ُ٘  ْٓ 
Terjemahnya:  
"Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". Maka 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya.
90
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Ayat ini mengandung sebuah makna tersembunyi terkait tentang amal 
perbuatan dan tujuan dilakukannya. Dimana agar manusia senantiasa waspada dan 




Asnawir mengatakan ada tiga kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
pendidik antara lain; Pertama, kompetensi bidang kognitif yaitu kemampuan 
intelektual yang harus dimiliki oleh seorang pendidik yang meliputi penguasaan 
materi pelajaran, pengetahuan cara mengajar, administrasi kelas, cara menilai hasil 
belajar peserta didik dan pengetahuan umum lainya. Kedua, kompetensi bidang sikap 
yaitu kesiapan dan kesedian pendidik terhadap hal-hal yang berkaitan dengan tugas 
dan profesinya, misalnya apresiasi terhadap pekerjaan, senag terhadap profesinya, 
dan saling menghargai teman sesama profesi. Ketiga, kompetensi perilaku yaitu 
kemampuan pendidik dalam keterampilan berperilaku, antara lain, keterampilan 
mengajar, membimbing, menggunakan media pembelajaran, dan keterampilan pada 
umumnya.
92  
Dari rumusan tersebut dapat dipahami bahwa pendidik Islam yang profesional 
adalah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang komprehensif diantaranya, 
pendidik harus menguasai materi Islam yang menyeluruh terutama bidang yang 
menjadi tugasnya, menguasai teknik dan metode pembelajaran pendidikan Islam, 
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62 
 
memiliki ilmu dan wawasan kependidikan, serta resfon terhadap perkembangan 
informasi, khususnya dalam pendidikan Islam. 
Sedangkan dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik, 
terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki pendidik antara lain:
93 
kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
a) Kompetensi pedagogik 
Kopetensi pedagogik meliputi pemahaman pendidik terhadap peserta 
didik,perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilki.
94
Artinya, pendidik mampu mengelola kegiatan pembelajaran, mulai dari 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik terdiri dari tujuh kompetensi diantaranya yaitu: 
menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan perinsip-perinsip 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang 
mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi, dan evaluasi. 
b) Kompetensi kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan wibawa, menjadi 
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teladan baik bagi peserta didik serta berakhlak mulia.
95 
Artinya pendidik memilki 
sikap pribadi yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber inspirasi bagi peserta 
didik. 
Dengan kata lain, pendidik harus menjadi sosok berkepribadian yang patut  
diteladani, sehingga mampu melaksanakan tri-pusat pendidikan yang dikemukakan 
oleh Ki Hadjar Dewantoro, yaitu (ing ngarso sung tulodo, ing madya mangun karso, 
tut wuri handayani ) yang artinya di depan pendidik memberi teladan atau contoh, di 
tengah memberi karsa, dan di belakang memberi dorongan atau motivasi.  
Kompetensi kepribadian terdiri dari tiga kompetensi diantaranya yaitu, 
bertindak sesuai dengan norma Agama, hukum, sosial dan kebudayaan Nasional, 
menunjukan pribadi yang dewasa dan teladan, etos kerja dan rasa tanggung jawab 
yang tinggi. 
c) Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik untuk berkomunikasi dengan 
peserta didik dan lingkungan mereka (seperti orang tua, tetangga dan sesama 
teman).
96
Artinya, pendidik memiliki kemampuan untuk berkomunikasi sosial, baik 
dengan peserta didiknya, sesama pendidik, kepala sekolah bahkan dengan masyarakat 
luas. Kompetensi sosial tediri dari dua kompetensi diantaranya yaitu; Pertama, 
bersikap insklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif. Kedua, komunikasi 
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d) Kompetensi professional 
Kompetensi professional adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki 
oleh seorang pendidik agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan 
berhasil.
98
 Kompetensi professional merupakan kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta 
didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. Artinya pendidik harus memiliki pengetahuan yang luas berkenaan 
dengan bidang studi atau subjek materi yang akan diajarkan serta penguasaan 
didaktikmetodik dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritis, mampu memilih 
model, strategi dan metode yang tepat serta mampu menerapkan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Kompetensi professional terdiri dari dua kompetensi yaitu pertama, 
penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuaan yang mendukung mata 
pelajaran yang yang diampu. Kedua, mengembangkan keprofessionalan melalui 
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e) Kompetensi kepemimpinan  
Kompetensi ini merupakan kompetensi tambahan yang dirumuskan dalam 
Peraturan Mentri Agama (PMA) No 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama pada sekolah, pasal 16.
100
 Kompetensi kepemimpinan adalah kemampuan 
seorang guru untuk mempengaruhi peserta didik yang di dalamnya berisi serangkaian 
tindakan atau perilaku  tertentu terhadap peserta didik yang akan dipengaruhinya.  
Adapun indikator kompetensi kepemimpinan yang harus dimiliki oleh seorang 
pendidik PAI adalah:  
a) Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan  ajaran agama 
dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses 
pembelajaran agama;  
b) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara  sistematis 
untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 
sekolah;  
c) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing 
dankonselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 
sekolah; serta  
d) Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan 
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hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 
Kelima kompetensi di atas merupakan komptensi yang sangat penting dan 
mendasar harus dimiliki oleh tiap-tiap pendidik, karena dalam bagian-bagian 
kompetensi tersebut telah memuat tiga aspek pengetahuan dan kecerdasan, yaitu 
kecerdasan spiritual, emosional, dan intelektual. Dengan modal kecerdasan inilah 
kemudian para pendidik akan mampu mewujudkan pendidikan yang sukses dan ideal.   
e. Kerangka Pikir  
Al-Qur‟an menurut bahasa mempunyai arti yang bermacam-macam, salah 
satunya adalah bacaan atau sesuatu yang harus di baca, dipelajari.
101
Adapun menurut 
istilah para ulama berbeda pendapat dalam memberikan definisi terhadap al-Qur‟an. 
Ada yang mengatakan bahwa al-Qur‟an adalah kalam Allah yang bersifat mu‟jizat 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantara Jibril dengan lafal 
dan maknanya dari Allah swt, yang dinukilkan secara mutawatir; membacanya 
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Dari pengertian al-Qur‟an tersebut dapat dipahami bahwa al-Qur‟an 
diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. sebagai mu‟jizat dan petunjuk 
hidup bagi sekalian manusia, terkhusu bagi orang yang beriman. 
Bertolak dari fungsi dan tujuan diturunkannya itu, peneliti dalam hal ini 
mengkaji dan menjadikannya sebagai objek kajian dalam memahami lebih jauh isi 
kandungannya mengenai karakter pendidik yang dilengkapi dengan beberapa hadis-
hadis terkait, serta berorientasi dalam landasan yuridis agar tidak menyimpang dari 
kode etik guru. 
Isi kandungan al-Qur‟an tentu sangat luas, oleh karena itu peneliti pada bagian 
ini tidak menelusuri ayat al-Qur‟an secara menyeluruh namun berupaya fokus dalam 
mengkaji beberapa surah yang terkait dengan proses pendidikan antara lain (Q.S. al-
Kahfi (18): 60-82, Q.S. Luqma>n (31):12-19.), dan Q.S. al-S}affa>t (37): 102-107.  
pada surah-surah ini terdapat intraksi edukatif antara pendidik dan peserta didik, dan 
di dalam intraksi tersebut tentu tergambar bagaimana karakter seorang pendidik yang 
dapat dijelaskan dan dianalisa melalaui beberapa pendekatan- pendekatan. 
Setelah wujud karakter pendidik dalam al-Qur‟an tersebut dapat diungkap dan 
dianalisa, maka perlu adanya upaya-upaya dalam membangun dan 
mengaktualisasikannya di era milenial sekarang ini, agar problem-problem 
pendidikan dapat diminimalisir. Untuk menopang kesemua ini terdapat dua faktor 
utama sebagai pendukung yang akan diuraikan pada pembahas 
Untuk lebih memahami alur penelitian ini dapat dipaparkan kerangka pikir 
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Pada umumnya dalam setiap pembahasan karya ilmiah tentunya 
menggunakan metode untuk menganalisa dan medeskripsikan suatu masalah. Metode 
itu sendiri berfungsi sebagai landasan dalam mengelaborasi suatu masalah, sehingga 
suatu masalah dapat diuraikan dan dijelaskan dengan gamblang serta dengan mudah 
dapat dipahami. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Yaitu penelitan 
yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis data atau masalah yang 
didapat.
1
 Penelitian ini digunakan oleh peneliti karena data yang dikumpulkan 
bukanlah berupa angka yang dianalisis melalui statistik, dan juga tidak bermaksud 
untuk menguji hipotesis. Namun hanya sebatas menganalisis dan mendeskripsikan 
bagaimana karakter pendidik dalam perspektif al-Qur’an. 
Penelitian ini dalam bentuk kajian kepustakaan (library research), yaitu 
serangkaian kegiataan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
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membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
2
 Dalam hal ini 
menggunakan kajian deskriptif analitic, yaitu memaparkan, menggambarkan, serta 
mengungkapkan data-data yang mempunyai keterkaitan dengan permasalahan yang 
dikaji dalam penelitian, baik berupa buku, jurnal, hasil penelitian, majalah, surat 
kabar, internet, dan media kepustakaan lainnya. Bahan tersebut kemudian diolah dan 
dianalisis berdasarkan ilmu, teori-teori, atau pendapat penulis yang akhirnya ditarik 
kesimpulan.
3
 Deskriptif analitic dalam penelitian ini adalah bagaimana menemukan 
serta menganalisis terkait beragam karakter pendidik dalam al-Qur’an dan upaya 
membangun serta mengaktualisasikanny di era berkemajuan ini.  
2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan secara umum berarti  perspektif atau nuansa yang akan mewarnai 
sebuah penelitian. Abuddin Nata mendefinisikan pendekatan dengan cara pandang 
yang digunakan untuk menjelaskan suatu data yang dihasilkan dalam penelitian.
4
 
Oleh karenanya pendekatan  merupakan langkah pertama dalam mewujudkan tujuan 
sebuah kajian atau studi, khususnya yang kaitannya dengan kajian terhadap al-
Qur’an. 
                                                          
2
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Cet. III, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indo, 2014), h. 3. 
 
3
Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 1999), h. 27.  
4 
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), h.142. 
71 
 
Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 
multidisipliner yaitu sebagaimana disebutkan oleh Ulya
5
 antara lain: 
a. Pendekatan historis-sosiologis 
Pendekatan ini merupakan sintesis antara pendekatan historis atau sejarah dan 
pendekatan sosiologis. Sejarah adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai 
peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang, dan 
pelaku dari peristiwa tersebut. Sedangkan sosiologi adalah ilmu yang mempelajari 
manusia dalam hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan 
antara manusia yang satu dengan lainnya. 
Dengan demikian yang dimaksud pendekatan historis sosiologis adalah 
pendekatan yang menggunakan keilmuan sejarah dan sosologi sebagai pisau bedah 
atau perangkat analisis dalam melihat data dan memecahkan masalah kajian. Dalam 
hal ini secara khusus berkaitan dengan kajian terhadap al-Qur’an supaya dapat 
memahaminya dengan baik, sebagaimana disampaikan oleh Manna’ al-Qaththan 
bahwa seseorang yang ingin memahami al-Qur’an secara benar maka yang 
bersangkutan harus mempelajari sejarah turunnya ayat-ayat al-Qur’an yang 
selanjutnya disebut dengan asbab al-nuzul. Dengan asbab al-nuzul ini seseorang akan 
dapat mengetahui hikmah yang terkandung dalam suatu ayat yang berkenaan dengan 
hukum tertentu dan ditujukan untuk memelihara syariat dari kekeliruan 
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 Termasuk penting pula digunakan pendekatan sosiologis karena di 
dalam al-Qur’an juga banyak ayat-ayat yang merujuk pada peristiwa-peristiwa sosial, 
karena al-Qur’an juga diturunkan untuk kepentingan sosial. 
b. Pendekatan hermeneutik 
Secara etimologis, kata “hermeneutika” berasal dari bahasa yunani 
hermeneuin yang berarti “menafsirkan” dan dari kata hermeneuin ini dapat ditarik 
kata benda hermenia “penafsiran” atau “interprestasi” dan kata hermeneutas yang 
berarti interpreter (penafsir), Secara terminologi menurut L. Berkhof, adalah ilmu 
yang mempelajari teori-teori , prinsip-prinsip (aturan-aturan) dan metode penafsiran 
al-kitab, Sedangkan menurut Nurcholis Madjid, hermeneutika ialah pemahaman atau 
pemberian pengertian atas fakta-fakta tekstual dari sumber-sumber suci (al-Qur’an 
dan al-Sunnah) sedemikian rupa, sehingga yang diperlihatkan bukanlah hanya makna 
lahiriah dari kata-kata teks suci itu, tetapi lebih-lebih makna dalam (batin, “inward 
meaning”) yang dikandungnya.7 
c. Pendekatan semiotik 
Semiotika berasal dari kata Yunani, semeion, yang berarti tanda. Semiotika 
merupakan cabang dari linguistik atau ilmu bahasa yang membahas tentang hubungan 
antara tanda berdasarkan kode-kode tertentu, yang mana kode-kode tersebut akan 
                                                          
6 Manna’ Al-Qaththan, Maba>h}its fi> „Ulum al-Qur‟a>n, (Mesir : Da>r al-Maarif, 1977), 
h.79. 
7 
Lihat Marhaban, Memahami Teks al-Qur‟an dengan Pendekatan Hermeneutika (Sebuah 










 sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat mewakili sesuatu 
yang lain atas dasar konvensi sosial.
10
 Sebagai contoh bisa dirujuk bahwa adanya 
asap menandakan adanya api, seseorang tampak cemberut, teks kitab suci, menara 
Kudus, dan seterusnya juga mewakili keberadaan sesuatu yang lain. Sesungguhnya 
tanda dalam semiotika ini lingkupnya sangat luas, bisa berupa teks bahasa, struktur 
kalimat, fenomena sosial, maupun fenomena budaya. Dengan demikian pendekatan 
ini sangat penting untuk mengetahui simbol-simbol dan isyarat yang terdapat dalam 
al-Qur’an sehingga dapat mengungkap makna dan hikmah-hikmah yang terkandung 
khususnya terkait dengan karakter pendidik. 
d. Pendekatan Semantik 
Semantik semula berasal dari bahasa Yunani, mengandung makna to signify 
atau memaknai. Sebagai istilah teknis, semantik mengandung pengertian studi 
tentang makna. Makna menjadi bagian dari bahasa.
11
 
                                                          
8 
Akhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam memahami Bahasa Agama, (Malang : UIN 
Malang Press, 2007), h. 9-10. 
9 
Ada 2 (dua) istilah yang hampir sama dengan tanda (sign),yaitu : simbol dan lambang. 
Bahwa keduanya sama-sama salah satu dari kategori tanda, namun jika simbol tanda yang mengacu 
pada obyek tertentu di luar tanda itu sendiri. Sebetulnya tanda berkaitan langsung dengan obyek, 
sedangkan simbol memerlukan proses pemaknaan yang lebih intensif setelah menghubungkan dia 
dengan obyek. Dengan kata lain, simbol lebih substantif daripada tanda. 
10
 Definisi di atas berdasarkan pada pendapat Umberto Eco sebagaimana dikutip oleh 
Akhmad Muzakki, lihat Kontribusi Semiotika dalam memahami Bahasa Agama,(Malang : UIN 
Malang Press, 2007), h. 9. 
 
11 
Ada 3 (tiga) komponen bahasa, yaitu bunyi, tata bahasa, dan makna Lihat dalam 
Aminuddin, Semantik : Pengantar Studi Tentang Makna, (Bandung : Sinar Baru, 1988), h.15. 
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Secara umum semantik merupakan studi tentang makna-makna kata atau 
telaah makna, yang memiliki obyek kajian yaitu makna yang berada dalam satuan-
satuan dari bahasa berupa kata, frase, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana. Sehingga 
pendekatan ini sangat tepat diaplikasikan dalam mengkaji al-Qur’an karena al-Qur’an 
sendiri berwujud teks, yang juga tersusun dari kata, frasa, dan seterusnya. 
e. Pendekatan psikologi 
Psikologi adalah ilmu pengetahuan tentang tingkah laku dan kehidupan psikis 
(jiwani) manusia dengan lingkungannya. Psikologi secara etimologi terdiri dari dua 
kata yaitu psyche dan logos yang  memiliki arti “Ilmu tentang jiwa”. sebagai kajian 
ilmiah, psikologi jelas mempunyai sifat teoritik, empirik dan sistematik.
12 
Adapun 
secara umum psikologi mempelajari gejala-gejala manusia yang berkaitan dengan 
pikiran (cognisi), perasaan (emotion), dan kehendak (conasi). Dengan demikian 
ketiga gejala pokok tersebut dapat diamati melalui sikap perilaku manusia.
13
  
Jadi, pendekatan psikologi dalam kajian ini yaitu usaha untuk memperoleh 
sisi ilmiah dari aspek-aspek batin pengalaman keagamaan, Karena dalam ajaran 
agama sering kita menemukan istilah-istilah yang menggambarkan sikap batin 
seseorang. 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang terkait dengan Relevansi Karakter 
Pendidik dalam perspektif al-Qur’an. Dalam hal ini menggunakan dua teknik, yaitu : 
                                                          
12 
Ramayulis, Psikologi Agama, (Cet.10, Jakarta: Kalam Mulia 2013), h. 5. 
 
13
 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada , 2010), h. 7. 
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1. Teknik literer 
Teknik ini adalah penggalian bahan- bahan pustaka yang koheren dengan 
objek pembahasan yang dimaksud. 
2. Teknik dokumenter 
Teknik dokumenter ialah mengumpulkan data dari berbagai dokumen yang 
didapat dalam bentuk tulisan, gambar atau karya monumental.
14
 Teknik pengumpulan 
data, merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam 
mengumpulkan data-data penelitiannya, baik melalui data primer (al-Qur’an, al-
hadits dan kitab-kitab tafsir) ataupun melaui data sekunder (kitab/buku yang terkait, 
jurnal, dan internet sebagai pendukung). Dalam hal ini beberapa tahapan yang di 
tempuh oleh peneliti adalah sebagai berikut:
15
 
a. Menghimpun/mencari literature yang berkaitan dengan objek penelitian. 
b. Mengklasifikasi buku berdasarkan content /jenisnya (primer atau sekunder).  
c. Mengutip data atau teori atau konsep lengkap dengan sumbernya (disertai 
fotocopi Nama pengarang, judul, tempat, penerbit, tahun, halaman).  
d. Mengecek/melakukan konfirmasi atau cross chek data/teori dari sumber atau 
dengan sumber lainnya (validasi atau realibisasi atau trushworthiness) dalam 
rangka memperoleh keterpercayaan data mengelompokkan data berdasarkan 
sistematika penelitian yang telah disiapkan. 
                                                          
14 
Sugiyono, Metode Penelitian Penddidikan, h. 329. 
 
15 
Mukthar, Bimbingan Skripsi, Tesis, dan Artikel Ilmiah : Panduan berbasis Penelitian 
Kualitatif Lapangan dan Perpustakaan, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2009), h.198. 
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C. Teknik Pengolahan  
Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui pencatatan, 
penyusunan, pengolahan dan penafsiran serta menghubungkan makna data yang ada 
kaitannya dengan masalah penelitian.
16
 Dalam penelitian ini teknik pengolahan dan 
analisis data yang digunakan adalah: 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks dan 
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi. Mereduksi data 
berarti merekam, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya.
17
 Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Pada penelitian ini, penyajian data dilakukan selain dalam bentuk uraian singkat atau 
teks naratif, juga grafik atau matrik.
18
 Dengan demikian, akan mempermudah untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
                                                          
16 
Nana Sudjana & Awal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung: PT 
Sinar Baru Algensindo, 2000), h. 89. 
 
17
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif), h. 247. 
 
18 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif,  h. 249. 
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Setelah dilakukan penyajian data, selanjutnya penarikan kesimpulan. 
kesimpulan dilakukan secara berkesinambungan selama proses pengumpulan data. 
Dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi maka dari data yang ada secara 
berkesinambungan akan diperoleh kesimpulan yang bersifat menyeluruh. 
D. Analisis Data 
Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penelitian, karena pada 
tahap inilah data-data mentah dapat diolah menjadi sebuah kesimpulan yang 
bermakna. Dengan demikian dalam tahapan analisi ini peneliti menggunakan beberpa 
metode antara lain:  
1. Metode tafsir maud}u‟i (tematik)  
Metode maud}u‟i adalah suatu metode menafsirkan al-Qur’an dengan 
menghimpun ayat-ayat, baik dari suatu surat maupun beberapa surat, yang berbicara 
tentang topik tertentu, untuk kemudian mengaitkan antara satu dengan lainnya. 
Kemudian mengambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut menurut 
pandangan al-Qur’an.19 Metode maud}u‟i merupakan penafsiran al-Qur’an yang 
dilakukan dengan cara memilih ayat tertentu yang hendak dicarikan penjelasannya 
dalam al-Qur’an yang berhubungan dengan topik tertentu. 
2. Metode tafsir tah}}lili (analitis)  
Metode tah}lili atau yang dinamai Baqir al-Shadr sebagai metode tajzi‟i 
adalah satu metode tafsir yang mufassirnya berusaha menjelaskan arti dan maksud 
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ayat-ayat al-Qur’an dari sekian banyak seginya, dengan menjelaskan ayat demi ayat 
sesuai urutannya di dalam mushaf, melalui penafsiran kosa kata, penjelasan asbab al-
nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), munasabat (keterkaitan ayat dengan ayat, surat 
dengan surat dan seterusnya), serta kandungan ayat tersebut, sesuai keahlian dan 
kecenderungan seorang mufassir.
20
 Metode tah}lili merupakan penafsiran ayat demi 
ayat dan surat demi surat secara berurutan sesuai urutannya dalam mushaf, berusaha 
secara komprehensif dan menyeluruh, baik segi I‟rab, asbabun nuzul, dan lain 
sebagainya. 
3. Metode deduktif  
Metode deduktif merupakan cara berfikir yang berangkat dari pengetahuan 
yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan itu hendak menuilai suatu 
kejadian yang khusus.
21
 Maksudnya ialah cara analisis dari kesimpulan umum 
diuraikan menjadi contoh-contoh konkrit atau fakta-fakta untuk menjelaskan 
kesimpulan. 
4. Metode induktif 
Metode induktif merupakan cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang 
lebih khusus, peristiwa-peristiwa kongkrit kemudian ditarik generalisasi yang 
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Abudin Nata, Studi Islam Komprehensif, ( Jakarta: Kencana, 2011), h. 169. 
 
21






Maksudnya ialah contoh-contoh konkrit dan fakta-fakta 
diuraikan terlebih dahulu, baru kemudian dirumuskan menjadi suatu kesimpulan. 
5. Metode deskriptif  
Metode deskriptif adalah memaparkan keseluruhan data hasil penelitian yang 
diperoleh untuk dibahasakan secara rinci. Jadi dengan metode ini diharapkan adanya 
kesatuan mutlak antara bahasa dan pikiran. Pengertian yang dibahasakan menurut 
kekhususan dan kekongkritannya bisa menjadi bukti bagi pemahaman 
umum.
23
Maksudnya ialah menggambarkan obyek atau subyek yang diteliti sesuai 
dengan apa adannya, dengan tujuan menggambarkan secara sistematis, fakta dan 
karakteristik objek yang diteliti secara tepat.  
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, h. 49. 
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 BAB IV 
KARAKTER PENDIDIK DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Wujud Karakter Pendidik dalam Q.S. al-Kahfi (18): 60-82, Q.S. Luqma>n 
(31):12-19, dan Q.S. al-S}affa>t (37):102-107 
1. Analisis karakter pendidik dalam Q.S. al-Kahfi ayat  60-82 
a. Berilmu 
( خًّ ٍِْػ خَُّذٌَ ْٓ ِ  ُٖ خَٕ ّْ ٍََّػَٚ  خَِٔذْٕ ِػ ْٓ ِ  ًشَّ ْدَس ُٖ خَٕ١َْطآ خَِٔدخَزِػ ْٓ ِ  حًذْزَػ حَذَجَٛ َف56 ) 
Terjemahnya:  
65. Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba- hamba 
Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang 
telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. 
 
Ibn Abbas berpendapat ayat ini mengandung makna bahwa Khidir merupakan 
seorang Nabi yang dimuliakan oleh Allah dan diajarkan langsung Ilmu kepadanya.
1
 
Sementara Imam Qusyairi berpandangan ia adalah seorang hamba istimewa yang 
dikasihi oleh Allah dan diajarkan ilmu, ilmu ini disebutnya sebagai “ilmu ladunni” 
dengan pengertiannya َِ٠َ خَظَذَّظًُ ِرَطِش٠ِْك ٌْحِبٌََِْٙ خ ُدَْْٚ َّظٌحَىٍُِّف ِرَّظٌخْطٍُِّذ  [Yaitu ilmu yang diperoleh 
melalui ilham dan tidak membutuhkan usaha].
2
 demikian juga Quraish Shihab 
meyebutnya sebagai „ilmu mukasyafah (tersingkapnya sesuatu melalui cahaya qalbu) 
dan ini hanya diberikan kepada hamba-hamba yang tekun dalam pengolahan jiwa 
                                                          
1
 Ibn Abbas, Tanwi>r al-Miqbas, Juz I, (Libanon: Da>r al-Kitab al-Alamiyah, [t.th]), h.150. 
 
2
 „Abd al-Kari>m Ibn Hawa>zin Ibn „Abd al-Malik al-Qusyairi, Tafsi>r al-Qusyairi, Juz II, 









Dari pendapat ini dapat dipahami bahwa seorang pendidik harus memiliki 
bekal ilmu melebihi kemampuan peserta didiknya, apakah sifatnya diberikan 
langsung oleh Allah atau diusahakan dan dipelajari sebelumnya. karena bagaimana 
mungkin ia akan mengajarkan suatu ilmu namun ia sendiri tidak mengetahuinya, 
sebagaimana dalam pepatah arab disebutkan,  ٗ١طؼ٠ لا ءٟشٌح ذلخف [Orang yang tidak 
memiliki sesuatu, tidak mungkin dapat memberikan sesuatu itu kepada orang lain].
4
 
Hal inilah yang membuat seorang pendidik harus terus memperbaharui 
keilmuannya, jangan sampai ia terkesan bodoh dihadapan peserta didiknya, 
Muhammad Nasih Ulwan menjelaskan tentang bahayanya pendidik yang bodoh bagi 
peserta didiknya, yaitu:  
َأَِّا خَرَو حَْ خ ٌْحَُّشِّرَج ِٟ٘ خًٍ خ– ٌََِٚع خَّ١َِّف خٌْح َٟمَِٛػحِذ ٌْحَؤَعِعخَّ١ِش ِفَط ْٟشِر١َِش ٌْحَؤٌَِْٚدخ ِفِبَّ ٌْحٌَََٛذ ٠ََظَؼَّمُذ َْٔفِغًّ١َٚ  ، خ٠ََْٕذِشُف َخٍِْمًّ١ خ
َٚ  ،٠َْؼَؼُف ِحْجِظَِّػخًّ١خ5.  
Artinya: 
[Dan adapun apabila seorang pendidik itu orang yang bodoh -apalagi bodoh 
dalam pokok-pokok pendidik anak- maka anak akan memiliki psikologis yang 
terganggu, prilaku yang menyimpang, dan kemampuan sosial yang lemah]. 
 
Dari pendapat ini jelas bahwa pendidik itu tidak boleh bodoh karena akan 
sangat berdampak pada psikologis peserta didik, ia tidak akan mampu mendidik 
                                                          
3
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, Vol.7, (Cet 
V, Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 340. 
 
4
 Muhammad Nasir al-Bani, Ma‟a>lim al-Manhaj Al-Salafi Al-Tagyi>r, (Cet. I, Kairo: Da>r 
Imam Ahmad, 2006), h.30. 
 
5„Abdullah Nasih „Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d Fi> al-Isla>m, Jilid II, (Cet. VII, Kairo: Da>r 




dengan baik, sulit dalam berintraksi, tidak bijak dalam memberikan materi ajar 
sehingga peserta didik salah dalam memahami pelajaran, dan banyak lagi problem 
yang timbul jika seorang pendidik itu kurang dalam keilmuannya. 
Itulah sebabnya dalam Islam diperintahkan untuk selalu belajar, sebagaimana 
dinyatakan dalam sebuah hadis,  
  ٍظََٔح ْٓ َػَطٍَُذ ٌْحِؼٍُِْ َفِش٠َْؼٌش َػٍَُو ِّٝ ُِْغٍٍُِ 6 
Artinya:  





ََٚسَُٖٚ ح ْرحُٓ َأِرَػ ِٟطخٍُ ََّٚطٌحْزَشِٔحِ  ْٟٓ َدِذِغ٠ َُِؼِٚ خ٠ََش ٠َ"َأ خُّ٠ٌََّٙح خُطخ َطَؼٍَُِّّْٛا ،حٌََّّْح خِؼٍُْ ِرَّظٌخَؼٍُُِّ ٌَْٚحِفْمُٗ ِرَّظٌخَفُمَِٗٚ  ،"َِْٓ 
٠ُِشِد ُللهح ِرِٗ َخ١ًْشح ٠َُفِّمُْٙٗ ِفِّذٌح ٟ٠ِْٓ 8.    
Artinya : 
[Diriwayatkan oleh Ibn Abi A>sim dari hadis Mu‟awiyah “Wahai manusia, 
sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan cara belajar. Pemahaman itu 
diperoleh dengan cara selalu memahami. Dan barang siapa yang Allah 




Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwa membekali diri dengan ilmu dan 
terus belajar tanpa batas merupakan prinsip yang harus dimiliki oleh setiap pendidik, 
supaya dalam proses pembelajaran (tarbiyah) dapat dilaksanakan dengan baik dan 
maksimal. 
b. Menuntun dan membimbing 
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Muhammad Ibn Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibn Majah, (al-Mansurah: Da>r al-Mawaddah, 
2013), no. 224, h. 39. 
 
7
 Terjemah peneliti. 
 
8
 „Abd al-Muhsin Ibn Hamad Ibn „Abd al-Muhsin, „Isyru>na Hadi>s Min S}ah}ih} Al-
Bukha>ri, (Juz 1, Madinah: Jami‟ah Islamiah, 1409), h. 30. 
 
9




( حًذْشُس َضّْ ٍُِّػ خَّ ِ  ِٓ َّ ٍَِّؼُط ْ َأ ٍََٝػ َهُؼِزَّطَأ ًْ َ٘  َٝعُِٛ  ُٗ ٌَ َيخَل55( حًشْزَط َٟ ِؼَِ  َغ١ِطَظْغَط ْٓ ٌَ َهَِّٔا َيخَل )56 َف١َْوَٚ  )
( حًشْزُخ ِٗ ِر ْطِذُط ُْ ٌَ خَِ  ٍََٝػ ُشِزْظَط57 ) 
Terjemahnya: 
66. Mu>sa berkata kepada Khidir: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar diantara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu?“ 67.Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali 
tidak akan sanggup sabar bersamaku. 68. Dan bagaimana kamu dapat sabar 
atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
hal itu?" 
 
Ayat ini menggambarkan bagaimana perjumpaan awal Nabi Mu>sa dengan 
Khidir, dan terlihat Nabi Mu>sa dengan bahasa yang halus meminta untuk diajar oleh 
khidir. Kemudian dijawab pula dengan ungkapan yang lebih halus oleh  Khidir.10 
Quraish Syihab mengatakan bahwa jawaban halus Khidir merupakan isyarat 
tuntunan terhadap Nabi Mu>sa. bahwa seorang pendidik hendaknya menuntun dan 
memberi tahu peserta didiknya terhadap kesulitan-kesulitan yang akan dihadapinya 
dalam perjalanan menuntut ilmu.
11
  
Ibn Kas\i>r menguatkan tuntunan yang diberikan kepada Nabi Mu>sa dengan 
mengatakan:  
ٌَ َضْٔ َأَط خْمِذُسَأْ َِ  ،ِٗ ٌٍَّح ُِ ٍِْػ ْٓ َِ  ٍُ ٍِْػ ٍََٝػ َِّٟؤٌِ ؛َهَظَؼ٠ِشَش ُفٌِخَخُط ِٟظٌَّح ِيخَؼْفَؤٌْح َٓ ِ  ِِّٟ َٜشَط خَّ ٌِ َِٟٕزِدخَظُط ُٗ َىَّ ٍََّػ خ
،ُٗ ٌٍَّح ِٗ ١ِٕ َّ ٍََّػ خَِ  ،ِٗ ٌٍَّح ُِ ٍِْػ ْٓ َِ  ٍُ ٍِْػ ٍََٝػ َضْٔ َأَٚ  ،ُٗ ٌٍَّح12  
[Maksudnya adalah wahai Nabi Mus>a kamu tidak akan sanggup bersamaku 
terhadap apa yang kamu lihat nanti, terkait perbuatan-perbuatan yang 
menyalahi syari‟atmu. Karena ilmu yang Allah berikan kepada saya tidak 
diberikan kepadamu demikian juga ilmu yang Allah berikan kepadamu tidak 
diberikan kepadaku]. 
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Berbeda dengan pendapat Imam Fakhru al-Di>n al-Ra>zi yaitu maksud 
jawaban Khidir ًحشْزَط َٟ ِؼَِ  َغ١ِطَظْغَط ْٓ ٌَ َهَِّٔا adalah mengajarkan Nabi Mus>a untuk 
berargumentasi, sehingga Nabi Mus>a memberikan menjawab  خَِ  ٍََٝػ ُشِزْظَط َف١َْوَٚ ْطِذُط ُْ ٌَ
حًشْزُخ ِٗ ِر dijelaskan dalam ayat ini terkandung dua makna karakter seorang peserta didik, 
pertama, peserta didik yang tidak memiliki sedikitpun ilmu sehingga tidak bisa 
memberikan sebuah alasan atau sanggahan, kedua, peserta didik yang memiliki ilmu 
dan mampu memberikan alasan dan sanggahan.
13
 Dan Nabi Mu>sa termasuk dalam 
karakter pendidik yang kedua, yang diberikan tuntunan berbeda dengan yang lainya. 
Dari penjelasan para mufassir di atas dapat dipahami bahwa pendidik 
memiliki cara-cara dan tujuan tersendiri dalam memberikan tuntunan dan bimbingan 
belajar terhadap peserta didiknya, sesuai dengan kondisi dan masalah-masalah yang 
akan dihadapi oleh peserta didiknya. 
Bimbingan belajar bagi peserta didik merupakan hal yang sangat penting 
sebagaimana yang dikatakan Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan bahwa bimbingan 
belajar merupakan bagian dari akademik, yaitu bimbingan yang diarahkan untuk 
membantu para individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah 
akademik. Dalam hal ini, para pembimbing membantu peserta didik dalam mengatasi 
kesulitan belajar, mengembangkan cara belajar yang efektif, membantu peserta didik 
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Lanjut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan mengemukakan beberapa tujuan 
bimbingan belajar sebagai berikut:
15
 
a. Agar peserta didik memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti 
kebiasaan membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap 
semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar yang diprogramkan. 
b. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 
c. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti keterampilan 
membaca buku, menggunakan kamus, mencatat pelajaran, dan mempersiapkan diri 
menghadapi ujian. 
d. Memiliki keterampilan menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan, 
seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri dalam 
pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam 
rangka mengembangkan wawasan yang lebih luas. 
e. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian. 
Dari pendapat ini terlihat jelas tujuan adanya bimbingan belajar adalah 
membantu peserta didik mencapai keberhasilan belajar dan mengembangkan semua 
potensi siswa secara optimal dengan cara memberikan motivasi untuk belajar 
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 Syamsu Yusuf dan A, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling, (Bandung: 
PT.Remaja Rosdakarya, 2012), h.10. 
 
15




sepanjang hayat melalui kebiasaan kegiatan belajar yang positif dan efektif sesuai 
dengan kemampuan, minat, dan kesempatan yang ada untuk mencapai tujuan dari 
perencanaan pendidikan dengan kesiapan mental agar peserta didik mampu belajar 
mandiri. 
c. Memiliki komitmen 
 
( حًشْوِر ُٗ ْٕ ِ  َهٌَ َعِذْدُأ َّٝظَد ٍءْٟ َش ْٓ َػ ٌِْٟٕ َؤْغَط خٍََف َِٟٕظْؼَزَّطح ِْ ِبَف َيخَل67 ) 
Terjemahnya: 
“Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu menanyakan 
kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai Aku sendiri menerangkannya 
kepadamu". 
 
Dalam ayat ini Quraish Shihab menjelaskan bahwa komitmen Khidir untuk 
mengajar Nabi Mu>sa terlihat ketika ia mulai memberikan syarat dalam 
mengikutinya, yaitu tidak boleh bertanya sedikitpun terhadap apa yang dilakukannya 
sampai ia sendiri menjelaskan maksudnya.
16
 
Sementara Abi Zahra berpandangan bahwa lahirnya komitmen Khidir untuk 
mengajar Nabi Mu>sa didahului oleh komitmen Nabi Mu>sa atas kesiapannya dan 
sanggup bersabar dalam proses pembelajaran.
17
 Kesanggupan Nabi Mu>sa terlihat 
pada ayat sebelumnya حًشِْ َأ َهٌَ ِٟظْػَأ خٌََٚ  حًشِرخَط ُٗ ٌٍَّح َءخَش ْ ِا ُِٟٔذِجَظَع, ayat ini mengandung dua 
makna yaitu: komitmen Nabi Mu>sa untuk bersabar dan akhlak kepada Allah dalam 
mengembalikan semua perkara atas kehendaknya (masyi‟ah Allah).18 
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Uraian di atas memberikaan penjelasan tentang komitmen seorang pendidik 
yang dapat dilihat dari beragam inisiatif atau strategi, dalam hal ini misalnya 
membuat sebuah syarat belajar atau kontrak  belajar  (learning contract). Di sisi yang 
lain komitmen itu muncul dipicu oleh sebab-sebab tertentu misalnya adanya 
keseriusan dan tekat kuat peserta didik untuk belajar dll. 
Kaitannya dengan kontrak belajar yang ditampilkan dalam ayat ini sebagai 
bentuk komitmen seorang pendidik dalam melaksanakan tugas pembelajaran, Erdi 
mengatakan bahwa  kontrak belajar (learning contract) merupakan sebuah rancangan 
pembelajaran yang disepakati  bersama antara seorang pendidik dengan peserta didiknya dengan 




Sedangkan menurut Melvin, Learning Contract merupakan belajar yang 
timbul dari keinginan dan inisiatif sendiri yang lebih mendalam dan lebih permanen 
ketimbang belajar yang diarahkan oleh pendidik.
20
 Maksudnya pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk meyampaikan maksud dan kebutuhan yang 
hendak dicari. 
Pendapat ini sejalan dengan apa yang disampaikan Quraish Shihab dalam 
penafsiran lainnya, bahwa ayat di atas mengisyaratkan makna yang umum, tidak 
terdapat unsur pemaksaan, bahkan khidir memberikan kesempatan berfikir kepada 
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 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: 





Nabi Mu>sa dengan mengatakan “jika kamu mengikutiku” tidak ada larangan secara 
tegas, hanya saja larangan itu sebagai konsekuensi dari keikutsertaan bersamanya.
21
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidik harus memiliki 
komitmen. Dan komitmen pendidik itu butuh beragam aplikasi sebagai penopang, 
salah satunya dengan membuat kontrak belajar yang dianggap sebagai cara yang 
paling efektif untuk membantu peserta didik mendiagnosa kebutuhan belajar, 
merancang kegiatan belajar, mendefinisikan dan memilih bahan belajar yang relevan 
dan cara belajar yang tepat. Dengan kontrak belajar ini juga terjadi peraturan yang 
mengikat antara pendidik dan peserta didiknya secara harmonis, dan dapat 
melahirkan keseriusan antara kedua belah pihak dalam proses pembelajaran. 
d. Memahami karakter peserta didik 
  
 َضْجِج ْذَمٌَ خَٙ ٍَْ٘ َأ َقِشْغُظٌِ خَٙ َظْلَشَخَأ َيخَل خَٙ َلَشَخ ِشَٕ١ِفَّغٌح ِٟف خَزِوَس حَرِا َّٝظَد خَمٍََطْٔ خَف( حًشِْ ِا خًج١َْش67) 
Terjemahnya: 
71.Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu 
Khidhr melobanginya. Mu>sa berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu 
yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" Sesungguhnya 
kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar. 
 
ًج١َْش َضْجِج ْذَمٌَ ٍظْفَٔ ِش١َْغِر ًشَّ١ِوَص خًغْفَٔ َضٍَْظَلَأ َيخَل ُٗ ٍََظَمَف خًِ خٍَُغ خ١َِمٌَ حَرِا َّٝظَد خَمٍََطْٔ خَف( حًشْىُٔ خ67) 
Terjemahnya: 
74.Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, maka Khidhr membunuhnya. Mu>sa berkata: "Mengapa kamu 
bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar". 
 
َطْٔ خَف٠ُ حًسحَذِج خَٙ ١ِف حَذَجَٛ َف خَّ ُ٘ ُٛفِّ١َؼ٠ُ ْ َأ حْٛ َرَؤَف خَٙ ٍَْ٘ َأ خَّ َؼْطَظْعح ٍش٠َْشَل ًَ ْ٘ َأ خ١ََطَأ حَرِا َّٝظَد خَمٍَ ْٛ ٌَ َيخَل ُٗ َِ خَلَؤَف َّغَمْٕ ٠َ ْ َأ ُذ٠ِش
( حًشْجَأ ِٗ ١ٍََْػ َصْزَخَّطخٌَ َضْجِش66) 
Terjemahnya: 
77.Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu 
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tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka 
Khidhr menegakkan dinding itu. Mu>sa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya 
kamu mengambil upah untuk itu".   
 
Tiga ayat ini menggambarkan tentang perjalanan pembelajaran Khidir dengan 
Nabi Mu>sa yang dilakukan dengan konteks yang berbeda-beda, yang pertama, 
terlihat bagaimana Khidir tiba-tiba melubangi sebuah perahu, kedua, bagaimana 
khidir dengan sengaja membunuh seorang anak tidak berdosa, dan ketiga, bagaimana 
Khidir menegakkan dinding yang yang hampir roboh dengan sukarela. Dari ketika 
motip pembelajaran ini Sayyid Qutub menyebutkan bahwa cara ini merupakan sebuat 
tes yang dilakukan seorang pendidik supaya dapat memahami karakter peserta 
didiknya.
22
 Sejalan dengan pendapat Yatim Rianto bahwa teknik tes merupakan satu 
alat yang digunakan seorang pendidik untuk dapat mengetahui kemampuan dan 
karakter dari peserta didiknya.
23
 
Lanjut Sayyid Qutub memberikan komentar tentang karakter Nabi Mu>sa 
yaitu memiliki karakter responsif, refleks dan peka. Tidak dapat melihat suatu 
penyimpangan dan keanehan secara lahiriyah langsung memberontak dan 
memberikan sanggahan, inilah yang kemudian membuat Nabi Mu>sa tidak dapat 
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 Sayyid Qutub Ibra>hi>m, Fi> Z}ila>l al-Qur‟a>n, Juz IV, (Cet. XVII, Bairut: Da>r al-
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23










Karakter peserta didik pada dasarnya merupakan aspek-aspek atau kualitas 
perseorangan yang terdiri dari minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar 
kemampuan berfikir, dan kemampuan awal yang dimiliki.
25
 
Hal ini mendasari pemahaman karakter peserta didik sangat urgen untuk 
diketahui, karena dapat dijadikan sebagai acuan untuk mudah merumuskan strategi 
pembelajaran, juga untuk mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki oleh 




Alasan dan tujuan inilah sebagai barometer awal yang harus diperhatikan oleh 
pendidik sebelum melangkah lebih jauh dalam proses pembelajaran. Karena jika hal 
ini luput dan terabaikan, maka dapat dipastikan seorang pendidik akan merasa susah 
dalam mengontor dan mengawal suksesnya sebuah pembelajaran yang dilakukan. 
Alasan dan tujuan lain ditambahkan oleh Ahmad Faisal antara lain: 
a. Untuk memperoleh informasi yang lengkap dan akurat berkenaan 
dengankemampuan serta karakteristik awal siswa sebelum mengikuti 
programpembelajaran tertentu. 
                                                          
24
 Sayyid Qutub Ibra>him, Fi> Zila>l al-Qur‟a>n, h. 2279. 
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 Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 
Kreatifdan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.15. 
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 Mukhtar,  Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. I, Jakarta: CV Misaka 





b. Untuk menyeleksi tuntutan, bakat, minat, kemampuan, serta kecenderungan 
peserta didik berkaitan dengan pemilihan program- program pembelajaran 
tertentu yang akan diikutinya. 
c. Untuk menentukan desain program pembelajaran dan atau pelatihan tertentu 
yang perlu dikembangkan sesuai dengan kemampuan peserta didik.
27
  
Oleh karena itu memahami bahwa hakikatnya tidak ada peserta didik di muka 
bumi ini bener-benar sama. Hal ini bermakna bahwa masing-masing peserta didik itu 
memiliki karakter yang berbeda-beda sebagai karakteristik baginya. Itulah kemudian 
yang menuntut pendidik untuk mengetahuinya dengan baik, agar peserta didik 
tersebut dapat lebih mudah untuk dididik dan diatur sesuai dengan fitrahnya. 
e. Pemaaf  
 
ُط خٌَ َيخَل( حًشْغُػ ِٞشِْ َأ ْٓ ِ  ِْٟٕمِ٘ ْشُط خٌََٚ  ُض١ِغَٔ خَّ ِر ِْٟٔزِخحَئ67) 
Terjemahnya: 
73.Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan 
janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku". 
 
Sayyid Qutub menjelaskan bahwa ayat ini merupakan ungkapan permohonan 
maaf Nabi Mus>a kepada Khidir atas kesalahan-kesalahan yang dilakukannya, 
sebagaimana ia katakan. 
 « ًجشٌح ًزم٠ٚ ٟٔخؼٌح ذٙشٌّح َخِأ خٔذجٕف ،ٖسحزظػح:  خمٍََطْٔ خَف ..ُٗ ٍََظَمَف ًخِلاُغ خ١ِمٌَ حرِا َّٝظَد» 
[Khidir menerima permintaan maaf nya, kemudian kami mendapati perjalanan 
perjalanan berikutnya: Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya 
berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr membunuhnya].
28
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Demikian juga Quraish Shihab mengatakan hal yang sama, bahwa Khidir 
memperkenankan permohonan maaf  Nabi Mus>a lalu mereka turun dari perahu 
dengan selamat dan melanjutkan perjalanan berikutnya.
29
 
Dari penjelasan di atas pemberian maaf yang dilakukan oleh Khidir dengan 
kesalahan yang berbeda menunjukkan bahwa pendidik harus memiliki jiwa pemaaf 
yang tinggi, tidak hanya sekali, namun harus sesering mungkin, tidak dalam satu 
aspek saja namun pada aspek-aspek yang lainnya sangat dituntut. 
Kenapa harus banyak memberi maaf ? karena pada dasarnya manusia itu 
adalah tempat salah dan lupa, bahkan dalam sebuah hadis disebutkan manusia itu 
sangat banyak berbuat salah, Rasulullah saw bersabda:  
َعَٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُللهح ٍََّٝط ِٗ ٌٍَّح ُيُٛعَس َيخَل 9َيخَل ،ٍهٌِخَِ  ِٓ ْر ِظََٔأ ،ْٓ َػ 9َُ ٍَّ«َْ ُٛرحَّ َّظٌح َٓ ١ِثخَّطَخٌْح ُش١َْخَٚ  ٌءخَّطَخ َ َدآ ِٓ ْرح ُّ ُو»30  
Artinya: 
[Dari Anas Ibn Ma>lik, Rasulullah saw. bersabda “setiap anak Adam itu 
bayak berbuat salah, dan sebaik-baik orang yang salah adalah yang cepat 




Maaf dalam istilah al-Qur‟an disebut al-„afwu yaitu sikap berlapang dada 
dalam memberikan maaf kepada orang yang melakukan kesalahan terhadap dirinya 
tanpa disertai dengan rasa benci.
32
 Mccullough mengatakan pemaafan adalah 
serangkaian perubahan motivasi/perilaku dengan jalan menurunkan motivasi untuk 
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 Abd Mun„aim al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukha>ri-Muslim, (Jakarta: Gema Insani, 





membalas dendam, menjauhkan diri atau menghindar dari perilaku kekerasan dan 
meningkatkan motivasi ataupun keinginan untuk berdamai dengan pelaku.
33
 
Dari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa pemaafan meliputi beberapa unsur 
pokok, yaitu: menghapuskan dan melupakan semua perasaan sakit dan ketidakadilan 
yang ditimbulkan akibat perbuatan orang lain karena adanya motivasi untuk 
membangun hubungan yang lebih baik, misalnya hubungan antara pendidk dan 
peserta didik. 
Dalam al-Qur‟an terdapat beberapa ayat yang memerintahkan manusia untuk 
mudah memberi maaf, antara lain; firman Allah Q.S. ali „Imra>n (3): 134, Q.S. al-
A‟raf (7): 199, Q.S. al-Nur (24): 22. 
Ayat-ayat ini menguatkan agar jiwa pemaaf mesti tertanam dalam diri seorang 
pendidik jika ingin sukses dalam mendidik, karena berhadapan dengan peserta didik 
yang memiliki karakter dan latar belakang yang berbeda, tentu akan banyak 
mendapatkan masalah-masalah yang membuat ketersinggungan. 
Rasulullah saw. telah mencontohkan dalam peristiwa besar dan bersejarah 
bagaimana pemaafan itu menjadi perinsip dalam Islam, misalnya; pemaafan antara 
semua ummat melalui khutbah wada‟nya, pada peristiwa di Thaif dan Fathu Makkah, 
telah dibuktikan sebuah ketulusan hati Rasulullah saw. untuk tidak membalas apa 
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yang telah mereka (penduduk Makkah dan Thaif) lakukan, melainkan motivasi yang 
tinggi untuk memaafkan mereka.
34
 
Dari gambaran sikap Rasulullah saw. ini, pendidik dapat menirukannya 
walupun dalam sekala kecil dan bertahap, karena sikap pemaaf ini sangat diperlukan 
untuk suksesnya sebuah pendidikan, dan untuk membangun hubungan yang harmonis 
antara pendidk dengan peserta didik. Sebagaimana dikemukakan oleh Moh Khasan 
bahwa Pemaafan dapat mengekspresikan kecenderungan untuk memahami kesalahan 
orang lain, menghindari balas dendam, selalu memelihara hubungan baik dengan 
sesama, dan menciptakan kedamaian dan keselamatan bagi semua.
35
 
f. Memberi teguran atau peringatan 
 
Teguran atau peringatan di sini merupakan satu bentuk dari hukuman.
36
 Yang 
didefinisikan dengan suatu sanksi yang diterima oleh seseorang sebagai akibat dari 
pelangaran yang telah ditetapkan.
37
 Hal ini sangat penting dilakukan oleh seorang 
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 Abi Ja‟far al-T}abari, Jami‟ al-Baya>n Fi> Ta‟wi>l al-Qur‟an, h. 162. 
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 Hukuman dibagi menjadi beberapa bentuk: (a)hukuman dengan isyarat, (b) hukuman 
dengan perkataan, (c) hukuman dengan perbuatan, (d) hukuman fisik, (e). Hukuman memberi 
peringatan dengan tulisan,(f). Memberi hukuman tidak berlebihan. Lihat Ela dkk, Pemberian 
Punishment Yang Dilaksanakan Gurumdi Sd Negeri 4 Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru 











pendidik karena bertujuan untuk memberikan kesadaran dan efek jera dari kesalahan 
yang dilakukan oleh peserta didik.
38
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemberian hukuman merupakan 
sebuah tuntutan perbaikan, bukan sebagai hardikan atau balas dendam, dan  pendidik 
harus mempelajari kondisi, dan tabiat peserta didik sebelum diberikan hukuman, lalu 
mengajaknya secara sadar untuk mencegah kesalahannya bukan dihukum secara 
langsung begitu saja. 
Kaidah agama mengajarkan شٍ١عٌٛح سشزط لا ش٠خغٌح [Tujuan tidak menghalalkan 
segala cara].
39
 Boleh jadi hal itu baik namun ketika salah cara menyampaikannya 
akan menjadi sesuatu yang tidak baik, dan agama memperhatikan keduanya,  yaitu 
tujuannya baik dan caranyapun harus baik. 
Dalam kontek perjalanan Khidir dengan Nabi Mus>a terlihat bagaimana 
Khidir memperaktikkan cara memberikan teguran atas kesalahan yang dilakukan oleh 
Nabi Mus>a dengan cara yang baik, itu terlihat dari perjalanan-perjalanan yang 
dilakukannya sebagai berikut. 
Perjalanan pertama, Nabi Mus>a membuat pelanggaran, lalu Khidir 
memberikan sebuah teguran dengan cara yang biasa saja, hal ini ditunjukkan oleh 
ayat ( حًشْزَط َٟ ِؼَِ  َغ١ِطَظْغَط ْٓ ٌَ َهَِّٔا ًْ ُلَأ ُْ ٌََأ َيخَل67)  [Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku telah 
berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku]. 
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Disebutkan oleh Quraish Shihab dalam peringatan pertama ini tidak terdapat kata 
penekanan itu artinya peringatnya biasa saja.
40
 Sayyid Qutub juga mengatakan ini 




Kemudian lanjut perjalannan kedua, Nabi Mus>a membuat pelanggaran lagi, 
dan Khidir memberikan teguran lebih keras yang berbeda dari sebelumnya, ini 
ditunjukkan oleh ayat  ( حًشْزَط َٟ ِؼَِ  َغ١ِطَظْغَط ْٓ ٌَ َهَِّٔا َهٌَ ًْ ُلَأ ُْ ٌََأ َيخَل66)  [Khidhr berkata: 
"Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
sabar bersamaku]. Quraish Shihab dalam peringatan kedua ini menjelaskan terdapat 
kata penekanan yaitu (هٌ )  ini menunjukkan peringatannya lebih keras.42 Pada 
kesalahan kedua ini juga disebutkan adanya unsur kesengajaan.
43
 
Selanjutnya pada perjalanan ketiga Nabi Mus>a kembali membuat 
pelangaran, dan akhirnya Khidir memberikan teguran yang lebih keras dari teguran 
kedua yaitu dalam bentuk hukuman. Khidir memutuskan untuk berpisah, ini 
ditunjukkan oleh ayat  (78).…ِٟٕ١َْر ُقحَشِف حَزَ٘  َيخَل [ Khidhr berkata: "Inilah perpisahan 
antara Aku dengan kamu,………]. Peringatan ketiga ini adalah peringatan terakhir 
sekaligus hukuman karena selalu membuat pelanggaran.
44
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, h. 350. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang pendidik ketika melihat 
kesalahan atau pelangaran yang dilakukan oleh peserta didiknya tidak boleh over 
control dalam memberikan hukuman, namun harus melalui tahapan demi tahapan 
yang benar. 
Dyah Nawangsari mengatakan pemberian hukuman disesuaikan dengan kadar 
kesalahannya, jika peserta didik hanya melakukan pelanggaran ringan maka cukup 
diberikan teguran atau peringatan saja, berbeda jika melakukan pelangaran berat 
hukumannyapun pasti berat juga.
45
 Sementara Maria Ulfa memiliki pandangan bahwa 
pemberian hukuman harus memperhatikan hal-hal berikut;
46
 
1) Pemberian hukuman hendaknya tetap dalam jalinan rasa kasih sayang. 
Pendidik memberikan hukuman bukan karena melampiaskan dendam 
melainkan demi kebaikan dan kepentingan peserta didik. 
2) Pemberian hukuman hendaknya didasarkan keharusan. Hukuman ini 
dimaksudkan sebagai alat pendidikan paling akhir dari  alat pendidikan lainnya. 
Pendidik tidak boleh dengan mudah memberikan hukuman, namun pemberian 
hukuman diharuskan dalam keadaan terpaksa dan benar-benar diperlukan. 
3) Pemberian hukuman harus memberikan kesan positif pada hati peserta 
didik yang akan dikenai hukuman. Sehingga peserta didik dengan 
mudah sadar dan tidak mengulangi kesalahan. 
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4) Pemberian hukuman harus disertai dengan pemberian ampun dan 
disertai harapan serta kepercaan atau tanggung jawab peserta didik. 
Selain hal-hal di atas Irawati Istadi juga menambahkan, bahwa hukuman harus 
bisa melahirkan motivasi bagi peserta didik antara lain;
47
 1) Memberikan pujian 
dengan cara yang benar, 2) Memberikan pemahaman terhadap akar permasalahan 
yang sebenarnya, 3) Tidak memaksa tetapi terus memotivasi peserta didik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang pendidk ketika hendak 
memberikan hukuman kepada peserta didiknya, harus mempertimbangkannya 
terlebih dahulu, dari sisi dampak positif dan negatipnya, ringan atau berat 
pelanggaranya, dan yang terpenting juga cara dan bentuk hukumannya, supaya 
hukuman yang diberikan benar-benar proporsional. 
g. Sabar  
 
( حًسْزُػ ُِّٟذٌَ ْٓ ِ  َضْغٍََر ْذَل ِْٟٕزِدخَظُط خٍََف خَ٘ َذْؼَر ٍءْٟ َش ْٓ َػ َهُظٌْ َؤَع ْ ِا َيخَل65 ) 
Terjemahnya: 
76.Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) 
ini, Maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, Sesungguhnya 
kamu sudah cukup (bersabar) menerima alasan dariku". 
 
Dalam kitab Tafsi>r Mafa>tih al-Gaib disebutkan bahwa ungkapan Nabi 
Mus>a ini lahir sebagai bentuk penyesalan yang mendalam terhadap kesalahan-
kesalahan yang lakukan.
48
 Semetara Abu Ja‟far al-T}abari mengatakan bahwa 
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ungkapan itu adalah bentuk perasaan malunya Nabi Mus>a kepada Allah berdasarkan 
hadis Rasulullah saw. ."َٝعُِٛ  ِللهح ِٟف خ١ْذَظْعح" 9يخمف [Nabi Mus>a Malu kepada Allah].49 
Ibn Kas\i>r menjelaskan kedua pernyataan tersebut dengan mengutip hadis 
Rasulullah saw. bahwa Khidir akan lebih sabar jika Nabi Mus>a tetap bersabar 
bersamanya dan ia akan melihat berbagai macam keajaiban. 
َصحَر َيخَمَف ،ِٗ ِغْفَِٕر َأَذَر ،ُٗ ٌَ خَػَذَف حًذَدَأ َشَوَر حَرِا َُ ٍََّعَٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُٗ ٌٍَّح ٍََّٝط ُّ ِزٌَّح َْ خَو 9َيخَل  ٍََٝػَٚ  خَٕ١ٍََْػ ِٗ ٌٍَّح ُشَّ ْدَس" 9ٍَ ْٛ ٠َ
 ْٛ ٌَ ،َٝعُِٛ( َغِزٌَ7َضْغٍََر ْذَل ِْٟٕزِدخَظُط خٍََف خَ٘ َذْؼَر ٍءْٟ َش ْٓ َػ َهُظٌْ َؤَع ْ ِا َيخَل ُٗ َِّىٌََٚ  َذَجَؼٌْح َشَظْرَؤٌَ ِٗ ِزِدخَط َغَِ  ) ْٓ ِ  
"حًسْزُػ ُِّٟذٌَ50 
Artinya: 
[Rasulullah saw. apabila menyebut seseorang maka beliau mendo‟akannya 
dengan lebih dahulu mendo‟akan dirinya. Suatu hari Rasulullah berkata: 
“semoga Allah menganugrahkan rahmat kepada kita dan kepada Mus>a, 
sekiranya ia tetap sabar bersama sahabatnya (Khidir), niscaya ia akan melihat 
keajaiban, akan tetapai ia mengatakan Musa berkata: "Jika aku bertanya 
kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, Maka janganlah kamu 
memperbolehkan aku menyertaimu, Sesungguhnya kamu sudah cukup 




Berdasarkan hadis ini dapat dipahami bahwa seandainya Nabi Mus>a tidak 
terlalu cepat mengeluarkan pernyataannya, maka Khidir akan tetap sabar 
menemaninya, ini menunjukkan bahwa menjadi seorang pendidik harus memiliki 
kesabaran yang tinggi dalam mengajar dan menghadapi peserta didiknya. 
Rasulullah saw. pun telah mencontohkan bagaimana beliau adalah sosok yang 
sangat sabar, dalam sebuah hadis diceritakan; 
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َدَّذَػََٕػ خْزُذ ٌْحَؼِض٠ِْض ْرُٓ َػْزِذ ِللهح ُلاحَٚ٠ْ،ٟغ َدَّذَػََِٕ  خٌِخٌه َػْٓ ِحْعَذَقخ ْرِٓ َػْزِذ ِللهح ْرِٓ َحِرَط ٍَْٟذَشَػ،ْٓ َحٍَٔظ ْرِٓ ٌَِِخٍهَل ،َيخ 9
ُوُْٕض َحِِْشَِ  َٟغ َسُعِْٛي ِللهح َطٍَُّللهح ٟ َػٍَ١ِْٗ ََٚعٍََُّ ََٚػٍَ١َْٗ ُرْشٌد َْٔجَشِٔحٌّ َغٍِ١ُْظ ٌْحَذِشخ١َِش، َفَخْدَسَوُٗ َحْػَشِرحٌّ َفَذَزَز ُرْشَدِثحِٗ 
َدْزَزًس َشِذ٠َْذًسٌظٔح يخل ،َف 9ََٕظْشُص ِحٌََػ ِٟطخِك ٌَّحِزُّ ٗ١ٍػ للهح ٍٟط ْصَشَّػَح ْذَلَٚ  ٍُعٚ ِرََٙد خِشخ١َُش ِّشٌحَدِءح ِْٓ ِشَّذِس َدْزَزِطِٗ ،
ُػ٠َ 9يخل ُُِ خَذَُّذ ُِْش ٌِِ  ْٟٓ َِِيخ ِزٌح للهحِػ َْٕٞذَن َفٍَْظَفَض ِحٌَ١ِْٗ َفَؼِذَه ُػَّ َحََِشٌَُٗ ِرَؼَطٍءخ. 52 
Artinya: 
[Telah menceritakan kepada kami „Abd al-„Aziz Ibn „Abdullah al-Uwaisi, 
telah menceritakan kepada kami Malik, dari Ishaq Ibn „Abdullah Ibn abi 
Talhah, dari Anas Ibn Malik,” Aku pernah berjalan bersama Nabi saw. yang 
ketika itu Nabi saw. mengenakan selendang yang tebal dan kasar buatan 
Najran. Kemudian seorang arab badui datang lalu menarik Nabi saw. dengan 
tarikan yang keras hingga aku melihat permukaan pundak Nabi saw. berbekas 
akibat tarikan yang keras itu. Lalu dia berkata kepada Nabi saw. berkata, 
“Perintahkanlah, agar aku diberikan harta Allah yang ada padamu‟. Kemudian 
Nabi saw. memandang kepada orang arab badui itu dan tertawa. Lalu Nabi 




Hadis ini menunjukkan bagaimana kesabaran Rasulullah saw. terhadap 
kelakuan buruk arab badui kepadanya. Arab badui itu menarik kerah bajunya dengan 
keras hingga membekas di lehernya, namun Rasulullah saw. tidak marah kepadanya 
namun sebaliknya berbuat baik kepadnya. Hal ini menunjukkan begitu agungnnya 
akhlak Rasulullah saw. dan kesabarannya terhadap perbuatan perbuatan buruk 
umatnya yang merupakan peserta didiknya, Rasulullah saw. tidak membalas 
perbuatan buruk itu dengan keburukan tapi membalasnya dengan kebaikan. 
Imam al-Nawawi mengomentari hadis ini dengan ucapannya; 
ِف١ِْٗ ِحْدِظَُّيخ ٌْحَجِ٘ خٍِ١َْٓ ٌَْٚحِبْػَشُعح َػْٓ َُِمَرخٍَِظُِْٙ ََٚدْفُغ َّغٌحِّ١َجِش ِرٌْخَذَغَِٕش  
[dalam hadis in terdapat sikap menahan diri terhadap orang-orang yang tidak 
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Ini dapat dipahami  bahwa sikap sabar secara umum berarti menahan diri.
55
 
Menahan diri dari perkara-perkara buruk dan berupaya membalas dengan perbuatan 
yang lebih baik, dalam proses pendidikan misalnya. pendidik tidak boleh membenci 
peserta didiknya karena masih nakal, malas atau susah paham dalam pelajaran dsb. 
Namun ia harus tetap sabar menghadapi karakternya. 
Lebih jauh lagi Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah memaknai sabar itu dari aspek 
jasmani dan rohani yaitu kesabaran dalam menerima dan melaksanakan perintah-
perintah keagamaan yang melibatkan anggota tubuh seperti sabar dalam menunaikan 
salat, puasa, haji, sabar dalam menerima cobaan penyakit misalnya. Kemudian sabar 
menyangkut kemampuan menahan kehendak nafsu yang dapat mengantar kepada 




Sebagian ulama juga membagi kesabaran menjadi tiga hal yakni sabar dalam 




Karena beratnya sabar ini maka orang-orang yang sanggup melakukannya 
dijanjikan keutamaan baginya, Hamka dalam penelitiannya merumuskan keutamaan 
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sabar dalam beberapa ayat antara lain; Q.S. al-Baqarah (2):157, 153 dan 249. 
58
 
Secara tekstual ayat ini menggambarkan keutamaan sabar antara lain: pertama, 
Mereka akan mendapatkan, keberkatan, rahmat dan petunjuk. Kedua, Allah akan 
senantiasa bersama mereka. 
Keutamman lain disebutkan Zulhammi sebagai berikut:
59
 pertama, 
mendapatkan ampunan dan pahala dari Allah swt. Q.S. al-Zumar (39):10, kedua, 
dicintai oleh Allah. Q.S. ali „Imra>n (3):146, ketiga,mendapatkan kabar gembira dari 
Allah. Q.S. al-Baqarah (2): 155, 
h. Tegas  
 
Karakter tegas ini ditunjukkan dalam ayat (78)…..  هِٕ١َْرَٚ  ِٟٕ١َْر ُقحشِف حَزَ٘  [Khidhr 
berkata: "Inilah perpisahan antara Aku dengan kamu]. Imam Fakhru al-Di>n al-Razi 
menjelaskan bahwa dalam memahami ayat ini timbul dua pertayaan, pertama, apa 
yang ditunjukan oleh ayat ini? Pertayaan ini memiliki dua jawaban, 1) Bahwa Nabi 
Mus>a telah membuat pernyataan (janji) jika ia bertanya sekali lagi maka itu menjadi 
perpisahan antara keduanya, 2) Ayat ini menunjuk pada pertanyaan Nabi Mus>a 
terhadap perbuatan Khidir yang terakhir, dan pertanyaan itu dinilai sebagai 
perlawanan. Kedua, apa maksud dari ayat ini? Maksudnya adalah perpisahan yang 
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benar-benar berpisah satu sama lain.
60
 Sementara Imam al-Qurtubi menyebutkan 




Jika dicermati dari keterangan ini sikap Khidir terhadap Nabi Mus>a 
merupakan sikap ketegasan, yakni setelah memberikan maaf, memberi kesempatan, 
kemudian senantiasa bersabar terhadap segala pelanggaran yang dilakukannya maka 
terakhir adalah mengambil sebuah keputusan dengan tegas yaitu harus berpisah. 
Inilah karakter yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, karena kapan ia tidak tegas 
maka peserta didiknya akan meremehkannya. 
Bukankah Allah telah meyebutkan bagaimana karakter Rasulullah saw, yang 
ia contohkan dan diikuti orang-orang yang benar-benar beriman. Firman Allah Q.S. 
al-Fath (48): 29 
 ٌذَّ َذُِ َْ ُٛغَظْز٠َ حًذَّجُع خًؼَّوُس ُْ ُ٘ حَشَط ُْ ُٙ َٕ ١َْر ُءخَّ َدُس ِسخَّفُىٌْح ٍََٝػ ُءحَّذِشَأ ُٗ َؼَِ  َٓ ٠ِزٌَّحَٚ  ِٗ ٌٍَّح ُيُٛعَس خًٔحَٛ ْػِسَٚ  ِٗ ٌٍَّح َٓ ِ  خًٍْؼَف
ُْ ُٙ ٍَُؼَِ َٚ  ِسحَسْٛ َّظٌح ِٟف ُْ ُٙ ٍَُؼَِ  َهٌَِر ِدُٛجُّغٌح ِشَػَأ ْٓ ِ  ُْ ِٙ ِ٘ ُٛجُٚ  ِٟف ُْ ُ٘ خَّ ١ِع  َظٍَْغَظْعخَف ُٖ َسَصآَف ُٖ َؤْطَش َؽَشْخَأ ٍعْسَضَو ًِ ١ِجْٔ ِبٌْح ِٟف
خَّظٌح حٍُِّٛ َػَٚ  حَُِٕٛ آ َٓ ٠ِزٌَّح ُٗ ٌٍَّح َذَػَٚ  َسخَّفُىٌْح ُ ِٙ ِر َظ١ِغ١ٌَِ َعحَّسُّضٌح ُذِجْؼ٠ُ ِٗ ِلُٛع ٍََٝػ َٜٛ َظْعخَف حًشْجَأَٚ  ًسَشِفْغَِ  ُْ ُٙ ْٕ ِ  ِصخَذٌِ
( خًّ ١ِظَػ78) 
Terjemahnya  
29. Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka. kamu Lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah 
dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas 
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di 
atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena 
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
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orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar. 
 
 Ayat ini ditafsirkan oleh Ibn Kas\i>r dengan ayat yang lain yaitu Q.S. al-
Maidah (5): 54. Kedua ayat ini menunjukkan sifat dari orang-orang beriman secara 
umum yaitu mereka sangat tegas, keras terhadap orang-orang kafir, namun sangat 
sayang terhadap sesama mereka, sebagaimana dalam hadis yang ia kutip; 
 َؼَّ َو ُْ ِٙ ِّ ُدحَشَطَٚ  ُْ ِ٘ ِّدحَٛ َط ِٟف َٓ ١ِِٕ ْئُّ ٌْح ًُ َؼَِ " 9َُ ٍََّعَٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُٗ ٌٍَّح ٍََّٝط ُّ ِزٌَّح َيخَلَٚٝىظشح حرا ،ذدحٌٛح ِذَغَجٌْح ًِ  ٌٛ ْؼُػ ُٗ ْٕ ِ
"شَّٙغٌحٚ َّٝ ذٌخر ِذَغَجٌْح ُشِثخَع ُٗ ٌَ َٝػحَذَط62  
Artinya:  
[Nabi saw. bersabda permisalan orang-orang beriman dalam berkasih sayang 





Sedangakan Ibn „Abbas berpendapat bahwa yang dimaksudkan orang yang 




Inti dari ayat di atas adalah bahwa ketegasan itu sangat dianjurkan, terlebih 
dalam kebenaran, namun harus dapat diposisikan secara profesional, adakalnya harus 
tegas dan ada kalanya harus lunak, demikianlah seharusnya karakter seorang 
pendidik. 
Ketegasan menurut Ghaida Halah Ikrim merupakan kunci kesuksesan dalam 
bidang apapun, karena akan mampu berdisiplin ketika mengerjakan suatu aktivitas. 
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 Terjemah peneliti. 
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Baik dalam bekerja, belajar, ataupun mendidik.
65
 Sejalan dengan apa yang 
dikemukakan oleh Nia Hidayati yaitu Ketegasan berarti sikap dan tindakan yang 
menerapkan kedisiplinan, dengan menegakkan aturan yang berguna bagi 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik itu sendiri.
66
 
Jadi ketegasan tidak identik dengan kekerasan. Namun pada dasarnya 
ketegasan itu adalah salah satu cara mendidik untuk dapat mengarahkan seorang 
peserta didik terhadap bakat atau potensi yang dimilikinya, dan pada aplikasinya 
tentu harus proporsional, harus disesuaikan dengan tingkat usia dan perkembangan 
pemahamannya. 
Bentuk dari aplikasi ketegasan itu beragam, namun secara umum banyak 
diterapkan dalam bentuk hukuman atau sanksi.
67
 Hukuman diberikan kepada peserta 
didik yang tidak disiplin atau melanggar aturan, dan tujuan dari hukuman ini adalah 
untuk menumbuhkan kesadaran dan epek jera. 
i. Tanggung jawab  
 
Sikap ini tercermin pada Khidir ketika memutuskan berpisah dengan Nabi 
Mu>sa, ia merasa bertangung jawab untuk menjelaskan maksud dari apa yang telah 
dilakukannya, ini tergambar dari perkatannya  ًحشْزَط ِٗ ١ٍََْػ ْغِطَظْغَط ُْ ٌَ خَِ  ًِ ٠ِٚ ْؤَظِر َهُجِّزَٔ ُؤَع [“Aku 
                                                          
65




Nia Hidayati, Cara Memberi Ketegasan Dalam Mendidik Anak, 
https://www.niahidayati.net/ pentingnya-ketegasan-dalam-mendidik-anak.html. kamis/20/2018. 
 
67
Abd Hafid Rahman, skripsi: Penerapan  Hukuman Sebagai Alat Pendidikan dalam 
Menanamkan Kedisiplinan Pada Peserta Didik Dimin 4 Sailong Kec. Dua Boccoe Kab. Bone. 2017. 





akan memberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat 
sabar terhadapnya”].  
Imam Fakhru al-Di>n al-Ra>zi menyebutkan bahwa khidir akan menjelaskan 
hikmah dari ketiga masalah tersebut.
68
 Berbeda dengan penjelasan sebagian mufassir 
bahwa Nabi Mu>sa menarik baju Khidir kemudian meminta untuk dijelaskan maksud 
dari apa yang dilakukannya itu.
69
 
Inti dari pendapat tersebut adalah Khidir telah bersedia memberikan 
penjelasan kepada Nabi Mu>sa, sekalipun pada dasarnya ia tidak pantas untuk 
menjelaskannya karena telah keluar dari komitmen awal. Namun ia ingin 
menunjukkan bahwa itu merupakan suatu bentuk sikap tanggung jawab. Tanggung 
jawab seorang pendidik terhadap peserta didiknya.  
Selanjutnya diuraikan penjelasannya dari ayat 79-82.  
[“79.Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja 
di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka 
ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. 80. Dan adapun anak itu 
maka kedua orang tuanya adalah orang-orang mu'min, dan kami khawatir 
bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan 
kekafiran. 81.Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi 
mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan 
lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). 82.Adapun dinding 
rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan di 
bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya 
adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka 
sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai 
rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut 
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kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan- perbuatan yang 
kamu tidak dapat sabar terhadapnya"]. 
 
Anas Salahudin menyebutkan bahwa tanggung jawab merupakan sikap dan 
prilaku seseorang untuk melakukan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya ia 
lakukan terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
70
 
Pengertian lebih lengkap tentang tanggung jawab ini dapat dijumpai dalam 
hadis Rasulullah saw. berikut; 
ِح 9ُيُٛم٠َ َُ ٍََّعَٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُللهح ٍََّٝط ِٗ ٌٍَّح َيُٛعَس ُضْؼِّ َع 9ُيُٛم٠َ ،َشَّ ُػ َٓ ْر ِٗ ٌٍَّح َذْزَػ َّ« ُْ ُىٍُُّوَٚ  ،ٍعحَس ُْ ُىٍُُّوِٗ ِظَّ١ِػَس ْٓ َػ ٌيُٛجْغَِ 
   ُسَأْشَّ ٌحَٚ  ،ِٗ ِظَّ١ِػَس ْٓ َػ ٌيُٛجْغَِ  َٛ ُ٘ َٚ  ِٗ ٍِْ٘ َأ ِٟف ٍعحَس ًُ ُجَّشٌحَٚ  ،ِٗ ِظَّ١ِػَس ْٓ َػ ٌيُٛجْغَِ َٚ  ٍعحَس َُ خَِ ِلإح خَٙ ِجْٚ َص ِض١َْر ِٟف ٌش١َِػحَس
 ِٖ ِذِّ١َع ِيخَِ  ِٟف ٍعحَس َُ ِدخَخٌحَٚ  ،خَٙ ِظَّ١ِػَس ْٓ َػ ٌشٌَُٛجْغَِ َِٚٗ ِظَّ١ِػَس ْٓ َػ ٌيُٛجْغَِ َٚ»71  
Artinya: 
[Bahwasanya Abdullah Ibn Umar berkata  9 Saya telah mendengar Rasulullah 
saw bersabda “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan 
diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam (kepala Negara) 
adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. 
Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di 
dalam urusan rumah tangga suaminya dan akan diminta pertanggung jawaban 
atas urusan rumah tangga tersebut, demikian juga pelayan akan dimintai 




Hadis ini menjelaskan bahwa setiap orang adalah pemimpin, setiap pemimpin 
akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Kepala rumah tangga 
adalah pemimpin bagi istri dan anak-anaknya, dan ia akan diminta pertanggung 
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jawaban atas mereka. Maka, seorang kepala rumah tangga berkewajiban memenuhi 
hak istri dan anak-anaknya, termasuk hak mereka adalah dididik dan diajari apa-apa 
yang bermanfaat baginya.  
Ibn Battal menyebutkan dalam kitabnya, Syarh S{ah{ih{ al-Bukhari tentang 
penjelasan hadis di atas,  
َأَّ َّشٌحُجًَ َِْغُجٌْٛي َػْٓ َأٍَِِْ٘ٗٚ  ،ِاَرَو حَْ خ َوَزٌَِه َفَِٛجحٌذ َػٍَ١ِْٗ َأْ ٠َُؼٍَُُِّّْٙ َِ٠َ خِم١ُِْْٙ ِرِٗ ٌَّحَسخ73  
[Bahwa seorang laki-laki bertanggug jawab atas keluarganya. Jika demikian, 
maka wajib atasnya mendidik dan mengajarkan kepada mereka apa-apa yang 
dapat menjaga mereka dari api neraka]. 
 
Oleh karena itu Selalu merasa bertanggung jawab akan membuat seseorang 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Karena, ia menyadari bahwa ia akan diminta 
pertanggung jawaban atas tugas-tugasnya tersebut. Begitu juga seharusnya seorang 
pendidik, hendaknya selalu merasa bertanggung jawab karena hal demikian, akan 
membantunya dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik dengan 
sebaik-baiknya. Apabila sifat ini hilang dari seorang pendidik, maka ia akan 
menyepelekan kewajibannya dan hak-hak peserta didiknya berupa pengajaran, 
perhatian dan terpenting adalah akhlak atau karakter mereka. 
Muhammad Nasih „Ulwan menjelaskan tentang dampak buruk bagi peserta 
didik jika tanggung jawab itu hilang dari diri seorang pendidik, yaitu; 
ِاَرَغ حَفًَ َػُْٕٗ ِفْظِشًس، َِٚاَرَط حَغَ٘ خًَ َػْٓ ٍََُِدخَظِظِٗ ََِّشًسَف ،ِبَْ ٌْحٌَََٛذ َع١َُظْذِسُؽ ِفٟ ٌَحَفَغِدخ ُخْطًَٛس ُخْطًَٛس َٚ  .ِفَد ِٟيخ ٌْحَغْفٍَِش 
َّذٌحِثحَِّش ََّٚظٌحَغَ٘ خًِ ٌْحَُّظَىِّشِس َف ،ِبَُّٗ َع١َُىُْْٛ ََِذٌَخًش ِْٓ َصَِْشِس ٌْحَؤٌَِْٚدخ َّشٌحِرخ٠َْٓ َٚ  ،ِْٓ َػَذِدح َّشٌحَزِدخ ٌْحَُّْٕذِشِف١َْٓ َف ،ِذ١َِْٕجٍز 
٠َْظَؼُذ َػٌٍَْح َُّٝشِّرَط ٍَُٟدخُٗ َٚ  ،َػٍَُو ِّٝ ُِْظٍِِػ خٍَُجخُٗ ََٚطْشِر١َُظُٗ. 74 
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[Apabila ia (pendidik) lalai (kurang bertanggung jawab) terhadap peserta 
didiknya beberapa saat, dan remeh dalam memperhatikannya beberapa saat 
juga. Maka, anak akan tumbuh dalam kerusakan selangkah demi selangkah. 
Dan jika kelalaian dan sifat remeh ini terjadi terus menerus, maka anak akan 
termasuk dari anak-anak yang menyimpang, dan termasuk bagian dari para 
pemuda yang menyeleweng. Ketika itu, pendidik akan kesulitan untuk 
memperbaikinya dan para ahli perbaikan juga akan sulit mengobati dan 
mendidiknya] 
 
Oleh karena itu dari ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidik tidak 
boleh cuek, tidak peduli terhadap hal-hal yang berkaitan dengan tugas dan tanggung 
jawabnya, karena selain akan dimintai pertanggung jawaban, akan banyak berdampak 
buruk terhadap peserta didiknya, misalnya semangat, motivasi belajarnya kurang, 
bahkan akhlak terhadap pendidik itu sendiri akan buruk karena ia mencontohkan hal-
hal yang tidak baik. 
2. Analisis Q.S. Luqma>n ayat  12-19 
Karakter pendidik dalam surah Luqma>n ayat  12-19 ini dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Bijaksana  
ِبَف َشَفَو ْٓ َِ َٚ  ِٗ ِغْفَٕ ٌِ ُشُىْش٠َ خَّ َِّبَف ْشُىْش٠َ ْٓ َِ َٚ  ِٗ ٌٍَِّ ْشُىْشح ِْ َأ َشَّ ْىِذٌْح َْ خَّ ْمٌُ خَٕ١َْطآ ْذَمٌََٚ( ٌذ١ِّ َد ٌّ َِٕغ َٗ ٌٍَّح َّ77 ) 
 
Terjemahnya: 
12.Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 
Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang 
tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji" 
 
Ayat ini menggambarkan karakter Luqma>n sebagai orang yang dianugrahi 




lain: Imam Fakhru al-Di>n al-Ra>zi mengatakan bahwa hikmah itu adalah isyarat 
terhadap orang yang mampu menyesuaikan ilmu dan amalnya,
75
 Imam al-Qurtubi 
meyebutkan hikmah adalah benar dalam keyakinan, dan faham terhadap agama,
76
 
sementara al-Mawardi menyebutkan tiga makna dari hikmah, pertama, paham dan 
berakal, kedua, paham, berakal, dan berdampak pada ucapan, ketiga, amanah.
77
al-




Dari penafsiran-penafsiran ini dapat dipahami bahwa makna hikmah secara 
singkat adalah bijaksana, dan Luqma>n adalah orang tua sekaligus pendidik yang 
mampu bersikap bijaksana terhadap putranya, yang terlihat dari pesan-pesan moral 
yang diberikannya. 
Sikap bijaksana merupakan sikap selalu menggunakan akal budi atau mahir 
menggunakan akal untuk bertindak mengatasi kesulitan.
 79
 Jika dimasukkan dalam 
kontek kelembagaan maka sikap bijaksana adalah tindakan dalam membuat sebuah 
kebijakan atau keputusan terkait ketentuan-ketentuan yang dirumuskan dari falsafah 
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Dengan demikian sikap bijaksana dapat dikatakan sikap berhati-hati dan 
penuh pertimbangan, tidak ceroboh dalam melakukan sesuatu, penuh dengan 
pertimbangan ilmu dan akal sehat, serta tidak mengikuti hawa nafsunya. 
Sifat bijaksana merupakan sifat mulia yang dimiliki oleh orang-orang pilihan, 
sebagaimana Allah jelaskan dalam al-Qur‟an Q.S al-Baqarah (2):269. 
ٌْح حٌُُٛٚأ خٌَِّا ُشَّوَّز٠َ خَِ َٚ  حًش١ِْؼَو حًش١َْخ َٟ ِطُٚأ ْذَمَف َشَّ ْىِذٌح َصْئ٠ُ ْٓ َِ َٚ  ﺀخَش٠َ ْٓ َِ  َشَّ ْىِذٌْح ِٝطْئ٠ُِدخَزٌَْؤ 
Terjemahnya: 
“Allah memberi hikmah kepada siapa yang dikehendaki, barangsiapa yang 
diberi khikmah maka akan diberi kebaikan yang banyak, dan tidaklah 
mengambil pelajaran kecuali orang yang mempunyai akal” 
 
Ibn kasi>r menjelaskan ayat ini, bahwa hikmah itu diperuntukkan bagi orang 
yang khusus, yang Allah kehendaki, karena hikmah itu sendiri adalah menuntun 




Sekalipun hikmah itu adalah rahasia Allah dan tidak semua orang 
diberikannya, namun tidak menutup kemungkinan dapat diusahakan untuk 
memilikinya, sebagaimana dikatakan Aagym dalam Buletin InfoDT terdapat 
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beberapa sikap jika diperaktikkan dalam kehidupan sehari-hari dengan konsisten 
dapat melahirkan kearifan dan kebijaksanaan antara lain;
82
  
1) Sikap hidup yang siddiq yaitu semangat di dalam hati akan cinta terhadap 
kebenaran, sekuat tenaga hidupnya berusaha berbuat benar dan selalu ingin membuat 
orang menjadi benar. 
2) Sikap hidup yang amanah, rasa tanggung jawab karena hidup hanya sekali 
dan akan dimintai pertanggung jawabannya.  
3) Sikap hidup fathonah, berwawasan luas, berilmu luas jadi begitu banyak 
pilihan sikap yang merupakan buah dari kecerdasan.  
4) Sikap hidup yang tabligh adalah dapat menyampaikan sesuatu dengan baik 
kebenaran. Sehingga menyebabkan mendapatkan sesuatu yang diinginkan tanpa 
merusak tatanan yang ada.  
Lanjut Aagym memberika tips untuk dapat mudah menjadi orang bijak, antara 
lain: 
1) Tidak emosional,  tidak mudah marah, meledak-ledak, gampang tersinggung, 
namun terampil mengendalikan diri.  
2) Tidak egois, hanya menginginkan kebaikan untuk dirinya sendiri namun 
selalu menginginkan kemaslahatan bersama. 
3) Suka, cinta dan rindu pada nasihat, senang diberi nasihat tidak alergi terhadap 
kritik, saran, nasehat atau koreksi. 
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4) Memiliki kasih sayang terhadap sesama, tidak membeda-bedakan warna 
kuliat, keturunan, latar belangang, namun semuanya dirangkul dengan kasih sayang. 
5) Selalu berupaya membangun (optimis), tidak hanyut oleh masa lalu yang 
membuat lumpuh tetapi selalu menatap ke depan untuk memperbaiki segalanya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap bijaksana merupakan poros 
sifat-sifat baik lainnya, oleh karenanya sebagai seorang pendidik dituntut untuk 
bersikap bijaksana terhadap peserta didiknya dalam segala aspek. Agar sifat-sifat dan 
dampak baik lainnya dapat dirasakan langsung oleh peserta didiknya. 
b. Cinta dan kasih sayang  
( ٌُ ١ِظَػ ٌُ ٍُْظٌَ َنْشِّشٌح َّ ِا ِٗ ٌٍَّخِر ْنِشْشُط خٌَ َّ َُٕر خ٠َ ُٗ ُظِؼ٠َ َٛ ُ٘ َٚ  ِٗ ِٕ ْرخٌِ ُْ خَّ ْمٌُ َيخَل ْرِاَٚ77 ) 
Terjemahnya: 
13.Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". 
 
Ibn Kas\i>r menafsirkan ayat ini bahwa Luqma>n adalah orang yang sangat 
cinta dan sayang terhadap anaknya (peserta didik),
83
 al-Maragi menyebutkan hal yang 
sama bahwa cinta dan sayangnya Luqma>n terlihat dari nasihat atau pesan-pesan 
utama yang diberikan kepada putranya. yaitu menyembah Allah swt. dan tidak 
menyekutukannya, karena itu termasuk kezaliman yang besar, serta pesan lainya.
84
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Hal ini menunjukkan bahwa Luqma>n adalah orang tua sekaligus pendidik 
bagi putranya memiliki karakter cinta dan kasih sayang yang luar biasa. Yang terlihat 
dari cara ia bertutur kata
85
 dan nasihat-nasihat yang diberikannya. 
Muhammad Anis menyatakan bahwa sebenarnya Allah telah mengajarkan 
kepada umat manusia untuk senantiasa memiliki sifat rahmah yakni sifat yang penuh 
kasih sayang terhadap makhluk-makhluk sesama manusia maupun selain manusia, 
sebab yang menyayangi akan selalu memberikan kebaikan kepada yang disayangi.
86
 
Mendidik dengan cinta dan kasih sayang ini dapat disebut juga dengan 
pendidikan kasih sayang, dan hal ini telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. sebagai 
panutan setiap pendidik. Dalam sebuah hadis diceritakan; 
خَّ َٛ ٌح ِذْزَػ ُٓ ْر ِٗ ٌٍَّح ُذْزَػ خََٕػَّذَد ِٟف َيخَر خًّ١ِرحَشْػَأ َّ َأ 9ٍهٌِخَِ  ِٓ ْر ِظََٔأ ْٓ َػ ،ٌضِرخَػ خََٕػَّذَد 9َيخَل ،ٍذ٠َْص ُٓ ْر ُدخَّ َد خََٕػَّذَد ،ِد
 9َُ ٍََّعَٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُللهح ٍََّٝط ِٗ ٌٍَّح ُيُٛعَس َيخَمَف ،ِٗ ١ٌَِْا حُِٛ خَمَف ،ِذِجْغَّ ٌح«ُُِٖٛ ِسْضُط َلا »خَِ  ْٓ ِ  ٍٛ ٌَْذِر خَػَد َّ ُػٍََػ َّذُظَف ٍءٗ١ْ  87  
Artinya: 
[Telah menceritakan kepada kami Abdullah Ibn Wahhab, telah menceritakan 
kepada kami hammad Ibn Zaid ia berkata telah menceritakan kepada kami 
sabit, dari Anas Ibn Malik “bahwa seorang arab badui kencing di masjid, lalu 
para sahabat berdiri, kemudian Rasulullah saw. mengatakan jangan kalian 
menghentikannya, kemudian memanggil seseorang untuk mengambil se 




                                                          
85
 Kata (ٟٕر) adalah patron yang menggambarkan kemungilan, asalnya adalah ( حٟٕر ) dari kata 
( حٓر ) yang artinya anak laki-laki. Dan pemanggilan denga kata ini mengisyaratkan kasih sayang. Lihat 
Quraish Shihab, Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, Vol 10 (Cet.V, Jakarta: Lentera 
Hati, 2012), h. 298. 
 
86
 Muhammad Anis, Quantum al-Fa>tihah: Membangun Konsep Pendidikan Berbasis Surah 
al-Fatihah, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), h. 53-55. 
 
87
 Muhammad Ibn Isma>il al-Bukha>ri, al-Jami‟ Musnad al-S}ah}i>h, Juz VIII, (Cet. I, [t.t], 
Da>r al-Najah, 1422), h.12. 
 
88





Hadis ini menggambarkan bahwa Rasulullah saw. adalah seorang yang sangat 
penyayang, ia tidak langsung terbawa emosi ketika melihat seorang badui tiba-tiba 
kencing di Masjid, namun ia tetap tenang dan tidak kasar. Ibn Battal menjelaskan 
dengan mengatakan;  
 َفَذَّي َرٌَِه َػٍَِح ْٝعِظْؼَِّيخ ِّشٌحْفِك ِرٌْخَجِ٘ خًِ  َفِبَُٔٗ ِرِخٍَِفخ ٌْحِؼٌِخُِ  َِٚطْشِن ٌٍَّحََِٛ ٌَُٗ ٌََّٚحْؼِش٠ِْذ َػٍَ١ِْٗ 89 
[Hal ini  ini menunjukkan atas penggunaan sikap lemah lembut dan kasih 
sayang kepada orang yang tidak tahu -berbeda dengan orang yang sudah tahu- 
dan meninggalkan celaan serta cacian terhadapnya] 
 
Darmiyati Zuchdi memberikan asumsi bahwa pendidikan kasih sayang adalah 
suatu pemberian latihan intelektual dan moral untuk menyiapkan kehidupan pada 
masa yang akan datang dengan jalan damai, tanpa kekerasan, dan lebih meningkatkan 
pemahaman terhadap peserta didik sebagai individu.
90
 
Selanjutnya Dave Meier menyatakan bahwa pendidikan kasih sayang adalah 
usaha mengembangkan pribadi peserta didik dalam semua aspeknya dengan cara 
yang menyenangkan, menggembirakan, menciptakan suasana kedekatan hati, dan 
menciptakan makna yang berarti.
91
 
Dari pandangan ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan kasih sayang 
sejatinya adalah menciptakan kedekatan terhadap peserta didik untuk dapat dengan 
mudah memberikan asupan-asupan pengetahuan dan moral. 
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Itulah mengapa kemudian Asma Hasan Fahmi dalam Ahmad Tafsir membagi 
pendidikan kasih sayang dibagi menjadi dua bentuk. Pertama, kasih sayang dalam 
pergaulan, pendidik harus lemah lembut dalam bergaul. Konsep ini mengajarkan agar 
tatkala menasehati peserta didik yang melakukan kesalahan, pendidik menegurnya 
dengan cara memberikan penjelasan, bukan dengan cara mencelanya. Kedua, kasih 
sayang yang diterapkan dalam mengajar. Ini berarti pendidik tidak boleh memaksa 
peserta didik mempelajari sesuatu yang belum dapat dijangkaunya.
92
 
Pendidik dituntut lebih santun, sayang terhadap peserta didiknya, lebih-lebih 
diera milenial ini, yang mana peserta didik sudah banyak terkontaminasi dari aspek 
akhlak dan moralnya, maka pendekatan kasih sayanglah yang kiranya lebih epektif 
dilakukan. Muhammad Usman Najati memberikan asumsinya bahwa dengan 
pendidikan cinta dan kasih sayang yang baik maka akan memberikan dampak positif 
terhadap peserta didik tersebut, diantaranya :
93
 
1) Dengan cinta dan kasih sayang diharapkan dapat menjadi media pelatih bagi 
peserta didik untuk mudah mencintai orang lain, mudah mencintai sesama. Tidak 
memiliki sifat individualistis. Dan menciptakan kepedulian sosial. 
2) Dengan cinta dan kasih sayang diharapkan akan mampu melatih diri peserta 
didik untuk mencintai dan menghargai dirinya sendiri sehingga orang lain akan 
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memperlakukan dirinya dengan baik, tidak menyimpangkan diri sendiri ke hal-hal 
negatif. 
Manfaat lain disampaikan oleh Muhammad al-Zuhaili bahwa dengan 
pendidikan kasih sayang yang penuh dan tulus akan membantu menghindari dan  
menyembuhkan dari berbagai bentuk penyimpangan dari dunia luar yakni dari 
penyimpangan moral, penyimpangan berpikir, penyimpangan agama, penyimpangan 
sosial dan hukum, penyimpangan mental dan penyimpangan ekonomi.
94
 
c. Berbuat baik  
َٚ  ٌِٟ ْشُىْشح ِْ َأ ِٓ ١َِْ خَػ ِٟف ُٗ ٌُخَظِفَٚ  ٍٓ ْ٘ َٚ  ٍََٝػ خًٕ ْ٘ َٚ  ُٗ ُّ ُأ ُٗ ْظٍََّ َد ِٗ ٠َْذٌِحَٛ ِر َْ خَغْٔ ِبٌْح خَٕ١َّْطَٚ َٚ( ُش١ِظَّ ٌْح َّ ٌَِا َه٠َْذٌِحَٛ ٌِ77 ) 
Terjemahnya: 
14.Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah 
kembalimu. 
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Pada ayat ini terlihat nasihat Luqma>n terhadap putranya untuk berbuat baik 
kepada Allah dan kedua orang tua (birrul wãlidain),
95
 Quraish Shihab meyebutkan 
nasihat ini tidak hanya ditujukan kepada Luqma>n dan putranya saja namun 
perintahnya bersifat umum untuk semua manusia. Ini menunjukkan bahwa al-Qur‟an 
ingin menyampaikan pesan bahwa perintah berbuat baik kepada orang tua menempati 
tempat kedua setelah berbuat baik kepada Allah.
96
 
Beberapa ayat dalam al-Qur‟an juga menguatkan perintah berbuat baik kepada 
Allah dan kedua orang tua misalnya; Q.S al-An‟am (6): 151 dan Q.S al-Isra‟ (17): 23. 
Dalam ayat ini disebutkan cara berbuat baik kepada Allah adalah tidak 
menyekutakannya dengan apa pun, demikian juga terhadap kedua orang tua tidak 
boleh membantah (mengataka “ah”), namun mengucapkan kata-kata yang baik 
diantaranya memanjatkan do‟a baginya. 
Sebagai seorang pendidik harus mengerti kepada siapa ia mesti berbuat baik 
terlebih dahulu, karena ia akan memberi nasihat dan menjadi contoh bagi peserta 
didiknya. Jangan sampai apa yang dilakukannya tidak berdasarkan ketentuan-
ketentuan syaria‟at, maksudnya hal-hal yang bersifat sunnah lebih diutamakan dari 
yang wajib, kemaslahatan pribadi lebih dipentingkan dari kemaslahatan bersama, dsb.  
Pesan-pesan Luqma>n ini pada dasarnya merupakan gambaran atau cerminan 
dari karakternya. Sebagaimana yang dikatakan Muhammad Arifin Badri bahwa setiap 
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tutur kata yang terucap sejatinya adalah ekspresi isi batin dan pikiran  seseorang, 
demikian halnya berbagai karakter nampak jelas dari sebuah ucapan.
97
 
Berbuat baik adalah perintah agama yang tidak hanya dilakukan dalam satu 
aspek saja, namun dalam banyak aspek, misalnya dikenal istilah hablum minallah dan 
hablum minannasí yaitu menjaga hubungan baik dengan Allah dan menjaga 
hubungan baik dengan sesama manusia, bahkana lebih dari itu menjaga hubungan 
baik dengan semua makhluk Allah yang lainya (binatang, tumbuh-tumbuhan, dsb). 
Menjaga hubungan baik dengan Allah menurut Akilah Mahmud antara lain 
dengan cara, 1) Mensucikan Allah dan memuji-Nya, Q.S. al-Isra‟ (17): 44, 2) 
Bertawaakkal, berserah diri, kepada Allah. mempercayakan diri kepada-Nya dalam 
melaksanakan sesuatu pekerjan yang telah direncanakan secara matang dan mantap. 
Q.S. al-Anfal (8): 61, 3) Berbaik sangka kepada Allah, bahwa yang datang dari Allah 
kepada makhluknya hanya kebaikan, Q.S. al-Nisa‟(4): 79, 4) Beribadah hanya kepada 
Allah, Q.S. al-An‟am (6): 162, 4) Berdo‟a khusus kepada Allah, Berdo‟a artinya 
meminta sesuatu kepada Sang Pencipta, agar apa yang diupayakan atau sesuatu yang 
diinginkan tercapai. Q.S. al-Baqarah (2):186, 5) Zikrullah, yaitu ingat kepada Allah. 
Dalam Islam, manusia diperintahkan untuk selalu ingat kepada Allah baik waktu 
lapang maupun waktu sempit, baik waktu sendirian maupun waktu bersama-sama, 
baik waktu sehat maupun waktu sakit. Q.S. al-Baqarah (2):152, 6) Bersyukur kepada 
Allah, yaitu menyadari bahwa segala nikmat yang ada merupakan karunia Allah dan 
                                                          
97
Muhammad Arifin Badri, Lisan Sebagai Cerminan Keperibadian, 




anugerah dari Allah semata. Sehingga, kalau seseorang mendapatkan nikmat, maka 
dipergunakan dijalan Allah sebagai wujud syukurnya. Q.S. Ibra>him (14):7.
98
 
Kemudian menjaga hubungan baik dengan sesama manusia dapat 
dikalsifikasikan sebagai berikut: 1) Berbuat baik kepada diri sendiri, yaitu bagaimana 
seseorang bersikap dan berbuat  yang terbaik untuk dirinya lebih dahulu, menjaga 
harga diri, menjaga makanan dan minuman dari hal-hal yang diharamkan 
dmmerusak, menjaga kehormatan seksual, mengembangkan sikap berani dalam 
kebenaran serta bijaksana, 2) Berbuat baik kepada keluarga,yaitu orangtua, dan 
kerabat-kerabat lainnya, dengan cara mendo‟akannya, menghormati dan 
memuliakannya. 3) Berbuat baik kepada orang lain, yaitu terhadap tetangga, 
masyarakat secara umum, tidak membuat fitnah, adu domba, ikut bergotong royong.
99
 
Selanjutnya menjaga hubungan baik dengan alam dapat dilakukan dengan 
memengang prinsip-prinsip berikut; 1) Sikap hormat terhadap alam, hormat terhadap 
alam merupakan suatu prinsip dasar bagi manusia sebagai bagian dari alam semesta 
seluruhnya. setiap anggota komunitas ekologis harus menghargai dan menghormati 
setiap kehidupan dan spesies dalam komunitas ekologis itu. 2) Prinsip tanggung 
jawab, karena manusia diciptakan sebagai khalifah (penanggung jawab) di muka 
bumi dan secara ontologis manusia adalah bagian integral dari alam. Maka harus 
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bertanggung jawab terhadap kelestarian alam semesta seluruhnya dan integritasnya. 
3)Solidaritas kosmis adalah perasaan sepenanggungan dengan alam dan dengan 
sesama makhluk hidup lain. 4) Prinsip kasih sayang dan kepedulian terhadap alam, 
manusia digugah untuk mencintai, menyayangi, dan melestarikan alam semesta dan 
seluruh isinya, tanpa diskriminasi dan tanpa dominasi. Kasih sayang dan kepedulian 
ini juga muncul dari kenyataan bahwa sebagai sesama anggota komunitas ekologis, 




Demikan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang pendidik 
seharusnya membiasakan diri dan senang melakukan kebaikan-kebaikan, tidak hanya 
dalam ruang lingkup khusus (kepada Allah dan orang tua) namun lebih kepada ruang 
lingkup umum (sesama manusia lainnya). 
d. Konsisten dalam iman  
 
ُٚشْؼَِ  خ١َْٔ ُّذٌح ِٟف خَّ ُٙ ْزِدخَطَٚ  خَّ ُٙ ْؼِطُط خٍََف ٌُ ٍِْػ ِٗ ِر َهٌَ َظ١ٌَْ خَِ  ِٟر َنِشْشُط ْ َأ ٍََٝػ َنحَذَ٘ خَج ْ ِاَٚ َدخََٔأ ْٓ َِ  ًَ ١ِزَع ْغِزَّطحَٚ  خًف
( َْ ٍَُّٛ ْؼَط ُْ ُظْٕ ُو خَّ ِر ُْ ُىُجِّزَُٔؤَف ُْ ُىُؼِجْشَِ  َّ ٌَِا َّ ُػ َّ ٌَِا76 ) 
Terjemahnya: 
15.Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah 
kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan. 
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Ayat ini ditafsirkan oleh Abu Mans}ur al-Maturidi bahwa taat kepada kedua 
orang tua pada perkara yang dibolehkan bukan perkara yang menyimpang, kemudian 
ia mengutip sebuah hadis, َأ "َّ ٌََط خَػخَش ٌٍَِّْْخٍُِْٛق ِفَِ  ْٟؼِظ١َِش ٌْحَخٌِخِك "  [Bahwasanya tidak ada 
ketaatan terhadap makhluk di dalam bermaksiat terhadap Allah]
101
 
Must}afa al-Maragi juga ketika menjelaskan ayat ini mengutip sebuah hadis 
sebagai sebab turunnya ayat ini. 
ُسَِٜٚ َأَّ ََ٘زِٖ ٌْحَآ٠ََش ُِٔضٌَْض ِفَع ْٝؼٍذ ْرِٓ َأِرَٚ  َٝلٍصخ َلَيخ« 9ٌَََّأ خْعٍَُّْض َدٍََفْض ُأٌَِّ َٟط خُوؤًُ َطَؼًِ خَٚ  خٌََط خْشَشُد َشَشًرح ،خ
َفََٕشخْذُطََٙأ خََّي ٠ٍََْٛ َفَؤَرْض ََٚطَزْشُصَف ،ٍَََّو خَْ خ ٌْح١ََُْٛ َّؼٌحِٔخَٔ َٟشخْذُطََٙف خَؤَرْضَف ،ٍَََّو خَْ خ ٌْح١ََُْٛ َّؼٌحٌِخُغ ََٔشخْذُطََٙف خَؤَرْضَف ،ُمٍُْض 9
َِٚللهح ٌَْٛ َؤَخْض ٌَِه َِثخِش َْٔفٍظ ٌََخَشْجْض َلْزًَ َأْ َأَْٚدَع ِد٠َِْٕ٘  َٝزَف ،حٍَََّس خَأْص َرٌَِه ََٚػَشَفْض َأٌَِّ ْٝغُض َفِػخًٍَأ خَوٍَْض»102  
Artinya: 
[Diriwayatkan bahwasanya ayat ini turun kepada Sa‟ad Ibn Abi Waqas, ia 
berkata tatkala saya telah masuk islam ibu saya bersumpah tidak akan makan 
dan minum, maka pada hari pertama saya memohon namun ia enggan dan 
saya sabar, hari kedua saya memohon lagi namun tetap enggan, pada hari 
ketiga demikian juga, lalu ia berkata” demi Allah sekirannya engkau memiliki 
seratus nyawa sampai semua nyawa itu keluar maka saya tidak akan 
meninggalkan agama ini, ketika ibunya melihat itu dan tahu ia tidak 




Penjelasan di atas mengisyaratkan bagaimana seorang pendidik harus 
konsisten atau istiqmah dalam keimanannya tanpa mengenal kompromi dengan 
siapapun, termasuk orang terdekat, jika menyuruh kepada hal-hal yang bertentangan 
dengan agama tidak boleh ditaati. 
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Konsisten atau Istiqomah dalam iman digambarkan Yusnia dengan beberapa 
pengertian, diantaranya:
104
Pertama, Abu Bakar al-S}iddiq ketika ditanya tentang 
istiqomah, ia menjawab, istiqomah adalah kemurnian tauhid (tidak boleh 
menyekutukan Allah dengan apa atau siapa pun). Kedua, „Umar Ibn al –Khat}t}a>b 
berkata, istiqomah adalah komitmen terhadap perintah dan larangan dan tidak boleh 
menipu. Ketiga, „Utsma>n bin „Affa>n berkata, istiqomah adalah mengikhlaskan 
amal kepada Allah. Keempat, Ali Ibn Abi T}alib berkata, istiqomah adalah 
melaksanakan kewajiban-kewajiban. Kelima, Mujahid berkata, istiqomah adalah 
komitmen terhadap syahadat tauhid sampai bertemu dengan Allah (meninggal). 
Keenam, Ibnu Taimiyyah berkata, istiqomah adalah mencintai dan beribadah kepada 
Allah tanpa menoleh kiri kanan. 
Dari pengertin-pengertian ini dapat disimpulkan bahwa konsisten dalam iman 
adalah percaya kepada Allah swt. dengan sebenar-benarnya, dan tidak 
menyekutukannya dengan sesuatu apapun, dan membuktikannya dalam bentuk 
ibadah sampai kemudian ajal datang menjemput ia tetap dalam imannya. 
Dalam al-Qur‟an Allah memuji dan menjanjikan balasan yang besar bagi 
mereka yang istiqomah dalam imannya. Firman Allah Q.S. Fus}s}ilat (41):30 
 َّ ِاحَُٛٔضْذَط خٌََٚ  حُٛفخَخَط خٌََّأ ُشَىِثخٍََّ ٌْح ُ ِٙ ١ٍََْػ ُيَّضََٕظَط حُِٛ خَمَظْعح َّ ُػ ُٗ ٌٍَّح خَُّٕرَس حٌُٛخَل َٓ ٠ِزٌَّح  َْ ُٚذَػُٛط ُْ ُظْٕ ُو ِٟظٌَّح ِشََّجٌْخِر حُٚشِشْرَأَٚ
(77) 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami adalah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun 
kepada mercka (dengan mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan 
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janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) 
surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu". 
 
Dalam Tafsi>r Ibn Kas\i>r dijelaskan bahwa orang-orang yang istiqomah 
mengatakan tuhan kami adalah Allah adalah mereka yang tidak berpaling kepada 
tuhan yang lain, mereka yang taat kepada Allah dan dikatakan juga mereka adalah 
orang yang ikhlas dalam beribadah.
105
 
Pada ayat lain Allah memerintahkan dan memberikan peringatan, firman 
Allah Q.S. Hud (11) : 112 
( ٌش١ِظَر َْ ٍَُّٛ ْؼَط خَّ ِر ُٗ َِّا حْٛ َغْطَط خٌََٚ  َهَؼَِ  َدخَط ْٓ َِ َٚ  َصْشِ ُأ خَّ َو ُْ ِمَظْعخَف777) 
 
Terjemahnya:  
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah 
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan”  
 
Dari dua ayat ini tanpak jelas bagaimana karakter istiqomah dal iman itu 
sangat penting dan akan menjamin kebahagiaan dan keselamatan di dunia lebih lebih 
di akhirat kelak, seorang pendidik yang konsisten atau istiqomah dalam menjaga 
imannya dengan baik, akan berdampak pada keamanahan dan tangung jawab dalam 
menjalankan tugas-tugasnya. 
e. Takwa  
 ِعْسَؤٌْح ِٟف ْٚ َأ ِصحَٚ خَّ َّغٌح ِٟف ْٚ َأ ٍسَشْخَط ِٟف ْٓ ُىَظَف ٍيَدْشَخ ْٓ ِ  ٍشَّزَد َيخَمْؼِ  ُهَط ْ ِا خَٙ َِّا َّ َُٕر خ٠َ َٗ ٌٍَّح َّ ِا ُٗ ٌٍَّح خَٙ ِر ِصْؤ٠َ 
( ٌش١ِزَخ ٌف١ِطٌَ75) 
Terjemahnya: 
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16.(Luqma>n berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di 
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. 
 
Ayat ini dijelaskan oleh imam al-Qurt{ubi mengandung makna 
(raja‟)berharap dan (khauf) takut kepada.106 Demikian juga Abd al-Rahma>n Ibn 
Nas}ir al-Su‟di menjelaskan bahwa ayat ini memberikan motivasi untuk ber-
muraqabah yaitu sifat selalu merasa diawasi oleh Allah swt.
107
 
Dari kedua tafsiran ayat ini menunjukkan bahwa Luqma>n mengajarkan 
ketakawaan, sekaligus sebagai karakternya, pendidik yang memiliki karakter 
ketakwaan akan lebih berhati-hati dalam setiap sisi kehidupannya. Karena akan selalu 
merasa diawasi oleh rabnya. 
Pentingnya ketakwaan itu bagi setiap individu terlebih kepada seorang 
pendidik karena dapat menjadi rem dalam kehidupannya, disamping itu terlihat juga 
bagaimana Allah, Rasulnya, dan orang-orang soleh menjadikan katakwaan itu 
menjadi hal yang prioritas. Misalnya dalam Q.S. ali „Imra>n (3) :102 Allah swt. 
berfirman,  
ُظْٔ َأَٚ  خٌَِّا َّ ُطُّٛ َط خٌََٚ  ِٗ ِطخَمُط َّكَد َٗ ٌٍَّح حُٛمَّطح حَُِٕٛ آ َٓ ٠ِزٌَّح خَٙ ُّ٠َأ خ٠َ( َْ ُّٛ ٍِْغُِ  ُْ777) 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
Keadaan beragama Islam. 
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  Demikian juga Rasulullah saw. dalam sebuah hadisnya berwasiat kepada 
sahabat Mu‟az\ Ibn Jabal untuk menjaga ketakwaan.  
َػْٓ َأِرَر ٍّٟس ُجَْٕذَد ْرِٓ ُجََٕدخَس ََٚأِرَػ ْٟزِذ َّشٌحْدَِّٓ َُِؼَرخ ْرِٓ َجَزًٍ َسِػَٟ ُللهح َطَؼٌَخَػ ََُّْٕٝٙػ ،خْٓ َسُعِْٛي ِللهح َطٍَُّللهح ٝ 
َػٍَ١ِْٗ ََٚعٍََُّ َلَيخِح( 9َّطَللهح ِك َد١ُْؼَُّو خَْٕضَٚ  ،َأْطِزِغ َّغٌحِّ١َجَش ٌْحَذَغََٕش َطُّْذََٙٚ  ،خَخٌِخِك ٌَّحَطخ ِرُخٍٍُك َدَغٍٓٞزِشظٌح ٖحٚس )108 
Artinya :  
[Dari Abu Zar Jundab Ibn Junadah dan Abu „Abdurrahman Mu‟az Ibn Jabal 
r.a, dari Rasulullah saw. berkata bertakwalah kamu kepada Allah di mana pun 
kamu berada, dan iringilah kejelekan itu dengan kebaikan, niscaya kebaikan 
itu akan menghapusan kejelekan  tersebut, dan bergaulah dengan sesama 




Orang-orang shalih pun dari kalangan umat ini juga selalu berwasiat kepada 
anak, keluarga, teman dan masyarakat mereka untuk selalu bertakwa kepada Allah. 
Ibnu Rajab menukilkan dalam kitabnya, Jami‟ al-„Ulum wa al-Hikam surat wasiat al-
Khalifah „Umar Ibn „Abd al-„Aziz kepada anaknya: 
َأََّر خْؼُذَف ،ِبُِّأ ِْٟٚط١َْه ِرَظْمَِٛللهح ٜ َػَّض ََٚجََّف ،ِبَُّٗ َِْٓ َحْطَمُٖ خ ََٚلُٖ خَٚ  ،َِْٓ َأْلَشَػُٗ َجَضحَثَُٗٚ  ،َِْٓ َشَىَشَٖ َصَدحََٖٚ  ،ْجحَؼًِ 
َّظٌحْمََٛٔ ْٜظَذ َػ١َْٕ١َْه ََٚجٍَِءخ َلٍِْزَه 110  
[Adapun setelahnya, aku wasiatkan kepadamu agar selalu bertakwa kepada 
Allah. Karena orang yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Allah akan 
menjaganya. Dan siapa yang memberi pinjaman kepada Allah (berinfak), 
niscaya Allah akan memberinya ganjaran pahala. Dan siapa yang bersyukur 
kepada Allah, niscaya Allah akan menambah baginya nikmat-Nya. Dan 
jadikanlah taqwa selalu di depan mata dan hatimu] 
 
Adapun Takwa secara umum dapat dipahami ِٟ٘ حَٛ ٌَّٕح دخَِٕظْجحَٚ  شِ حَٚ َؤٌْح ِيخَؼِظِْ خِر 
[“mengerjakan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangnnya”].111 Sementar 
menurut al-Razi takwa dalam al-Qur‟an bermakna khasyyah (rasa takut). Seperti 
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dalam firman Allah Q.S. al-Nisa (4): 1  ُ ُىَّرَس حٛمطح طخٌٕح خٙ٠أخ٠ "Wahai manusia takutlah 
kepada Tuhan kamu". Selain bermakna rasa takut, al-Razi juga mengungkapkan lima 
makna takwa lainnya, yaitu :  
Pertama : iman, firman Allah "Dan ingatlah ketika Tuhanmu menyeru Musa 
:datangilah kaum yang zalim itu, yaitu kaum Fir'aun, mengapa mereka tidak 
bertakwa" Q.S. al-Syu'ara (26):10-11. Maksudnya, kenapa mereka tidak beriman. 
Kedua : taubat, firman Allah: "Jika penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami limpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya". Q.S. al-A'raf (7): 96. Yakni beriman dan bertaubat. 
Ketiga : taat, seperti firman Allah : "Dan kepunyaan-Nya segala yang ada di 
langit dan di bumi, dan untuk-Nya (ketaatan) pada agama itu selama-lamanya. Maka 
mengapa kamu bertakwa kepada selain Allah?". (Q.S. al-Nahl (16): 52). Maksudnya, 
mengapa kamu taat kepada selain Allah?  
Keempat: meninggalkan kemaksiatan, firman Allah : ”Dan masuklah ke 
rumah-rumah itu dari pintu-pintunya dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung". (Q.S.al-Baqarah (2):189). Makna "bertakwalah": janganlah melanggar 
aturan-Nya.  
Kelima: ikhlas, seperti firman Allah: "Demikianlah (perintah Allah). Dan 








Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa takwa itu memiliki cakupan 
makna yang sangat luas, disamping itu sebagai landasan beragama antara lain Iman, 
iman merupakan  حَٚ  سحَشْلِبٌْحَٚ  ك٠ِذْظَّظٌح َٛ ُ٘  ْخَّ ٠ِبٌْحًَّ َؼٌْ pembenaran hati yang diikrarkan 
dengan lisan kemudian dibuktikan dengan amal.
113
 Dalam hal ini ketaatan, 
meninggalakan maksiat, ikhlas dalam beramal merupakan bukti iman itu sendiri. 
Selain hal di atas takwa juga merupakan kunci dibukakannya jalan terhadap 
segala macam kesulitan,
114
 lebih-lebih dalam urusan mendidik. Oleh karenanya 
pendidik senantiasa dituntut untuk bertakwa kepada Allah swt. Syaiful Bahri 
Djamarah menjelaskan tentang pentingnya takwa bagi seorang pendidik, tidak 
mungkin mendidik peserta didik agar bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak 
bertakwa kepada-Nya. Sebab, ia adalah teladan bagi peserta didiknya sebagaimana 
Rasulullah saw. menjadi teladan bagi umatnya.
115
 
Oleh karena itu mengukur keberhasilan seorang pendidik adalah dengan 
melihat sejauh mana ia mampu memberi teladan yang baik kepada peserta didiknya 
untuk menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan mulia. 
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f. Senang menyeru kepada kebaikan dan mencegah yang mungkar (amar ma‟ruf 
nahi mungkar) 
ْٓ ِ  َهٌَِر َّ ِا َهَرخَطَأ خَِ  ٍََٝػ ْشِزْطحَٚ  ِشَىْٕ ُّ ٌْح ِٓ َػ َٗ ْٔ حَٚ  ِفُٚشْؼَّ ٌْخِر ْشُِ ْأَٚ  َسخٍََّظٌح ُِ ِلَأ َّ َٕ ُر خ٠َ( ِسُِٛ ُؤٌْح َِ ْضَػ 76) 
 
Terjemahnya: 
17.Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
 
Quraish Shihab menjelaskan dalam ayat ini Luqma>n bernasihat kepada 
putranya tiga hal, pertama, jagalah tauhid dengan menunaikan salat, kedua, tidak 
cukup hanya memperhatikan diri saja tapi ajaklah orang lain berbuat baik dan 
cegahlah mereka dalam kemungkaran, dan ketiga, dalam menyeru kepada kebaikan, 
melaksanakan perintah Allah, tentu banyak tantangan dan cobaan maka bersabarlah.  
Dari tiga nasihat Luqma>n ini pada dasarnya bermuara pada satu pesan yaitu 
amar ma‟ruf dan nahi mungkar, adapun salat sebagai media menguatkan diri dan 
permohonan bantuan kepada Allah untuk dapat melaksanakan amar ma‟ruf dan nahi 




Amar ma‟ruf dan nahi mungkar diperintahkan oleh Allah swt, dalam al-
Qur‟an disebutkan antara lain; Q.S. ali „Imra>n (3) : 104, Q.S. al-Nisa (4) : 114, Q.S. 
al-Taubah (9) : 71. 
Allah swt berfirman,Q.S. ali „Imra>n (3) : 104. 
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 َْ ُٚشُِ ْؤ٠ََٚ  ِش١َْخٌْح ٌَِٝا َْ ُٛػْذ٠َ ٌشَّ ُأ ُْ ُىْٕ ِ  ْٓ ُىَظٌْ َٚ( َْ ُٛذٍِْفُّ ٌْح ُ ُ٘  َهِجٌَُٚأَٚ  ِشَىْٕ ُّ ٌْح ِٓ َػ َْ ْٛ َٙ ْٕ ٠ََٚ  ِفُٚشْؼَّ ٌْخِر777) 
 
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.”  
 
Ayat ini mengandung makna perintah mengajak kepada kebaikan yaitu Islam 
dan segala syari‟atnya, kemudian meyuruh untuk mengikuti Rasulullah saw. dan 
mencegah kepada kekufuran kepada Allah dan mendustai Rasulullah saw.
117
  
Pada ayat yang lain, Allah swt. berfirman,Q.S. ali „Imra>n (3) : 110. 
 ْضَجِشْخُأ ٍشَّ ُأ َش١َْخ ُْ ُظْٕ ُوَىٌَ ِدخَظِىٌْح ًُ ْ٘ َأ َٓ َِ آ ْٛ ٌََٚ  ِٗ ٌٍَّخِر َْ ُِٕٛ ْئُطَٚ  ِشَىْٕ ُّ ٌْح ِٓ َػ َْ ْٛ َٙ ْٕ َطَٚ  ِفُٚشْؼَّ ٌْخِر َْ ُٚشُِ ْؤَط ِطخٌٍَِّ َْ خ
( َْ ُٛمِعخَفٌْح ُ ُ٘ ُشَؼْوَأَٚ  َْ ُِٕٛ ْئُّ ٌْح ُ ُٙ ْٕ ِ  ُْ ُٙ ٌَ حًش١َْخ777) 
Terjemahnya: 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik” 
 
Ayat ini menyebutkan amar ma‟ruf dan nahi mungkar kemudian beriman 
kepada Allah termasuk syarat dari sebaik-baik umat yang ada.
118
 Artinya  ini 
menunjukkan bahwa beriman saja tidak cukup namun harus ditularkan kepada yang 
lain, itulah mengapa Allah mengutus para rasul-rasulnya dengan misi utamnaya yaitu 
berda‟wah. 
Dengan demikian dari uraian di atas dapat katakan bahwa nasihat Luqma>n 
ini mengajarkan kepada semua pendidik untuk senang menularkan kebaikan-kebaikan 
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kepada peserta didiknya terutama masalah akidah dan ibadah kemudian berupanya 
meluruskannya jika sewaktu-waktu mereka salah.  
g. Tidak sombong  
( ٍسُٛخَف ٍيخَظْخُِ  َّ ُو ُّذِذ٠ُ خٌَ َٗ ٌٍَّح َّ ِا خًدَشَِ  ِعْسَؤٌْح ِٟف ِشّْ َط خٌََٚ  ِطخٌٍَِّ َنَّذَخ ْشِّؼَظُط خٌََٚ77 ) 
Terjemahnya : 
18.Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. 
 
Imam Fakhru al-Di>n al-Ra>zi menjelaskan bahwa ayat ini mengandung 
makna larang untuk sombong.
119
 Imam al-Qusyairi berpandangan yang sama, namun 
ia menambahkan dengan mengatakan sesungguhnya orang-orang yang sombong itu, 
jika menyadari bahwa satu-satunya yang berhak sombong adalah Allah, dan mereka 
merasa dilihat olehnya, maka mereka akan malu dan tidak akan berani sombong.
120
 
Jadi dari sifat-sifat yang disebutkan dalam ayat tersebut (jangan memalingkan 
muka, jangan berjalan dengan angkuh dan yang serupa dengan itu) ulama‟ sepakat 
maksudnya adalah karakteristik sombong. 
Luqma>n ketika bernasihat kepada putrannya jangan sombong, artinya ia 
telah lebih dulu melakukannya dan mencontohkannya. Seperti itulah seorang 
pendidik yang benar, Sehingga apa yang disampaikannya dapat dengan mudah 
didengar dan dilaksanakan oleh peserta didiknya. 
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Sombong adalah suatu sikap besar diri dan suka menganggap yang lain remeh, 
merasa dirinya besar, merasa dirinya pandai dan tinggi dalam segala hal, baik harta, 
pasangan, dan kedudukan.
121
 Hal inilah yang menyebabkan orang-orang yang 
sombong  sangat dimurkai oleh Allah swt. dalam al-Qur‟an Allah menyebutkan 
antara lain; “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong”. Q.S. 
al-Nahl (16) :23, "Katakanlah kepada mereka: Masuklah kalian ke pintu-pintu neraka 
jahannam dan kekal di dalamnya, maka itulah sejelek-jelek tempat kembali untuk 
orang-orang yang sombong." Q.S. al-Zumar (39): 72, "Demikianlah Alloh mengunci 
mati pintu hati orang yang sombong dan sewenang-wenang" Q.S. Ghafir (40):35. 
Rasulullah saw. pun dalam hadisnya mengancam orang-orang yang sombong 
dengan tidak mendapat jaminan masuk surga walaupun sifat sombongnya hanya 
sebutir sawi. 
 ْٓ َػ ،َذٍِْغَط ِٓ ْر َْ خَرَأ ْٓ َػ ،ُشَزْؼُش خََٕػَّذَد ٍََّٝط ِّ ِزٌَّح ِٓ َػ ،ِللهح ِذْزَػ ْٓ َػ ،َشَّ َمٍَْػ ْٓ َػ ،َُ ١ِ٘ حَشْرِا ْٓ َػ ،ٍٚشّْ َػ ِٓ ْر ًِ ١َْؼُف
ٍشْزِو ْٓ ِ  ٍسَّسَر ُيخَمْؼِ  ِٗ ِزٍْ َل ِٟف َْ خَو ْٓ َِ  َشََّجٌح ًُ ُخْذ٠َ َلا 9َيخَل َُ ٍََّعَٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُٗ ٌٍَّح122 
Artinya: 
[Kami diceritakan oleh Syu‟bah, dari Aba>n Ibn Taglib, dari Fud{ail Ibn 
Umar, dari Ibra>hi>m, dari Alqamah, dari „Abdillah dari Nabi saw. bersabda” 
Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya terdapat 
kesombongan sebesar biji sawi.”]123 
 
Ayat dan hadis di atas menunjukkan larangan dan ancaman-ancama bagi 
orang-orang yang sombong, jika dilihat begitu dahsyatnya ancaman yang diberikan, 
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walaupun sifat sombong itu sebesar zarrah , ini artinya sifat sombong itu sangat 
bahaya untuk diri dan harus dijauhi. 
Munurut Fuad al-Syulhub bahwa, diantara efek negatif dari sikap sombong 
yang menimpa sebagian pendidik di masyarakat Islam adalah: 1) Penolakannya 
terhadap kebenaran dan tidak mau tunduk kepadanya. 2) Sombong dengan ilmu yang 
dimilikinya, padahal hanya sedikit. 3) Meninggalkan menuntut ilmu karena 
menyangka bahwa dirinya telah mengetahui dan memahami sesuatu.
124
 
Oleh karena itu dari uraian di atas sifat sombong tidak boleh ada pada diri 
seorang pendidik. Karena akan banyak memberikan dampak buruk kepada dirinya 
dan peserta didiknya dari sisi pendidikan karakternya. Ia tidak mampu mentransfer 
karakter dengan baik melalui keteladanan yang diberikannya. 
 
h. Tawadu‟  
َهِطْٛ َط ْٓ ِ  ْغُؼْغحَٚ  َه١ِْشَِ  ِٟف ْذِظْلحَٚ ( ِش١ِّ َذٌْح ُصْٛ َظٌَ ِصحَٛ ْطَؤٌْح َشَىْٔ َأ َّ ِا78) 
Terjemahnya: 
19.Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
 
Maksud dari ayat ini adalah anjuran untuk bersikap tawadu‟.125 Dalam 
penafsiran yang lain anjuran untuk bersikap sederhana.
126
 Kedua penafsiran ini pada 
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dasarnya memiliki kesamman makna, yaitu dalam makna pertengahan (moderat) 
antara sikap sombong dan merendahkan diri. 
Jadi sifat-sifat yang ada dalam ayat tersebut (sederhana dalam berjalan, tidak 
tergesa-gesa, kemudian melembutkan suara dalam berkomunikasi) merupakan 
gambaran dari karakter tawadu‟. 
Tawadu‟ berarti rendah hati, tidak sombong, perilaku yang selalu menghargai 
keberadaan orang lain, perilaku yang suka memuliakan orang lain, perilaku yang 
selalu suka mendahulukan kepentingan orang lain, perilaku yang selalu suka 
menghargai pendapat orang lain.
127
 Sementara menurut Ahmad At}aillah tawadu‟ 




Dengan demikian sifat ini adalah sifat yang sangat mulia, tidak menganggap 
diri lebih baik dari orang lain, dan menyadari sepenuhnya apa yang dimiliki tidak ada 
apa-apanya jika dibanding kebesaran Allah.  
Dalam al-Qur‟an banyak terdapat ayat yang menyinggung tentang tawadu‟ 
antara lain Q.S. al-Hijr (15):88, Q.S. al-Furqa>n (25):63 dan Q.S. al-Syuara (26): 
215. Semuanya ayat ini menggambarkan tentang karakter tawadu‟ dalam beberapa 
bentuk sifat dan karakteristiknya. 
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Rasulullah saw. dalam hadisnya juga memerintahkan umatnya untuk bersikap 
tawadu‟, antara lain; 
ََٚػْٓ  ٍسخّد ِٓ ر ِعخ١َِػ-  ٕٗػ للهح ٟػس-  للهح يٛعس َيخَل 9َيخَل-  ٍُعٚ ٗ١ٍػ للهح ٍٝط-« 9 ْ أ َّ ٌَِا َٝدْٚ أ للهح َّ ا
ٍذَدأ ٍََٝػ ٌذَدأ ِٟغْز٠َ لاَٚ  ،ٍذَدأ ٍََٝػ ٌذَدأ َشَخْف٠َ لا َّٝظَد حُٛؼَػحَٛ َط»129  
Artinya: 
[“Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar kalian merendahkan 
diri sehingga seseorang tidak menyombongkan diri atas yang lain dan tidak 
berbuat zhalim atas yang lain.”]130 
 
Dalam hadis lain disebutkan; 
 
 9َيخَل ،َُ ٍََّعَٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُللهح ٍََّٝط ِللهح ِيُٛعَس ْٓ َػ ،َسَش٠َْشُ٘  ِٟرَأ ْٓ َػ«َظَمَٔ خَِ خٌَِّا ،ٍٛ ْفَؼِر حًذْزَػ ُللهح َدحَص خَِ َٚ  ،ٍيخَِ  ْٓ ِ  ٌشَلَذَط ْض
ُللهح ُٗ َؼَفَس خٌَِّا ِٗ ٌٍَِّ ٌذَدَأ َغَػحَٛ َط خَِ َٚ  ،حًّضِػ»131 
Artinya: 
[Dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw. bersabda: "Tidaklah sedekah itu akan 
mengurangi dari harta seseorang dan tidaklah Allah menambahkan seseorang 
itu dengan pengampunan melainkan ditambah pula kemuliaannya dan tidaklah 
seseorang itu bertawadhu‟ karena mengharapkan keridhaan Allah, melainkan 
Allah akan mengangkat derajat orang itu."] 
 
Ayat dan hadis di atas selain memerintahkan untuk bersikap tawadu‟ 
menyebutkan juga keutamaannya antara lain akan diangkat derajatnya oleh Allah swt. 
Oleh karena itu seorang pendidk yang ingin mulia disisi Allah hendaklah ia bersikap 
tawadu‟ terhadap kelebihan yang ada padanya, selain itu juga tawadu‟ terhadap 
peserta didiknya dapat  menambah kedekatan dan kasih sayang keduanya. 
3. Analisis Q.S. al-S}affa>t 102-107 
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 Terjemah peneliti. 
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Karakter pendidik dalam Q.S al-S}affa>t 102-107 dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Senang bermusyawarah 
َيخَل َٜشَط حَرخَِ  ْشُظْٔ خَف َهُذَرْرَأ َِّٟأ َِ خَٕ َّ ٌْح ِٟف َٜسَأ ِِّٟا َّ َُٕر خ٠َ َيخَل َٟ ْؼَّغٌح ُٗ َؼَِ  َغٍََر خَّ ٍََف  ُِٟٔذِجَظَع ُشَِ ْئُط خَِ  ًْ َؼْفح ِضَرَأ خ٠َ
( َٓ ٠ِشِرخَّظٌح َٓ ِ  ُٗ ٌٍَّح َءخَش ْ ِا777) 
Terjemahnya:  
102.Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya Aku melihat 
dalam mimpi bahwa Aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu, “insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang sabar". 
 
Fakhru al-Di>n al-Ra>zi mengisyaratkan makna dari ayat ini adalah anjuran 
bermusyawarah. Dan hikmah musyawarah yang dilakukan Nabi Ibra>him adalah 
untuk mendidik putranya Isma>‟il dapat sabar dalam menjalankan perintah Allah 
swt.
132
 Abu Muzaffar juga menjelaskan dengan sebuah pertanyaan bagaimana 
mungkin dilakukan musyawarah terhadap perintah Allah? yang semestinya itu harus 
dilaksanakan. Ia memberikan jawaban, pertama, untuk tujuan pemberitahuan, kedua, 
untuk menguji supaya putranya siap dalam berserah diri kepada Allah.
133
  Sama 
halnya dengan pendapat al-Zamkhasyri bahwa tujuan musyawarah yang dilakukan 
Nabi Ibra>him adalah untuk mengajarkan purtanya ketika mendapatkan ujian dari 
Allah swt. harus kuat dan sabar.
134
 
                                                          
132
 Fakhru al-Di>n al-Ra>zi, Mafa>tih al-Gaib, Juz XXVI, h. 350. 
 
133




 Abu al-Qasim Mahmud al-Zamkhasyri, al-Kassya>f, Juz IV (Cet. III, Beirut: Da>r Al-




Dari penjelasan di atas musyawarah adalah karakter yang dipraktikkan oleh 
Nabi Ibra>him bersama putranya, sebagai seorang pendidik melakukan musyawarah, 
bertukar pikiran dengan peserta didiknya merupakan hal yang sangat baik, karena 
akan menambah kedekatan dan keterbuakaan antara keduanya. 
Musyawarah berasal dari bahasa arab (سسٚخشِ) yaitu bermakna pokok 
mengambil sesuatu, menampakkan dan menawarkan sesuatu. Jadi musyawarah dapat 
diartikan mengambil atau meminta pendapat orang-orang yang berpengalaman pada 
suatu perkara untuk mencapai pendapat yang lebih mendekati kebenaran.
135
 Khalil 
lebih rinci menjelaskan musyawarah adalah menjaring ide-ide terbaik dengan 
mengumpulkan sejumlah orang yang diasumsikan memiliki akal, argumentasi, 
pengalaman, kecanggihan pendapat, dan prasyarat-prasayarat lain yang menunjang 
mereka untuk memberikan pendapat yang tepat dan keputusan yang tegas.
136
 
Dari pengertian tersebut musyawarah secara umum merupakan cara terbaik 
dalam mencari solusi dan menyelesaikan suatu perkara yang dianggap sulit, itulah 
sebabnya musyawarah ini sangat penting dan diperintahkan dalam al-Qur‟an, Allah 
berfirman Q.S. ali „Imra>n (3): 159 
َٓ ِ  ٍشَّ ْدَس خَّ ِزَف ُْ ُٙ ٌَ ْشِفْغَظْعحَٚ  ُْ ُٙ ْٕ َػ ُفْػخَف َهٌِْٛ َد ْٓ ِ  حُّٛؼَفْٔ خٌَ ِذٍَْمٌْح َظ١ٍَِغ خًّظَف َضْٕ ُو ْٛ ٌََٚ  ُْ ُٙ ٌَ َضْٕ ٌِ ِٗ ٌٍَّح  ِٟف ُْ ُ٘ ْسِٚ خَشَٚ
( َٓ ١ٍِِّوَٛ َظُّ ٌْح ُّذِذ٠ُ َٗ ٌٍَّح َّ ِا ِٗ ٌٍَّح ٍََٝػ ًْ َّوَٛ َظَف َضِْ َضَػ حَرِبَف ِشِْ َؤٌْح768) 
Terjemahnya: 
159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
                                                                                                                                                                     
 
135
 Muhammad Iqbal, Fiqih Siyasah, (Jakarta: Prenada Media, 2014), h. 214. 
 
136
 Khalil Abd Karim, Syari‟ah sejarah perkelahian dan pemaknaan, (Yogyakarta: LKIS, 





mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. 
 
Ibn Kas\i>r menafsirkan bahawa ayat ini mengandung perintah untuk 
bemusyawarah, dicontohkan oleh Rasulullah saw. ketika ia hendak pergi perang 
kemudian mencari tempat yang strategis, sebelumnya bermusyawarah dengan para 
sahabat. Rasulullah saw bermusyawarah pada-hal-hal yang penting atau besar,
137
 
artinya perintah musyawarah ini dalam aspek yang luas, urusan peribadi, rumah 
tangga, kehidupan sosial dsb, yang intinya adalah pada perkara yang susah untuk 
dipecahakan sendiri. 
Ayat ini juga menyinggung tentang tiga sikap sebelum bermusyawarah yaitu; 
berlaku lemah lembut, memaafkan dan menjaga hubungan baik dengan Allah dengan 
cara mohon ampun dsb.
138
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang pendidik sebelum 
melakukan kegiatan belajar mengajar (KBM) sebaiknya melakukan musyawarah 
terlebih dahulu, atau bisa saja melakukannya setelah proses KBM sebagai bentuk 
evaluasi. Pada dasarnya hal ini sudah dilakukan oleh sebagian pendidik yang 
tergabung dalam forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).
139
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 Ali Nurdin, Qur‟anic Society, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2006), h. 288. 
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b. Ikhlas  
Karakter ikhlas ini ditunjukkan oleh ayat (103) ِٓ ١ِزَجٍْ ٌِ ُٗ ٍََّطَٚ  خٍَّْعَأ خَّ ٍََف [“Tatkala 
keduanya Telah berserah diri dan Ibra>him membaringkan anaknya atas pelipisnya”]. 
Abu Ja„far al-T}abari menafsirkan kata berserah diri disini bermakna خؼمر خػشٌحللهح ء  
[Ridha atau menerima keputusan dari Allah swt].
140
 Sedangkan Fakhru al-Di>n al-
Ra>zi memaknainya dengan  ٌٍَِّٗ ُٗ َغْفَٔ َضٍَْخَأ [ Mengikhlaskan dirinya untuk Allah 
swt].
141
 Kedua makna ini hakikatnya bermakna sama karena apa yang dilakukannya 
adalah karena Allah semata. 
Oleh karena itu dari penafsiran ini dapat dipahami bahwa Nabi Ibra>him 
sebagai utusan Allah, sebagai orang tua sekaligus pendidik mencontohkan keikhlasan 
terhadap perintah Allah sekalipun sangat berat untuk dilaksananakan. 
Ikhlas merupakan syarat diterimanya suatu amalan. Allah tidak akan 
menerima ibadah apa pun dari hamba-Nya kecuali hamba itu melakukannnya dengan 
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ikhlas, hanya mengharapkan ridha-Nya. Dalam Q.S. al-Bayyinah (98): 5 Allah 
berfirman ْؼ١ٌَِ خٌَِّا حُٚشِ ُأ خََِٚٓ ٠ِّذٌح ُٗ ٌَ َٓ ١ِظٍِْخُِ  َٗ ٌٍَّح حُٚذُز  [Padahal mereka hanya diperintahkan 
menyembah Allah dengan ikhlas mentatinya semata-mata karena (menjalankan) 
agama]. 
Imam al-Qurtubi menjelaskan ayat ini dalam tafsirnya; 
 ِدُٛجُٚ  ٍََٝػ ًٌ ١ٌَِد حَزَ٘  ِٟفٌََٚ ٌَٝخَؼَط ِٗ ٌٍَّح ُٗ ْجَٚ  ِٗ ِر ُدحَش٠ُ ِٞزٌَّح َٛ ُ٘ َٚ  ِذٍَْمٌْح ًِ َّ َػ ْٓ ِ  َصخٍَْخِبٌْح َّ ِبَف ِصحَدخَزِؼٌْح ِٟف ِشَّ١ٌِّح خ
ِٖ ِش١َْغ 142 
[Ayat ini merupakan dalil wajibnya berniat dalam semua ibadah, karena ikhlas 
itu adalah perbuatan hati, dan semata-mata mengharapkan ridha Allah bukan 
yang lain]. 
 
Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa niat itu sebagai tolak ukur 
keikhlasan seseorang, jika seseorang melakukan sesuatu niat karena Allah maka dapat 
diprediksikan orang tersebut ikhlas, namun jika sebaliknya karena sesuatu hal lain 
misalnya karena ingin dapat kedudukan, maka dapat diprediksikan juga orang 
tersebut tidak ikhlas. Itulah sebabnya sering dikatakan beramalah ikhlas niat karena 
Allah swt. 
Memperbaiki dan membaguskan niat sangat dianjurkan dalam agama. 
Tujuannya supaya perbuatan-perbuatan atau ibadah  yang dilakukan  tidak sia-sia 
belaka. Rasulullah saw. telah menjelaskan dalam hadisnya; 
 ِٓ ْر َشَّ ُػ ْٓ َػ 9َُ ٍََّعَٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُللهح ٍََّٝط ِللهح ُيُٛعَس َيخَل 9َيخَل ،ِدخَّطَخٌْح«ٌِ خَّ َِّاَٚ  ،ِشَّ١ٌِّخِر ُيخَّ ْػَؤٌْح خَّ َِّا ِّ ُى ،َٜٛ َٔ خَِ  ٍةِشِْ ح
ْجِ٘  ْضَٔخَو ْٓ َِ َٚ  ،ِٗ ٌُِٛعَسَٚ  ِللهح ٌَِٝا ُٗ ُطَشْجِٙ َف ،ِٗ ٌُِٛعَسَٚ  ِللهح ٌَِٝا ُٗ ُطَشْجِ٘  ْضَٔخَو ْٓ َّ َف ،خَٙ ُجَّ َضَظ٠َ ٍسَأَشِْ ح ِٚ َأ خَٙ ُز١ِظ٠ُ خ١َْٔ ُذٌِ ُٗ ُطَش
ِٗ ١ٌَِْا َشَجخَ٘  خَِ  ٌَِٝا ُٗ ُطَشْجِٙ َف » 9َُ ٍََّعَٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُللهح ٍََّٝط ِللهح ُيُٛعَس َيخَل 9َيخَل ،ِدخَّطَخٌْح ِٓ ْر َشَّ ُػ ْٓ َػ« ،ِشَّ١ٌِّخِر ُيخَّ ْػَؤٌْح خَّ َِّا
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َٛ َٔ خَِ  ٍةِشِْ خٌِ خَّ َِّاَٚ١َْٔ ُذٌِ ُٗ ُطَشْجِ٘  ْضَٔخَو ْٓ َِ َٚ  ،ِٗ ٌُِٛعَسَٚ  ِللهح ٌَِٝا ُٗ ُطَشْجِٙ َف ،ِٗ ٌُِٛعَسَٚ  ِللهح ٌَِٝا ُٗ ُطَشْجِ٘  ْضَٔخَو ْٓ َّ َف ،ٜ خ
ِٗ ١ٌَِْا َشَجخَ٘  خَِ  ٌَِٝا ُٗ ُطَشْجِٙ َف ،خَٙ ُجَّ َضَظ٠َ ٍسَأَشِْ ح ِٚ َأ خَٙ ُز١ِظ٠ُ» 143 
Artinya: 
[Dari „Umar Ibn Khattab berkata Rasulullah saw. bersabda sesungguhnya 
amal perbuatan itu tergantung pada niat, dan setiap orang akan mendapatkan 
balasan amal sesuai dengan niatnya, maka barang siapa yang berhijrah karena 
Allah dan Rasulnya maka hijrahnya itu menuju Allah dan Rasulnya, dan 
barang siapa yang berhijrah karena dunia yang ia harapkan atau wanita yang 




Hadis ini mengajarkan penataan dan penempatan niat yang benar, karena niat 
yang benar, niat yang ikhlas, itulah yang akan menjadi sebab mendapatkan pahala 
disisi Allah swt. Oleh karena itu yang pertama harus diperhatikan oleh seorang 
pendidik adalah niat, niat ini yang akan menuntunnya untuk melaksanakan 
propesinya dengan ikhlas dan kemudian mendapatkan pahala, serta keutamaan-
keutamaan dari Allah swt.  
 
c. Jujur 
Karakter ini ditunjukkan oleh ayat (105) خ٠َْإُّشٌح َضْلَّذَط ْذَل [“Sesungguhnya kamu 
telah membenarkan mimpi itu”]. Maksudnya Adalah bahwa Nabi Ibrahim telah benar 
atau jujur dalam menunaikan apa yang Allah perintahkan melalui ilham atau mimpi 
yaitu menyembelih putranya Isma>‟il.145 Imam Suddi dalam Ibn Kas\i>r memaknai 
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kejujuran Nabi Ibrahim itu ketika ia telah sampai meggoreskan pisau ke leher 
putranya, namun tidak terpotong sedikitpun dan Allah ganti dengan seekor kibas.
146
 
Jadi dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Nabi Ibra>hi>m telah 
mencontohkan karakter jujur dalam ketaatan kepada Allah swt. Sikap jujur ini sangat 
ditekankan bahkan diperintahkan oleh Allah dalam al-Qur‟an, misalnya dalam Q.S. 
al-Taubah (9):119, Q.S. al-Ma>idah (5):8, Q.S. al-Ah}za>b (33): 70.  
Jujur dilihat dari berbagai perspektif memiliki makna dan bentuk yang 
berbeda-beda antara lain; Muchlas Samani dan Hariyanto menjelaskan bahwa jujur 
adalah “menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang dikatakan dan 
dilakukan (berintegritas), berani karena benar, dapat dipercaya (amanah, 
trustworthiness), dan tidak curang (no cheating)”.147 Menurut Agus Wibowo, “jujur 
diartikan sebagai perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan”.148 
Sejalan dengan hal itu, Nurul Zuriah menyatakan bahwa “jujur merupakan sikap dan 
perilaku yang tidak suka berbohong dan berbuat curang, berkata apa adanya, dan 
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 Muchlas Samani, Pendidikan Karakter: Konsep dan Model, (Bandung, Remaja 
Rosda Karya, 2013), h. 51. 
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berani mengakui kesalahan. Jujur bisa diartikan mengakui, berkata atau memberikan 
informasi sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.
149
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa jujur tidak hanya 
dalam bentuk ucapan saja (berkata benar, apa adanya, berani mengakui kesalahan), 
namun jujur memiliki jangkauan yang lebih luas yaitu jujur dalam perbuatan, sikap, 
tindakan, pekerjaan, jujur dalam berintraksi dengan sesama, bahkan yang lebih prinsif 
jujur dalam Iman sebagaimana yang di contohkan oleh Nabi Ibrahim. 
Karena pentingnya kejujuran ini Rasulullah saw. selain memberikan contoh, 
ia juga memerintahkan kepada umatnya untuk selalu bersikap jujur, dengan 
menjelaskan keutamaannya dan bahayanya jika berdusta; 
 ٍدُٛؼْغَِ  ِٓ ْر ِٗ ٌٍَّح ِذْزَػ ْٓ َػَٚ- ُٗ ْٕ َػ ُٗ ٌٍَّح َٟ ِػَس  َقْذِّظٌح َّ ِبَف ِقْذِّظٌخِر ُْ ُى١ٍََْػ َُ ٍََّعَٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُٗ ٌٍَّح ٍََّٝط ِٗ ٌٍَّح ُيُٛعَس َيخَل َيخَل
َّشِزٌْح َّ ِاَٚ  ِّشِزٌْح ٌَِٝا ِٞذْٙ ٠َ  خًم٠ِّذِط ِٗ ٌٍَّح َذْٕ ِػ َذَظْى٠ُ َّٝظَد َقْذِّظٌح َّٜشَذَظ٠ََٚ  ُقُذْظ٠َ ًُ ُجَّشٌح ُيحَض٠َ خَِ َٚ  ِشََّجٌْح ٌَِٝا ِٞذْٙ ٠َ
ح ُيحَض٠َ خَِ َٚ  ِسخٌَّح ٌَِٝا ِٞذْٙ ٠َ َسُٛجُفٌْح َّ ِاَٚ  ِسُٛجُفٌْح ٌَِٝا ِٞذْٙ ٠َ َدِزَىٌْح َّ ِبَف َدِزَىٌْحَٚ  ُْ ُوخَّ٠ِاَُٚجَّشٌ َدِزَىٌْح َّٜشَذَظ٠ََٚ  ُدِزْى٠َ ًُ
خًرحَّزَو ِٗ ٌٍَّح َذْٕ ِػ َذَظْى٠ُ َّٝظَد.  150 
Artinya: 
[Diriwayatkan dari „Abdullah Ibn Mas‟ud ra., Rasulullah Saw. bersabda, 
“Hendaklah kamu berlaku jujur karena kejujuran menuntunmu pada 
kebenaran, dan kebenaran menuntunmu ke surga. Dan sesantiasa seseorang 
berlaku jujur dan selalu jujur sehingga dia tercatat di sisi Allah Swt. sebagai 
orang yang jujur. Dan hindarilah olehmu berlaku dusta karena kedustaan 
menuntunmu pada kejahatan, dan kejahatan menuntunmu ke neraka. Dan 
seseorang senantiasa berlaku dusta dan selalu dusta sehingga dia tercatat di 
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Jadi jelas, hadis ini mendorong setiap orang untuk membiasakan diri bersikap 
jujur dan menghindari sikap dusta, karena semuanya akan memiliki dampak dan 
akibat tersendiri baik dalam hubungnnya terhadap sesama makhluk maupun dengan 
sang khalik. Terlebih lagi bagi seorang pendidik dalam menjalankan tugasnya sangat 
dituntut untuk selalu bersikap jujur dalam semua aspeknya. 
Sifat jujur adalah mahkota seorang pendidik. Jika ia mampu menjaganya akan 
memberikan dampak positif pada dirinya dan peserta didiknya. Akan dihormati dan 
dihargai oleh peserta didiknya demikian juga peserta didiknya akan percaya diri 




Namun apabila sifat jujur itu hilang darinya, ia akan kehilangan harga diri dan 
kepercayaan peserta didik. Ia akan malu menyampaikan sesuatu yang bertentangan 
dengan perbuatannya, mentransfer ilmu yang serba kurang dan tidak ilmiah, hakikat 
dan pengetahuan yang tidak sesuai dengan bentuk yang seharusnya ia transfer. 
Peserta didikpun menjadi susah untuk mengikuti dan mendengarkan ucapannya. 
d. Bersifat Rabbani  
Artinya menisbatan suatu sifat mendidik kepada rabb yaitu Allah swt.
153
 
Salah satu cara mendidiknya dalam ayat ini digambarkan dengan cara tarhib dan 
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targhib. Tarhib adalah memberikan apresiasi atau motivasi sedangkan Targhib adalah 
memberikan ujian atau hukuman.  
Pemberian targhib ditunjukkan oleh ayat (106) ُٓ ١ِزُّ ٌْح ُءلاَزٌْح َٛ ُٙ ٌَ حَزَ٘  َّ ِا 
[“Sesungguhnya Ini benar-benar suatu ujian yang nyata”] ujian disini menurut 
pendapat banyak ulama‟ adalah ketika ia harus menyembelih putranya Isma>‟il.154 
Kemudian setelah itu pemberian apresiasi atau penghargaan karena mampu melewati 
ujian yang diberikan, ini ditunjukkan oleh ayat (105) َٓ ١ِِٕغْذُّ ٌْح ِٞضْجَٔ َهٌَِزَو خَِّا 
[“Sesungguhnya Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik”] sama halnya dengan ayat (107)  ُٖ خٕ٠َْذَفٍَُٚ ١ِظَػ ٍخْرِزِر  [“Dan kami tebus anak 
itu dengan seekor sembelihan yang besar”] 
Metode tarhib dan targhib ini dinilai sebagai satu metode mengajar yang baik, 
dan cocok untuk membentuk peserta didik yang sesuai dengan tujuan pendidikan 
Islam, diantaranya membentuk kepribadian yang utuh lahir dan bathin. Karena pada 
dasarnya metode ini bertujuan membangkitkan kesadaran akan keterkaitan dan 
hubungan diri manusia dengan Allah swt.
155
 
Tujuan lain jika dilihat dari perspektif psikiologis adalah untuk 
mengembangkan potensi baik dan mengontrol potensi buruk pada diri peserta didik. 
Potensi baik harus dikembangkan dengan cara memberikan imbalan, penguatan dan 
dorongan. Sementara potensi buruk  perlu dicegah dan dibatasi ruang geraknya.  
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Adapun dalam penerapannya M. Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa 
seorang pendidik dituntut untuk bijaksana misalnya, jika ada peserta didik yang 
pandai dan berprestasi tidak selamnya harus mendapatkan hadiah (reward) sebab 
dikhawatirkan hal itu bisa berubah menjadi upah dan itu sudah tidak mendidik lagi. 
Namun bisa jadi dalam hal-hal tertentu yang mendapatkan hadiah itu adalah seluruh 
peserta didik, bukan hanya yang berprestasi saja.
156
 
Ngalim Purwanto menjelaskan lebih lanjut bahwa bentuk-bentuk apresiasi 
pendidik dapat dirincikan sebagai berikut:
 157
 
1) Guru mengangguk-angguk  tanda senang dan membenarkan sesuatu jawaban 
yang diberikan oleh seorang anak. 
2) Guru memberi kata-kata yang mengembirakan ( pujian). 
3) Dengan memberikan pekerjaan yang lain, misalnya engkau akan segera saya 
beri soal yang lebih sukar karena soal sebelumnya bisa kau selesaikan dengan sangat 
baik. 
4) Ganjaran yang ditujukan kepada seluruh siswa, misalnya dengan mengajak 
bertepuk tangan untuk seluruh siswa atas peningkatan prestasi rata-rata kelas tersebut. 
5) Ganjaran berbentuk ganda, misalnya pensil, buku tulis, coklat dll.Tapi dalam 
hali ini guru harus sangat berhati-hati dan bijaksana sebab dengan benda-benda 
tersebut hadiah bisa berubah menjadi upah. 
                                                          
156
 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung, 1994), h. 170. 
 
157





Sementara dalam pemberian hukuman pendidik dituntut untuk memperhatikan 
batasan-batasannya, sebagaimna yang dikemukakan Syaikh Muhammad bin Jamil 
Zainu, ia membagi hukuman menjadi dua yakni;
 158
 
1) Hukuman yang dilarang, seperti memukul wajah, kekeraan yang berlebihan, 
perkataan buruk, memukul ketika marah, menendang dengan kaki dan sangat marah. 
2) Hukuman yang mendidik dan bermanfaat, seperti memberikan nasihat dan 
pengarahan, mengerutkan muka, membentak, menghentikan kenakalannya, 
menyindir, mendiamkan, teguran,duduk dengan menempelkan lutut keperut, 
hukuman dari ayah, menggantungkan tongkat, dan pukulan ringan. 
Penting juga untuk diketahui manfaat dan keutamaan metode Tarhib dan 
Targhib dalam khasanah pendidikan Islam agar terdorong untuk mengaplikasikannya, 
al-Nahlawi menyatakan;
 159
 bahwa metode ini berbeda dari metode ganjaran dan 
hukuman dalam pendidikan barat. Perbedaan yang paling mendasar adalah tarhib dan 
targhib berdasarkan ajaran Allah swt. yang sudah pasti kebenarannya, sedangkan 
ganjaran dan hukuman berdasarkan pertimbangan duniawi terkadang tidak lepas dari 
ambisi pribadi. 
Lanjut al-Nahlawi menyebutkan bebarapa alasan urgennya diberlakukan  
metode ini antara lain:   
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1) Bersifat transenden yang mampu mempengaruhi peserta didik secara fitri. 
Semua ayat yang mengandung targhib dan tarhib ini mempunyai isyarat kepada 
keimanan kepada Allah swt. dan hari akhir. 
2) Disertai dengan gambaran yang indah tentang kenikmatan  surga atau 
dahsyatnya neraka. 
3) Menggugah serta mendidik perasaan Rabbaniyyah, seperti khauf, khusu‟, raja‟ 
dan perasaan cinta kepada Allah swt. 
4) Kesimbangan antara kesan dan perasaan berharap akan ampunan dan rahmat 
Allah swt. 
Daftar karakter pendidik pada ketiga surah [Q.S. al-Kahfi (18): 60-82, Q.S. 
Luqma>n (31):12-19, Q.S. al-S}affa>t(37): 102-107.] dalam bentuk tabel. 




No  Karakter Pendidik Ket 
Q.S.al-Kahfi 
(18) 
60-82 =22 1 Berilmu  ayat: 65 
2 Menuntun dan membimbing  ayat: 66-68 
3 Memiliki komitmen  ayat: 70 




5 Pemaaf ayat: 73 




7 Sabar ayat: 76 
8 Tegas ayat: 78 
9 Tanggung jawab ayat: 78 
Q.S.Luqma>n 
(31) 
12-19 =7 1 Bijaksana ayat: 12 
2 Cinta dan kasih sayang ayat:13 
3 Senang berbuat baik ayat:14 
4 Konsisten dalam iman ayat:15 
5 Takwa ayat:16 
6 Senang menyeru kepada 






7 Tidak sombong ayat:18 





1 Senang bermusyawarah ayat:102 
2 Ikhlas, ayat: 103 
3 Jujur ayat: 105 
4 Bersifat rabbani ayat:105-107 
Jumlah  34  21   
 
B. Upaya Membangun Karakter Pendidik Qura’ni 
Karakter Qur'ani adalah tatanan perilaku manusia yang sejalan dengan nilai-
nilai moral yang terkandung dalam Kitab Suci al-Qur'an.
160
  Artinya perilaku seorang 
pendidik adalah aktualisasi dari nilai-nilai karakter yang dipaparkan oleh al-Qur‟an 
sebagaimana yang diuraikan sebelumnya.  
Bertolak dari beberapa penjelasan sebelumnya khususnya di era yang di sebut 
sebagai era milenial ini dengan beragam karakteristik dan tantangan pembangunan 
karakter terdapat salah satu problem yang paling kruisal yaitu adanya kemajuan 
teknologi dan informasi yang diikuti dengan kemerosotan moral (moral decadency) 
sebagai akibat dari masuknya budaya barat yang tidak sejalan dengan nilai-nilai 
ajaran agama. Hal ini memicu pentingnya untuk kembali kepada al-Qur‟an sebagai 
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Pendidik dalam hal ini memiliki posisi yang sangat urgen, sebagai garda 
terdepan dalam pengelolaan dan pengembangan pendidikan. Tanpa keberadaanya, 
proses pendidikan tidak berarti apa-apa. Wajar kalau ada istilah yang menyebutkan; 
 َّطٌحِش٠َْمُش َأَُّ٘ َِٓ ٌْحََّّدخِس َٚ  ،ٌَِىَّ ٌْحَُّذِّسُط َأَُّ٘ َِٓ َّطٌحِش٠َْمِش َُٚسُْٚح ٌْحَُّذِّسُط َحَُّ٘ َِٓ ٌْحَُّذِّسِط  
[Metode pembelajaran lebih penting dari materi. Akan tetapi, guru lebih 
penting dari metode pembelajaran dan jiwa dan karakter guru itu lebih penting 
lagi dari guru itu sendiri ].
162
 nilai-nilai al-Qur‟anlah sebagai ruh hakiki bagi 
seorang pendidik. 
 
Berdasarkan alasan tersebut karakter pendidik qur‟ani perlu dibangun dan 
diaktualisasikan bersama, demi terwujudnya sistem pendidikan yang lebih baik. 
Hamzah Ya‟kub menyebutkan, umumnya terdapat dua faktor utama yang dapat 
memicu terbentuknya karakter yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
 163
 




1. Faktor internal  
Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari diri sendiri atau pribadi 
seseorang (pendidik) dengan segala upaya dan kreatifitas yang dilakukan secara 
berkesinambungan.
164
 Faktor internal itu antara lain: 
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Abdul Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan, edit. Ahmad Barizi, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005), h. 188. 
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 Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, (Bandung : Diponegoro, 1993), h. 57. 
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a. Introsfeksi diri (muhasabah al-nafsi) 
Secara etimologis muhasabah adalah bentuk mashdar (bentuk dasar) dari kata 
hasaba-yuhasibu yang kata dasarnya hasaba-yahsibu atau yahsubu yang berarti 
menghitung.
165
 Sedangkan dalam kamus Arab- Indonesia muhasabah ialah 
perhitungan, atau introspeksi.
166
   
Kata-kata arab muhasabah (شزعخذِ) berasal dari satu akar yang menyangkup 
konsep-konsep seperti menata perhitungan, mengundang (seseorang) untuk 
melakukan perhitungan, menggenapkan (dengan seseorang) dan menetapkan 
(seseorang untuk) bertanggung jawab.
167
  
Dengan demikian muhasabah ialah introspeksi, mawas, atau meneliti diri. 
Yakni menghitung-hitung perbuatan pada tiap tahun, tiap bulan, tiap hari, bahkan 
setiap saat apakah telah sesuai dengan tuntunan al-Qur‟an atau tidak dan sebagainya.  
Konsep muhasabah, dalam al-Qur‟an terdapat dalam Q.S. al-Hasyr (59): 18-
19). 
ِزَخ َٗ ٌٍَّح َّ ِا َٗ ٌٍَّح حُٛمَّطحَٚ  ٍذَغٌِ ْضَِ َّذَل خَِ  ٌظْفَٔ ْشُظْٕ َظٌْ َٚ  َٗ ٌٍَّح حُٛمَّطح حَُِٕٛ آ َٓ ٠ِزٌَّح خَٙ ُّ٠َأ خ٠َ( َْ ٍَُّٛ ْؼَط خَّ ِر ٌش١77 َٓ ٠ِزٌَّخَو حُُٛٔٛىَط خٌََٚ  )
َغْٔ َؤَف َٗ ٌٍَّح حُٛغَٔ( َْ ُٛمِعخَفٌْح ُ ُ٘  َهِجٌَُٚأ ُْ ُٙ َغُفْٔ َأ ُْ ُ٘ خ78) 
Terjemahnya: 
18.Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.19.dan janganlah kamu seperti orang-
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 Asad M. Al kali, Kamus Indonesia-Arab, (Jakarta: Bulan Bintang,  1989),  h. 183. 
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 Ahmad Warson Munawir, al- Munawir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pondok 
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orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada 
mereka sendiri. mereka Itulah orang-orang yang fasik. 
 
Muhasabah juga disebutkan dalam salah satu hadis Rasulullah saw. yaitu :  
 َٚ٠ُْشََٚػ ْٜٓ ُػََّش ْرحِٓ ٌْحَخَّطِدخ َلَيخ َد9ِعخُزَْٛح حُْٔفَغُىُْ َلْزًَ َحْ ُطَذِعخُزَْٛٚ  حَطَضِّ٠ٌُِْٕٛ حٍَْغْشِع ٌْحَخْوَزِش َِٚحََّّ٠ُ خَخُّف ٌْحِذَغُدخ 
٠ََْٛ ٌْحِم١ََِ خِش َػٍَ ََِٟد َٓعخَذ َْٔفَغُٗ ِفُّذٌح ْٟٔ١َخ 168  
Artinya:  
[Diriwayatkan dari Umar bin Khattab, Nabi bersabda: Hisablah dirimu 
sebelum kamu dihisab, dan hiasilah dirimu sekalian (dengan amal shaleh), 
karena adanya sesuatu yang lebih luas dan besar, dan sesuatu yang 





Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa introsfeksi diri sangat 
dianjurkan guna mengukur sejauh mana telah melakukan atau mengamalkan perintah-
perintah Allah dan menjauhi larangannya. 
Faktor utama yang menyebabkan seseorang mau melakukan muhasabah 
adalah keimanan dan keyakinan bahwa Allah akan menghitung amal semua hamba-
Nya. Jika amalannya baik, maka Allah akan memberikan balasan yang baik pula. 
Sebaliknya jika amalannya buruk, maka ia akan mendapatkan balasan yang buruk 
pula.
170
 Pandangan ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Ali Shomali 
bahwa unsur terpenting dalam mekanisme kesadaran diri adalah nilai ruhani dari 
pengenalan diri.  Yaitu terdapat hubungan erat antara diri pribadi dengan Tuhan-Nya, 
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 Muhammad Ibn „Isa Ibn S|aurah Ibn Musa Ibn al-D{ahak al-Tirmiz\i<>, al-Jami‟ al-
Kabi>r Sunan al-Tirmiz\i>, Juz 4, (Bairut: Da>r al-Garbi al-Isla>m, 1998), h. 219. 
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 Terjemah peneliti. 
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maka seseorang akan lebih bias menilai diri secara objektif dalam mengatasi 
kelemahan dan kekuatan dirinya, bersyukur dan bersabar terhadap cobaan-Nya.
171
 
Kritik diri itu adalah seperti lampu di dalam hati orang beriman dan pemberi 
peringatan dan nasehat dalam kesadarannya. Melaluinya, setiap orang yang beriman 
membedakan antara yang baik dengan yang buruk, mana yang indah dan mana yang 
jelek, mana yang diridhoi Allah dan mana yang dimurkai-Nya, serta dengan 
bimbingan muhasabah ini seorang pendidik dapat mengamalkan nilai-nilai al-Qur‟an 
setahap demi setahap, sehingga akhirnya terjadi peningkatan keimanan dan 
ketakwaan dalam dirinya, yang dapat menjadikannya kokoh dalam menghadapai 
segala bentuk kehidupan yang jauh dari nilai-nilai al-Qur‟an. 
b. Memperbanyak intraksi dengan al-Qur‟an 
Interaksi dalam Kamus Besar Bahas Indonesia berarti hal saling melakukan 
aksi, berhubungan, mempengaruhi; antar hubungan,
172
 dengan demikian intraksi 
dengan al-Qur‟an merupakan upaya dekat dan melakukan hubungan lansung dengan 
al-Qur‟an melauli cara-cara tertentu. 
Nashruddin Syarief menyebutkan beberapa istilah dalam berintraksi dengan 
al-Qur‟an antara lain:173 iqra` (bacalah)174, tadabbur (menggali makna)175, iddikar 
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 Ali Shomali M, Mengenal Diri, (Jakarta : Lentera, 2002), h. 26. 
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, tartil (membaca dengan perlahan sambil dihayati)
177
, dan 
tilawah (membaca dan mengikuti kandungannya).
178
 
Dari kelima istilah yang digunakan di atas, dapat diambil satu kesimpulan 
bahwa melakukan intraksi dengan al-Qur‟an adalah merupakan perintah, yang 
ditunjukkan dalam  beragam bentuk,  bentuk-bentuk tersebut memiliki tujuan-tujuan 
tersendiri yang dimaksudkan untuk mempermudah mempelajari dan memahmai 
kandungannya. Sebagaimana Allah sebutkan dalam firmannya; 
ٍشِوَّذُِ  ْٓ ِ  ًْ َٙ َف ِشْوِّزٌٍِ َْ آْشُمٌْح خَْٔشَّغ٠َ ْذَمٌََٚ 
Terjemahnya: 
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 Lihat Q.S. al-„Alaq [96] : 1-3. Makna iqra` adalah membaca melalui teks atau membaca 




 Lihat Q.S. al-Nisa` [4] : 82, Muhammad [47] : 24. Tadabbur asal katanya adalah dubur; 
ujung sesuatu. Maksudnya, menurut al-Biqa‟i adalah “merenungkan akibatnya dan kesudahan 
perkaranya” (Nazhmud-Durar fi Tanasubil-Ayat was-Suwar, Q.S. 4 : 82). Makna tadabbur  menurut 
al-Zuhaili adalah ta‟ammul  ma‟ani>hi wa al-tabas}s}hur bi ma fi>hi; merenungkan maknanya dan 
menghayati kandungannya (Tafsir al-Munir, Q.S. 4 : 82). 
 
176
Lihat Q.S. al-Qamar [54] : 17, 22, 32, 40. Asal katanya idztikar, dari dzikr; peringatan. 
Berdasarkan kaidah sharaf, huruf dza dan ta diidghamkan menjadi dal, jadilah iddikar. Maknanya, 




 Lihat Q.S. al-Muzzammil [73] : 4. Asal katanya ratl, bermakana menyusun dan merangkai 
sesuatu dengan baik. Maksud dari tartil al-Qur`an adalah mengeluarkan kalimat dari mulut dengan 
ringan dan benar (Mu‟jam Mufradat Alfazh al-Qur`an, entri ratala). Berdasarkan Q.S. al-Muzammil 
[73] : 1-4, tartil dipraktikkan pada waktu shalat malam dengan penuh penghayatan. Sehingga dengan 
sendirinya, amal tartil ini mencakup: membaca, menghafal dan memahami isinya. 
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 Lihat Q.S. al-Baqarah [2] : 121. Asal katanya tala, berarti mengikuti (lihat Q.S. al-Syams 
[91] : 2). Tilawah biasa diartikan membaca sebab membaca adalah mengikuti huruf per huruf untuk 
dilantunkan. Akan tetapi menurut „al-Alla>mah ar-Raghib, tilawah itu bermakna juga mengikuti 
dengan tubuh, sikap, atau hukum. Dalam hal ini, Ibn Mas'ud menjelaskan: “Demi Allah, sesungguhnya 
tilawah yang sebenarnya itu adalah menghalalkan yang halalnya, mengharamkan yang haramnya, 
membacanya sebagaimana yang diturunkan Allah, tidak mengubah-ubah firman dari tempatnya, dan 
tidak mena`wilkannya sedikit pun dengan pena`wilan yang tidak benar” (Tafsir Ibn Katsir Q.S. al-





“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Alquran untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran?” [Q.S. al-Qamar (54) :17]. 
 
Allah swt. mengulang-ulang ayat ini empat kali dalam surat yang sama. Ibn 
Kas\i>r menjelaskan, bahwa taisi>r (pemberian kemudahan) yang ditegaskan oleh 
Allah dalam ayat ini mencakup kemudahan dalam membaca, menghafalkan, 
memahami dan mengamalkannya
 179 
Kemudian Ibn Kas\i>r mengutip ayat lain yang menunjukkan makna yang 
sama, bahwa Allah swt. telah memudahkan memahami al-Qur`an bagi siapa saja yang 
punya niat baik untuk mempelajarinya.
 
 
َل ِٗ ِر َسِزْٕ ُطَٚ  َٓ ١ِمَّظُّ ٌْح ِٗ ِر َشِّشَزُظٌِ َهِٔخَغٍِِر ُٖ خَْٔشَّغ٠َ خَّ َِّبَفحًّذٌُ خًِ ْٛ 
Terjemahnya: 
Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur`an itu untuk bahasamu agar 
kamu dapat memberi kabar gembira dengan al-Qur`an itu kepada orang-orang 
yang bertakwa, dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum 
yang membangkang. [Q.S. Maryam (19):97]  
 
Penjelasan ayat ini menunjukkan bahwa setiap orang punya kesempatan yang 
sama untuk dapat memahami kandungan al-Qur‟an bagi mereka yang benar-benar 
bersungguh-sungguh mempelajarinya, karena Allah swt. pasti akan memberikan jalan 
baginya. 
Selain cara berintraksi yang disebutkan di atas, Ahmad Thib Raya 
menambahkan 6 cara berintraksi dengan al-Qur‟an antara lain:180 
1) Al-Qur‟an harus dipelajari bacannya 
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Tahapan pertama ialah mempelajari al-Qur‟an. Yang dimaksud dengan 
mempelajari al-Qur‟an di sini ialah suatu upaya untuk mengetahui dan tahu membaca 
al-Qur‟an. Yang harus dilakukan adalah mempelajari huruf-huruf al-Qur‟an, 
mempelajari bagiamana cara membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
2) Al-Qur‟an harus dibaca 
Tahap kedua membaca al-Qur‟an. Pengetahuan tentang bagaimana membaca 
al-Qur‟an harus dapat dipraktekkan terus menerus untuk membaca al-Qur‟an. Tidak 
boleh berhenti hanya sampai pada mengenal dan mengetahui membaca al-Qur‟an, 
tetapi juga al-Qur‟an dituntut untuk selalu dibaca. 
3)  Al-Qur‟an harus dihafal 
Tahap ketiga adalah menghafal al-Qur‟an. Idealnya, dan itu yang terbaik 
setiap muslim berupaya menghafal al-Qur‟an secara keseluruhan, mulai dari surat 
pertama hingga surat terakhir. Hal ini menjadi penting dilakukan karena dengan 
hafalannya seseorang dengan mudah akan dapat menyampaikan ayat-ayat al-Qur‟an 
sesuai kebutuhannya, termasuk di dalamnya ketika memimpin shalat, Namun jika 
berat maka dihafalkan semampunya. 
4) Al-Qur‟an harus dipahami maknanya 
Tahap keempat  yang harus dilakukan ialah memahami al-Qur‟an. Yang 
dimaksud ialah memahami secara harfiyah arti kata-kata atau terjemahan ayat-
ayatnya. Untuk itu, setiap kali membaca ayat-ayat al-Qur‟an, saat itu pula diupayakan 
memahami makna ayat-ayatnya. Dengan memahami maknanya itu, akan menjadi 




5) Al-Qur‟an harus dikaji tafsirnya 
 Tahap lima: mengkaji al-Qur‟an. Mengkaji al-Qur‟an adalah upaya lanjutan 
yang dilakukan untuk memahami dan menghayati al-Qur‟an secara lebih dalam. 
Pengkajian terhadap al-Qur‟an pada tahap ini dilakukan dengan mempelajari dan 
mengkaji secara lebih dalam dan lebih luas lagi melalui penafsiran-penafsiran ulama‟. 
6) Al-Qur‟an harus diikuti, diamalkan, dan didakwahkan tuntunanya 
Tahap keenam: mengikuti, mengamalkan, dan mendakwahkan tuntunan al-
Qur‟an. Mengikuti, mengamalkan al-Qur‟an berarti mengikuti dan mengamalkan 
segala ajaran yang terkandung di dalam al-Qur‟an dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari, lalu mendakwahkan tuntuna-tuntunannya itu kepada orang 
lain. 
Hal-hal tersebut memberikan gambaran bahwa menggali isi kandungan al-
Qur‟an tidak bisa secara langsung dan instan namun harus melalui tahapan-tahapan 
dan proses yang cukup lama, yakni selain membekali diri dengan ilmu agama (tafsir, 
fiqih, usul fiqh dll) juga diperlukan ilmu yang bersifat nalar atau logika dan ini harus 
dilakukan dengan istiqomah sehingga dapat sampai pada puncak pengamalannya 
dalam kehidupan. 
Membiasakan diri rutin berintraksi dengan al-Qur‟an akan membuat pola baru 
dalam kehidupan dan perilaku sebagaimana ungkapan pepatah arab; 










Cara inilah yang contohkan oleh Rasulullah saw. dalam peraktik ibadahnya 
tidak perlu banyak, namun yang terpenting adalah keistiqomahannya, ia menjelaskan; 
َػْٓ َػِثخَشَش َسِػَٟ ُللهح َػََْٕٙل خٌَخْض َو 9َْ خ ٌَّحِزُّ َطٍَُّللهح ٟ َػٍَ١ِْٗ ََٚعٍََُّ َلَيخ َو 9َْ خ َحَدُّذ ٌْحَخْػَِّيخ ِحٌَِللهح ٟ َحْدَََُِٚٙٚ  خِحْ َلَّ 
)ٍُغِ ٖحٚس( 182 
Artinya:  
[Dari Aisyah ra, ia berkata; Rasulullah saw. bersabda; amalan-amalan yang 





Untuk itu berlandaskan hadis inilah para pendidik dituntut untuk mulai 
membangun hubungan dengan al-Qur‟an, jika belum mampu memahaminya dengan 
baik, setidaknya mulai untuk membacanya dengan konsisten agar apa yang menjadi 
tujuan diturunkannya al-Qur‟an itu dapat dirasakan manfaatnya. 
 
c. Memulai dari diri  
Mengamalkan nilai-nilai al-Qur‟an dari diri sendiri merupakan salah satu 
upaya menciptakan kesolehan individu, mewujudkan karakter Qur‟ani dan 
menjadikan diri untuk siap digugu dan ditiru sebagi teladan atau model. 
Hidayatullah berpendapat bahwa guru yang memiliki makna “digugu dan 
ditiru” (dipercaya dan dicontoh) secara tidak langsung juga memberikan pendidikan 
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 Nur Uhbiyati, Long Life Education: Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan Sampai 
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karakter kepada peserta didiknya. Oleh karena itu, profil dan penampilan guru 
seharusnya memiliki sifat-sifat yang dapat membawa peserta didiknya ke arah 
pembentukan karakter yang kuat. Oleh karena itu, seorang guru harus menjadi teladan 




Iitulah sebabnya Allah swt. peringatkan dalam al-Qur‟an sebagaimana 
firmannya  Q.S. al-Ra‟ad (13):11 
 خٍََف حًءُٛع ٍَ ْٛ َمِر ُٗ ٌٍَّح َدحَسَأ حَرِاَٚ  ُْ ِٙ ِغُفْٔ َؤِر خَِ  حُٚشِّ١َغ٠ُ َّٝظَد ٍَ ْٛ َمِر خَِ  ُشِّ١َغ٠ُ خٌَ َٗ ٌٍَّح َّ ِا ٍيحَٚ  ْٓ ِ  ِٗ ُِٔٚد ْٓ ِ  ُْ ُٙ ٌَ خَِ َٚ  ُٗ ٌَ َّدَشَِ
(77) 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 
 
Ayat ini meyerukan kepada setiap pendidik yang menginginkan peserta 
didiknya menjadi lebih baik sesuai dengan nilai-nilai al-Qur‟an maka hendaklah ia 
lebih dulu membangun dalam dirinya. Dan ini merupakan perisai, dimana ketika 
seorang pendidik memerintah artinya ia memerintah dirinya terlebih dahulu, 
demikian sebaliknya.  Itulah mengapa Allah dalam ayat yang lain menyerukan; 
ٌشَىِثخٍََِ  خَٙ ١ٍََْػ ُسَسخَجِذٌْحَٚ  ُطخٌَّح خَ٘ ُدُٛلَٚ  حًسخَٔ ُْ ُى١ٍِْ٘ َأَٚ  ُْ ُىَغُفْٔ َأ حُٛل حَُِٕٛ آ َٓ ٠ِزٌَّح خَٙ ُّ٠َأ خ٠َ خَِ  َٗ ٌٍَّح َْ ُٛظْؼ٠َ خٌَ ٌدحَذِش ٌ خٍَِغ 
َْ ُٚشَِ ْئ٠ُ خَِ  َْ ٍَُٛؼْف٠ََٚ  ُْ ُ٘ َشَِ َأ 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. [Q.S. al-Tahrim (66):6] 
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Ayat ini memberi tuntunan kepada kaum beriman khususnya pendidik Islam 
untuk memulai melakukan perubahan itu dari diri (personal) dan selanjutnya terhadap 
keluarga dan lingkungan sekitar.
185
 
2. Faktor eksternal 
Adapun faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri seseorang 
(milleu) yang mempengaruhi kelakuan atau perbuatan manusia,
186
 yaitu meliputi: 
a. Lingkungan keluarga 
Adalah sarana informal sebagai peletak dasar pendidikan bagi stiap orang, 
dengan beragam kebiasaan yang dapat membentuk karakter, watak dan 
keperibadiannya.
187
 Oleh karena itu salah seorang pendidik Aan Rohanah yang sangat 
aktif mengajarkan al-Qur‟an menulis beberapa upaya yang dapat dijadikan sebagai 
faktor pembentuk keluarga qur‟ani sehingga dapat memicu tumbuhnya karakter 




1) Menjadikan visi dan misi keluarga:  Membentuk Generasi Qurani. 
2) Memahami keutamaan al-Qur‟an 
3) Menjadikan rumah sebagai lingkungan qur‟ani 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an,Vol 14, 
h.177. 
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 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 32. 
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4) Banyak membaca al-Qur‟an 
5) Membuat jadwal rutin membaca al-Qur‟an 
6) Membaca buku-buku tentang keutamaan al-Qur‟an. 
7) Bersahabat dengan ahli-ahli al-Qur‟an 
8) Banyak berdo‟a 
Lingkungan keluarga ini didasari oleh salah satu hadis Rasulullah saw. yang 
berbunyi; 
 ْيِبَا ْنَعح َيخَل 9َيخَل ،َسَش٠َْشُُّ٘ ِزٌََّص( ،َلُللها ى َعَلْيِه )َمَّلَسَو : ْٚ َأ ،ِٗ ِٔحَدِّ َٙ ٠ُ ُٖ حَٛ َرَؤَف ،ِسَشْطِفٌْح ٍََٝػ ُذٌَٛ٠ُ ٍدٌُْٛٛ َِ  ُّ ُو
،ِٗ ِٔخَغِّجَّ ٠ُ ْٚ َأ ،ِٗ ِٔحَشِّظَٕ٠ُ189 
Artinya: 
[Setiap anak dilahirkan dalam keadaan „ fitrah‟ . Namun, kedua orang tuanya (mewakili 





Sekalipun hadis ini lebih berpotensi dalam pembentukan karakter anak 
(peserta didik) namun proses pembinaan dan pelaksanaannya tentu orang tua (selaku 
pendidik) lebih dulu memberikan teladan. 
b. Lingkungan sekolah  
Adalah lembaga formal yang berfungsi sebagai tempat belajar, mencari ilmu 
pengetahuan baru, belajar etika dan moral serta sebagai sarana untuk mengamalkan 
ilmu bagi seorang pendidik.
191
 Sekolah selain sebagai media tempat mentransferkan 
ilmu, juga sebagai tempat dibentuknya karakter bagi seorang pendidik, untuk 
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 Ibnu Bata>l Abu al-Hasan Ali Ibn Khalf Ibn Abd al-Malik, Syarah{ S{ah{i>h{ al-Bukhari 
Li Ibn Bata>L, (Juz, 3, Su‟udi: Maktabah al-Rasyad, 1423), h. 338. 
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 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Cet.XI, Bandung : PT Remaja 





membentuk karakter pendidik yang berlandaskan al-qur‟an ada beberapa kegiatan dan 
program yang dapat diadakan oleh lembaga sekolah antara lain: 
1) Mengadakan pelatihan guru-guru agama 
2) Mengadakan program tahfiz qur‟an  
3) Membuat budaya membaca qur‟an 
4) Mengadakan hataman al-qur‟an 
5) Membuat lembaga kajian qur‟an 
6) Membuat persyaratan calon guru, minimal hafal 1 juz 
7) Melakukan ta‟lim migguan atau bulanan, dsb. 
Hal ini didasari oleh firman Allah swt. 
ِذ٠ُ ٌيخَجِس ِٗ ١ِف ِٗ ١ِف َ ُٛمَط ْ َأ ُّكَدَأ ٍَ ْٛ ٠َ ِيَّ َأ ْٓ ِ  َٜٛ ْمَّظٌح ٍََٝػ َظِّعُأ ٌذِجْغَّ ٌَ حًذَرَأ ِٗ ١ِف ُْ ُمَط خٌَ ُٗ ٌٍَّحَٚ  حُٚشَّ َطَظ٠َ ْ َأ َْ ُّٛز ُّذِذ٠ُ
َٓ ٠ِشِّ َّطُّ ٌْح 
Terjemahnya: 
“Janganlah kamu melaksanakan salat dalam mesjid itu selama-lamanya. Sesungguh-nya 
Masjid yang didirikan atas dasar taqwa , sejak hari pertama adalah lebih patut 
kamu sholat di dalamnya. Di dalamnya Masjid itu ada orang-orang yang ingin 





c. Lingkungan sosial/ masyarakat 
Adalah sarana nonformal disuatu tempat, atau daerah yang diisi oleh 
sekelompok orang yang memiliki serta memegang peran penting terwujudnya sebuah 
tradisi baik di tengah-tengah masyarakat.
193
 Pendidik dalam hal ini tidak bisa 
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 Masjid dalam konteks sekarang masjid dipahami sebagai sekolah, sebagai tempat 
pembentukan karakter, [terjemah peneliti] 
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terpisahkan sebagai bagian dari suatu masyarakat, akan terkena dampak jika terdapat 
budaya atau tradisi yang tidak baik, oleh sebab itu menciptakan lingkungan 
masyarakat yang baik, Islami, dan qur‟ani sangat diperlukan, terlebih di era sekarang 
ini.
194
 Diantara beberapa kegiatan kemasyarkatan yang  dapat terus ditingkatkan dan 
dilestarika bersama. Antara lain: 
1) Mengadakan MTQ di lingkup camat, kabupaten, dan provinsi secara 
berkesinambungan dan terkontrol 
2) Mengadakan ta‟lim mingguan atau bulanan ditiap-tiap desa. 
3) Mengadakan yasinan atau tahlilan 
4) Mengadakan program salat berjamaah dimasjid 
5) Mengisi masjid dengan kajian-kajian qur‟an 
6) Mengadakan program wajib mengaji antara magrib dan isya‟, dsb. 
d. Lingkungan internet/media sosial/ jejaring sosial 
                                                          
194
 Hal ini didasari oleh hadis Rasulullah saw. 
ََٚػْٓ َأِرُ٘  َٟش٠َْشَس َسِػِٟ ُللهح َػُْٕٗ َأَّ ٌَّحِزَّ َل ٍُعٚ ٗ١ٍػ للهح ٍٝطَيخ 9َحَّشٌُجًُ َػٍَِد ٝ٠ِْٓ َخٍِ١ٍِِْٗ َفٍْ١َُْٕظْش َأَدِذُوُْ ِْٓ ٠َُخٌِخًُ 
Artinya:  
[Seseorang tergantung agama temannya, maka hendaklah seorang di antara kalian melihat 
teman bergaulnya] lihat. Muhammad Ibn Sa>Lih Ibn Usaimin, Syarah Riyadu Al-Salihin, Juz 
III, ( Riyad: Da>r Al-Wathan, 1426), h. 244. 
 ِٗ ١ٍََْػ ُٗ ٌٍَّح ٍََّٝط ِّ ِزٌَّح ْٓ َػ ،َٝعُِٛ  ِٝرَأ ْٓ َػ ،َسَدْشُر ِٝرَأ ْٓ َػ ،ٍذ٠َْشُر ْٓ َػ ،َشَِ خَعُأ ُٛرَأ خََٕػَّذَد ِظ١ٍَِجٌْحَٚ  ِخٌِخَّظٌح ِظ١ٍَِجٌْح ًُ َؼَِ  خَّ َِّا َيخَل " 9َُ ٍََّعَٚ
ُٗ ْٕ ِ  َعخَظْزَط ْ َأ خَّ ِاَٚ  ،َه٠َِزْذ٠ُ ْ َأ خَّ ِا ِهْغِّ ٌْح ًُ ِ خَذَف .ِش١ِىٌْح ِخِفخَٔ َٚ  ِهْغِّ ٌْح ًِ ِ خَذَو ،ِءْٛ َّغٌحٌْح ُخِفخَٔ َٚ  .ًشَزِّ١َط خًذ٠ِس ُٗ ْٕ ِ  َذِجَط ْ َأ خَّ ِاَٚ  ، ْ َأ خَّ ِا ِش١ِى
" ًشَؼ١ِزَخ خًذ٠ِس َذِجَط ْ َأ خَّ ِاَٚ  ،َهَرخ١َِػ َقِشْذ٠ُ 
Artinya: 
[Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Buraid dari Abi Burdah, dari Abi Musa, dari 
Nabi saw. Bersabda: Sesungguhnya, perumpamaan teman baik dengan teman buruk, seperti 
penjual minyak wangi dan pandai besi; adapun penjual minyak, maka kamu mendapatkan 
olesan atau membeli darinya atau mendapatkan aromanya; dan adapun pandai besi, maka 
boleh jadi ia akan membakar pakaianmu atau engkau menemukan bau anyir] lihat. Iyad Ibn 
Musa Ibn Iyad Ibn Amrun al-Yahsabi al-Sibti, Syarah Sahih Muslim: Ikmal Al-Mu‟lim Bi 





Adalah sarana atau alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna dalam 
proses sosial.
195
 Sementara jejaring sosial yang dikemukakan Zubaidi merupakan 
situs dimana seseorang dapat membuat web page pribadi dan terhubung dengan 
setiap orang yang tergabung dalam jejaring sosial.196  
Dengan demikian media sosial ini juga dapat menjadi wadah untuk 
membangun karakter pendidik qur‟ani dengan membuka situs-situs yang berisikan 
dakwah, kajian-kajian islami, dapat juga untuk mencari refrensi buku-buku islami dan 
banyak hal positif lainnya dapat dimanfaatkan. Sekalipun demikian sarana ini juga 
sangat rentan menyediakan hal-hal negatif, sebagaimana yang dikatakan Anugerah 
Pekerti media sosial memberikan pengaruh-pengaruh terhadap kelakuan seseorang 
yang menggunakannya, entah itu pengaruh positif atau negatif , namun lebih banyak 
memiliki pengaruh negatif dibandingkan pengaruh positif.
197
  
Bertolak dari hal ini kesadaran diri sangat dituntut dari pihak pengguna, di sisi 
lain kompetensi atau keahlian dibidang itu, juga perlu ditingkatkan sehingga semakin 
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 Mulawarman dan Aldila Dyas Nurfitri, Perilaku Pengguna Media Sosial beserta 












 Dasar pembelajaran berbasis lingkungan internet ini digambarkan oleh al-Qur‟an antara 




 Itulah beberapa uraian dalam hemat peneliti yang kiranya dapat dijadikan 
upaya membangun terwujudnya pendidik-pendidik di era milenial ini yang memiliki 
power karakter qur‟ani, dan dengan upaya itu juga akan dapat meminimalisir 
tindakan-tindakan asusila dan segala macam sikap yang tidak pantas ditirukan dari 
seorang pendidik itu sendiri. 
Adapun terhadap nilai-nilai al-Qur‟an yang menyinggung tentang kemajuan-
kemajuan IPTEK,
199
 upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan 
komptensi dan profesionalisme pendidik. 
Dalam meningkatkan komptensi pendidik; Yusmuliadi berpendapat bahwa 
ada hal-hal yang harus dilakukan antar lain;
200
 
1) Sistem Pendidikan Keprofosian Pendidik yang mesti dirubah dan 
disempurnakan. 
2) Perlu peningkatan kuantitas dan kualitas kegiatan yang berkaitan dengan 
pendidik seperti diklat, bimtek, seminar, dan lainnya. 
3) Selain peningkatan pelatihan di bidang kognitif, pelatihan di bidang mental 
dan penguatan karakter juga harus dilakukan. 
4) Program Gerakan Literasi Sekolah adalah  hal wajib yang mesti dilakukan. 
                                                                                                                                                                     




 Lihat Q.S. Yunus(10) : 101; QS. al-Rahman (55): 1-33; Q.S. al-An‟am (6): 79; Q.S. Saba‟ 
(34): 10-13; QS. al-Mulk (67): 19 dll. 
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5) Kerjasama stakeholder bidang pendidikan dalam mensukseskan program-
program yang akan dijalankan. 
Sementara untuk meningkatkan profesionalisme pendidik Ranak Lince   
merekomendasikan beberapa strategi atau upaya antara lain;
201 
1) Pengembangan kompetensi pedagogis 
Kompetensi pedagogis ini terkait dengan cara mengajar yang baik dan tepat, 
sehingga proses  pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan efektif. Untuk 
meningkatkan kemampuan pedagogis ini, para tenaga pendidik perlu diberikan 
pelatihan yang terkait dengan metode pengajaran di sekolah yang meliputi: 
a) Metode diskusi (discussion method). Metode ini lebih efektif dari metode 
ceramah, karena diskusi menuntut mental dan pikiran serta tukar menukar pendapat. 
Selain itu, diskusi juga lebih komunikatif, mampu menjelaskan hal-hal yang masih 
semu, dan mampu mengungkap tingkat keaktifan setiap peserta didik. 
b) Metode studi kasus (the case method). Metode ini relevan terutama untuk 
program studi yang menekankan penerapan suatu hukum terhadap suatu kasus, 
misalnya di fakultas hukum atau fakultas pertanian, dan lain-lain.  
c) Metode tutorial (tutorial method). Metode ini berupa penugasan kepada 
beberapa peserta didik tentang suatu objek tertentu, lalu mereka mendiskusikannya 
dengan pakar di bidangnya untuk memastikan validitas pemahaman mereka tentang 
objek tersebut. 
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 Ranak lince, Strategi Peningkatan Profesionalisme Guru Dalam Menghadapi Tantangan 




d) Metode tim pengajar (team teaching method). Salah satu bentuk dari metode 
ini adalah sekurang-kurangnya dua orang pendidik mengajar satu mata pelajaran yang 
sama dalam waktu yang sama pula, namun dengan pokok bahasan yang saling 
melengkapi. 
2) Pengembangan kompetensi teknik informasi 
Perkembangan teknologi informasi yang demikian cepat merupakan tantangan 
baru bagi para praktisi pendidikan, termasuk pendidik. Para pakar pendidikan 
memandang bahwa penguasaan para pendidik terhadap teknologi informasi sangat 
berpengaruh terhadap kesuksesannya dalam mengelola pembelajaran di sekolah. 
Sebab itu, para pendidik perlu diberikan pelatihan penggunaan berbagai macam 
teknologi informasi yang tersedia saat ini, mulai dari komputer, televisi, video 
conference, hingga dunia internet.  
Untuk pengembangan kemampuan teknologi informasi ini dibutuhkan 
beberapa hal berikut: 
a) Ketersediaan fasilitas teknologi berikut perlengkapannya, baik berupa 
komputer, video, proyektor, perlengkapan internet, dan sebagainya. 
b) Ketersediaan isi serta bahan-bahan terkait metodepenggunaan teknologi 
informasi tersebut untuk mendukung metode pengajaran dan pelaksanaan 
kurikulum pendidikan. 
c) Penyelenggaraan pelatihan bagi para guru tentang cara penggunaan alat-alat 




mengajarkannya juga kepada para siswa. Dengan demikian, proses 
pembelajaran akan berlangsung lebih efektif dan produktif 
3) Pengembangan kompetensi kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dan menjadi teladan 
bagi peserta didik serta berakhlak mulia. Dilihat dari aspek psikologi kompetensi 
pendidik menunjukkan kemampuan personal yang mencerminkan keperibadian: 
a) Mantap dan stabil, yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norma 
hukum, norma sosial, dan etika yang berlaku; 
b) Dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai 
pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru; 
c) Arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, sekolah 
dan masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan 
bertindak; 
d) Berwibawa, yaitu prilaku pendidik yang disegani sehingga berpengaruh 
positif terhadap peserta didik; dan 
e) Memiliki akhlak mulia dan memiliki prilaku yang dapat diteladani oleh 
peserta didik, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas dan suka 
menolong. Nilai kompetensi kepribadian dapat digunakan sebagai sumber 
kekuatan, imspirasi, motivasi dan inovasi bagi peserta didik 




Kompetensi sosial adalah kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar 
berhasil dalam berhubungan dengan orang lain, Sebagai makhluk sosial pendidik 
berprilaku santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara 
efektif dan menarik mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Selain itu 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik dengan peserta didik, 
sesama pendidik dan tenaga pendidikan, orang tua dan wali peserta didik, masyarakat 
sekitar sekolah dan sekitar dimana pendidik itu tinggal, serta dengan pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan sekolah. 
5) Pengembangan kompetensi profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam. Mengemukakan kompetensi profesional pendidik 
mencakup kemampuan dalam hal antara lain;  
a) Mengerti dan dapat menerapkan landasan pendidikan baik filosofis, 
psikologis, dan sebagainya, 
b) Mengerti dan menerapkan teori belajar sesuai dengan tingkat perkembangan 
perilaku peserta didik,  
c) Mampu menangani mata pelajaran atau bidang studi yang ditugaskan 
kepadanya,  
d) Mengerti dan dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai,  
e) Mampu menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas belajar 
lain,  




g) Mampu melaksanakan evaluasi belajar dan  
h) Mampu menumbuhkan motivasi peserta didik. 
Agar kompetensi profesional pendidik tersebut dapat terimplikasi dengan 
baik, Syaiful Sagala menyebutkan bahwa peningkatan kompetensi dan 
profesionalisme pendidik dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain sebagai 
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 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Pendidikan, (Jakarta: PT. 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan dan uraian pada pembahasan-pembahasan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan akhir dan penutup pada penelitian ini 
sebagai berikut; 
1. Wujud karakter pendidik dalam al-Qur’an  
Terdapat beberapa Karakter pendidik yang ditemukan dalam penelitian ini, 
yang harus dimiliki oleh seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya antara lain. 
a. Dalam Q.S. al-Kahfi ayat 60-82 ; 1) Berilmu, digambarkan dalam ayat: 65. 2) 
Menuntun dan membimbing, digambarkan dalam ayat: 66-68. 3) Memiliki 
komitmen, digambarkan dalam ayat: 70. 4) Memahami karakter peserta didik, 
digambarkan dalam ayat: 71,74 dan 77. 5) Pemaaf, digambarkan dalam ayat: 73. 
6) Memberi teguran atau peringatan, hal ini digambarkan dalam ayat: 72,75 dan 
78. 7) Sabar, digambarkan dalam ayat: 76. 8) Tegas, digambarkan dalam ayat: 
78. 9) Tanggung jawab, digambarkan dalam ayat: 78. 
b. Dalam Q.S. Luqma>n ayat 12-19 ; 1) Bijaksana, digambarkan dalam ayat: 12. 2) 
Cinta dan kasih sayang, digambarkan dalam ayat:13. 3) Senang berbuat baik, 
digambarkan dalam ayat: 14. 4) Konsisten dalam iman, digambarkan dalam ayat: 
15. 5) Takwa, digambarkan dalam ayat: 16. 6) Senang menyeru kepada kebaikan 





ayat: 17. 7) Tidak sombong, digambarkan dalam ayat: 18. 8) Tawadu’, 
digambarkan dalam ayat: 19. 
c. Dalam Q.S. al-S}affa>t 102-107 ;1) Senang bermusyawarah, digambarkan dalam 
ayat:102. 2) Ikhlas, digambarkan dalam ayat: 103. 3) Jujur, digambarkan dalam 
ayat: 105. 4) Bersifat rabbani, digambarkan dalam ayat: 105-107. 
2. Upaya dalam membangun karakter pendidik qur’ani di era milenial. 
Upaya-upaya yang dapat dilakukan  antara lain ditunjang oleh 2 faktor utama; 
yaitu: 
a. Faktor internal yang bersumber dari kesadaran diri antara lain: introsfeksi diri 
(muhasabah al-nafsi), memperbanyak intraksi dengan al-Qur’an, dan 
mengamalkan nilai-nilai qur’an mulai dari diri. 
b. Faktor eksternal yang bersumber dari luar diri antara lain: lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat/social serta lingkungan internet/media sosial/ jejaring 
sosial. 
Selain dari faktor-faktor tersebut hal lain yang perlu bagi seorang pendidik 
dalam mempraktikkan nilai-nilai al-Qur’an yang berkaitan dengan perkembangan 
IPTEK dewasa ini adalah meningkatkan serta mengembangkan kompetensi dan 
profesinalisme yang sudah ada. 
B. Implikasi Penelitian   
Al-Qur’an merupakan acuan utama setiap muslim dalam menjalani hidup dan 





dalam bentuk dan sifat yang berbeda-beda. Profesi yang beda tentu memiliki 
masalah yang berbeda pula, seorang pendidik misalnya akan banyak memiliki 
masalah terkait tentang kependidikan, salah satu masalah yang fundamental terhadap 
seorang pendidik adalah karakternya.  
Karakter seorang pendidik kadang tidak stabil, terlebih di era milenial ini, 
seiring perkembangan IPTEK, terdapat banyak ganguan-ganguan yang menyebabkan 
karakter yang dimilikinya banyak menyimpang dari semestinya, yakni telah jauh dari 
nilai-nilai ajaran al-Qur’an. Hal inilah yang menyebabkan perlunya kembali kepada 
al-Qur’an setiap saat, karena al-Qur’an merupakan solusi terbaik dari setiap 
persoalan yang dihadapi. Dengan demikian mengkaji dan memahami nilai-nilai al-
Qur’an khusunya yang berhubungan dengan karakter seorang pendidik sangat perlu 
ditingkatkan, karena ini akan banyak memberikan dampak terhadap suksesnya 
sebuah pendidikan karakter. 
Seorang pendidik tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan saja, namun 
yang lebih penting adalah mentransfer karakter. Mentransfer ilmu pengetahuan dapat 
dilakukan dengan mudah, namun mentransfer karakter hanya dapat dilakukan mulai 
dari diri sendiri. Itulah sebabnya pendidik dituntut untuk memiliki karakter yang baik 
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